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PERAN BURSA KERJA KHUSUS (BKK)
DALAM MENGEMBANGKAN KESIAPAN KERJA SISWA
KOMPETENSI KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL

Oleh: Ignasius Gerry Krist Prasetya
NIM. 13802241060

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk(l) mengetahui peran BKK dalam
mengembangkan kesiapan kerja siswa SMkihammadiyah 2 Bantusiswa
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran, (2) mengetahui kesiapan kerja
siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2
Bantul, (3) mengetahui hambatan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah
2 Bantul dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa.

Penelitian ini merupakan pen@it deskriptif kuantitatif. Sylkek
penelitian ini adalah Ketua BKK dan siswa kelas XII Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 30 orang.
Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi. Data
disajikan dengan persentase dan diaizatiengan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Peran BKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantul secara keseluruhan kurang dengan persentase sebesar
56.85%. Kegiatan yang dilakukan BKK yaitu, memberikan layanan informasi
kerja untuk siswa,membina dan mengembangkan hubungan kegma,
menyelenggarakan bimbingan leayi penyuluhan dan pelatihan kerja,
mengadakan rekrutmen, seleksi dan penyaluran tenaga kerja, dan melaksanakan
penelusuran lulusan. (2) Kesiapan kerja siswa kompetensi ke&dramistrasi
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul a®ckeseluruhan kurang dengan
persentase sebesar 56.85%erdentase didapatkan melalui beberapa indikator
yaitu, mempunyai gambaran dalam memilih pekerjaan, mengetahui pekerjaan
yang sesuai dengarotapetensi, kesiapan mental, darampu dan mau bekerja
sama, (3) Hambatan yang dialami BKK adal&dsilitas kurang atau terbatas,
kinerja pengurus kurantanggungjawab dan profesional, mengalami kesulitan
mendapatkan informasi pekerjaan, belum ada suratngarakerjasama atau
MOU dengan pihak DU/DI kesulitan melaksanakan penelusuran lulusan,
kesulitan membuat laporan pertanggungjawaban Dikenakertrans kesulitan
menempatin dan menyalurkan siswee DUDI, dan orang tua siswédak
memperbolehkan anaknya untuk bekerja di luar daerah.

Kata Kunci: Peran Bursa Kerja Khusus (BKK), Kesiapan Kerja Siswa,
Hambatan
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THE ROLE OF SPECIAL EMPLOYMENT EXCHANGE (BKK)
IN DEVELOPING THE READINESS OF THE STUDENTS OF
OFFICE ADMINI STRATION'S COMPETENCY SKILLS IN
SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL

By: Ignasius Gerry Krist Prasetya
NIM. 13802241060

ABSTRACT

This study aims are: (1) to know the role of BKK in developing the
working readiness of the students of SMK Muhammadiyah 2 Bantul, especially for
the students of Office Administration's competency skills, (2) to know the working
readiness of the student$ Office Administration's competency skills in SMK
Muhammadiyah 2 Bantul, (3) to know the obstacles experienced by the BKK of
SMK Muhammadiyah 2 Bantul in developing the working readiness of students.

This research is a quantitative descriptive researdie $ubjects of this
research are the Chairman of BKK and 30 students of Office Administration's
competency skills on Xl grade in 2016/2017 academic year. Data collection
using questionnaires, interviews and documentation. Data are presented by
percentageand analyzed by descriptive analysis.

The findings show that: (1) the role of BKK in SMK Muhammadiyah 2
Bantul generally is still not maximal with a percentage of 56.85%. The BKK itself
undertakes several activities, such as giving information relatedolbo fer
students, building and developing cooperative relationships, organizing career
counseling, counseling and job training, arranging recruitment, selecting and
distributing the labors, and conducting the graduate search, (2) The readiness of
the studets of Office Administration's competency skills in SMK Muhammadiyah
2 Bantul generally is still less than supposed to be with the percentage of 56.85%.
The percentage is obtained through several indicators i.e. having plans of when
choosing job, knowing vett job will suit on their competence skill, also
considering the mental readiness, and able and willing to cooperate, (3) The
obstacles experienced by BKK in developing the readiness of the students are; the
facilities are still lacking or limited, the nume r of BKKO s staf
professionalism of the people are still lack, difficulties in obtaining job
information, do not making letter of cooperation agreement or MOU with DU/DI
party yet, difficulties in conducting graduate search, making accountability
reports to the Department of Labor and on placing and distributing students to
DU/DI, and parents do not allow their children to work outside the region.

Keywords: Role of Special Employment Exchange (BKK), Student Readiness,
BKK Obstacles
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintahan Joko Widodlusuf Kalla ingin meniru negaregara
maju untuk mempersiapkan temagerja berdaya saing tinggi dra global.
Penguatan pendidikan kejuruan kini menjadi saldh paoritas. Targetnya
tak hanya mencetak tenaga kerja terdidik dan terampil, tetapi juga mampu
menopang pertumbuhan ekonomiTarget tersebut relevan dengan
perekonomian Indonesia yang diprediksi menempati posisi ketujuh terbesar di
dunia pada 2030.

Tenaga kerja Indonesia pada saatsesuaidengandata Badan Pusat
Statistik pada Agustus 2016, sekitar 60,24 persen berpendidikan SMP ke
bawah. Sedangkarpendidikan menengah sekitar 27,p2rsen dan lulusan
perguruan tinggi sebanyak 12,24 persklanuntuk memperkuat daya saing
bangsaadalah memacu mutu sumber daya manusia ldvel pendidikan
menengah, bertumpu pada SMK dan perguruan tinggi vdkekinggeSMK
tak lagi dipanang sebagai sekolah kelas @@ dipandang sebelah mata.

Presiden Joko Widax menginstruksikan supaya pendidikan vokasi
dari SMK direvitalisasi untuk memperkuat daya saing bangsa
meningkatkanpelatihanpelatinan di balai latihan kerja. Koordinasi dari
berbagai kementerian dan lembaga hingga pemerintah dsadalhmulai
dirajut agar pendidikan vokasi dapat menjadi andalan. Pendidikan kejuruan

bertujuan untuk mempersiapk&musannya memasuki lapangan kerja serta



harus mampu menghasilkan lulusan siap pakai dan menyandang mutu siap
kerja. Pendapat tersebusesuai dengan misi sdlb kejuruan yaitu
menyiapkan tenaga kerja untuk keperluan pembanguir@mdidikan
kejuruansalah satunyadalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan sekolah khusus yang dirancang untuk mempersiapkan siswa pada
jenjang menengah untuk memasukidagan kerja. SMK sebagai salah satu
sub sistem pendidikan nasional yang memiliki peranan dan kedudukan sangat
penting dalam fungsinya menyiapkan tenaga kerja terampil untuk menunjang
sistem pembangunan nasional.

Peta jalan pendidikan vokasegeradisiapkan. Semangatnya bukan
berangkat dari apa yang disediakan institusi pendidisapp(y. Namun, apa
yang dibutuhkan dunia usaha dan industri (DR Tujuan tersebut
memastikan agar lulusan vokasi jangan menjadi penyumbang angka
pengangguran. Keberhasilan BMsalah satunya dapat diukur dari
kemampuan lulusannya untuk mengisi peluang kerja, baik di perusahaan,
instansi maupun menciptakan lagan kerja sendiri (wiraswasta). Kondisi
yangmemprihatinkan bagi lembaga pendidikan yaitu apabila banyak terdapat
pengagguran yang diakibatkan oleh pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang tidak sesuai dengan permintaan dunia kerja serta kurangnya
informasi dunia kerja bagi lulusannya.

Revitalisasiharus mengedepankan kualitas, karpeaingkatan mutu
pendidikan vokasbertujuanuntuk membuatiulusan SMKmemiliki peluang

kerja yang luas di dalam dan luar negeri, seiring berlakunya Masyarakat



Ekonomi ASEAN dan pasar global. Selain itu, mereka jugsidberperan

lebih baik dalam pembangunan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.
Lembaga pendidikan kejuruan seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk
menghasilkan lulusan sebagai tgaakeja yang diharapkan memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang siap kerja sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya. Hal tersebut diharapkan agar para lulusan nantinya dapat
memasuki dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang kompeten di bidangnya.
Tetapj kenyataanya kompetensi yang dimiliki para lulusan terkadang tidak
sesuai dengan bidangkerjaan yangnereka pilih Sehingga, tal ini terlihat

pada beberapa lulusan kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran bekerja
sebagaiSales Promotion Gir[SPG),penjaga toko, karyawan toko ataupun
pramuniaga yang mana seharusnya lulusan kompetensi Administrasi
Perkantoran bekerja pada bidang tata usaha, administrasi, sekretaris, atau di
bagian resepsionis.

Masalah yang terkait dengan keberhasilan lulusan sudi @ituk
diterima di dunia kerja merupakan sesuatu yang perlu dipikirkan secara serius
oleh pihak manajemen sekolah kejuru@MK dalammenyiapkadulusannya
perlu mengelola secara profesional suatu kegiatan koniaitu
memperisapkakebutuhan siswadelah menempuh proses pendidikan. Salah
satu bentuk kegiatakegitan tersebut dapatelalui Bursa Kerja Khusus
(BKK) di sekolah. BKK merupakan satu rangkaian dari program sekolah

yang tidak terdapat di dalam kurikulum sekoldlugas BKK secara gas



besarmempersiapkan dammenawarkansiswa ke dunia usaha atau dunia
industri (DU/DI) berdasarkan data lulusan menurut program studi. Sedangkan
dari pihak DU/DI menawarkan lowongan pekerjaan pada Bi€kelah itu
diinformasikan ke setiap siswedBKK memang sengaja dibentuk guna
memfasilitasi siswa dalam mempersiapkan diri untukmencari dan
memperoleh pekerjaan Sehingga setiapSMK harus memikinya dan
memaksimalkan peran dari BKK

FunsiBKK sangatlah penting, yaitu sebagsinyediafasilitas untik
menyiapkan lulusan memasuki dunia kerja daediator antara pengguna
lulusandengan lulusan untuk mendapatkan pekerjgangsiBKK tersebut
dapat diwujudkan dengan mengelola dan menjalakkgatanBKK secara
profesional. Pengelolaan BKK secara optinaéan memberikan dampak
positif bagi siswa yang akan menyelesaikan studi maupun bagi alumni di
sekolah tersebut. Siswa merasa memiliki jaanirmemperoleh pekerjaan
setelahkelulusan melalui suatu wadah berupa BKK. Bursa Kerja Khusus
(BKK) memiliki beberapaprogram, yaitu memberikan informasi peluang
kerja kepada lulusan, menyalurkan dan menempatkan lulusan ke dunia kerja,
membukalink and matchdengan lembaga pengguna lulusan, serta membina
kerja sama dengan lembagang terkait dengan ketenagakerjaamtuk
meningkatkan kompetensi siswa. BKK dalam menjalankan program
kegiatannya bekerjsama dengan kantor tasisi yang bertanggung jawab di
bidang ketenagakerjaan baitu propinsi maupun kabupatéwota seperti,

Perusahaan Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta (PPTKIS), Lembaga



Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Swasta (LPPS) dan Hrsitarssi
terkait.

SMK Muhammadiyah 2 Bantul memiliki Bursa Kerja Khusus (BKK)
yang mempunyai peran membantuenpersiapkan damenyalurkan para
lulusan ke dunia kerja. Bursa Kerja Khusus (BKK) di SMK Muhammadiyah
2 Bantul diharapkan dapat melaksanakan perannya dakmgembangkan
kesiapan kerja siswaBKK di SMK Muhammadiyah 2 Bantul masih
beroperasi hingga saat .inBKK SMK Muhammadiyah 2 Bantutalam
menjalankan program kerja dan tangguagvabnyasecara keseluruhanasih
kurang optimal dikarenakan kinerja para pengurus BiEsamasihkurang.
Pembagian tugadan tanggungjawalkepada para pengurusyang tidak
berjdan dengan baik sehingggengurus BKK kurang aktifdalam
melaksanakan kewajibannyanengakibatkanhampir seluruhtugas dan
tanggungawab dilalsanakaroleh ketua BKK.

BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantidendiri sudah mempunybagan
struktur organisasi, namun jumlah sumber daya manusia yang berjumlah 5
(lima) orang masih dirasa kurang untuk menjalankan progragram BKK
karena menurut Departemen Tenaga Kdga TransmigragiDepnaketrang
pada pedoman teknis BKK minimbbrus ada 8 (delapan) orang pengurus.
Sarangyuna penunjang kerja BKK yang berada di dalam ruapggnkurang
memadai karena hanya terdapat satu meja dan satu kursi untukyseng
BKK dan itu berada di dalam ruang wakil kurikulusehingga pengurus

tidak daat berkoordinasi dengan lancdelum optimalnya kinerja dan



kegiatanBKK SMK Muhammadiyah 2 Bantuhengakibatkan lulusan SMK
yang sudahterserap ke dunia kerjgdak meldui BKK dan terdapatsiswa

yang bekerja keluar jalur atau bekerjdatt relevan deran kompetensi
Keberadaan BKK diekolah sangatlah penting dendamnerja serta etos kerja
yang tinggi daripengurusnyaBKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul dituntut
untuk lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya untuk mempersiapkan
lulusan memasuki dunia Kar Terwujudnya kinerjaserta etos kerjgzang

tinggi dalam menjalankakegiatan BKK, maka siswa akan mendapatkan
pelayananyang dibutuhkansehinggamereka mengoptimalkankeberadaan
BKK.

Lulusan SMK Muhammadiyah 2 Bantul tiga tahurakdir khususnya
siswa lulusan kompetensi keahlian administraskantoran sebagian besar
teridentifikasi sudah bekerjdahun ajaran 2013/2014 sebesar 83% siswa
sudah bekerja, pada tahun ajaran 2014/2gtesar 85% juga sudah bekerja,
dan pada tahun amn terakhir 2015/2016 masih belum diketahui kare
banyak lulusan yang belum didata dikarenakan tidak kadaunikasi lagi
antara BKK dengan lulusan. Namun, yang tersalurkan melalui BKK belum
begitu banyakkarena lulusan lainnya bekerja dengan informaspyadidapat
secara mandi Sebagian besar siswzelum mencari informasi lowongan
pekerjaan melalui BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul dikarenakan banyak
lulusan yang tidak mau bekerja jaj#uh dari kampungnya dan untuk lulusan
kompetensadministrasiperkantoan hanya igin bekerp dikantorsedangkan

untuk bekerja di kantomembutuhkan minimal pendidikan D3. Terkait hal



ini, sekolah sudah bekerja sama dengan beberapa pihak Dunia Usaha/Dunia
Industri (DU/DI), walaupun mengenai jumlah belum tercatat jelas. BKK
memang mendapat informasi pekerjaan dari pihak DU/DI, nhamun informasi
pekerjaan yang didapat terkagakurang menjurus untuk siswhnformasi
tersebut hanya berupa kebutuhan jumlah tenaga kerja dan persyaratan kerja
yang mana seharusnya mencakup jgmnss pekerjaan, pengupahan,
keterampilan yang diperlukan, kondisi pekerjaan, dan persyaratan khusus
pekerjaan. BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul sudah melakukeleksi
tenaga kerja bekerfgama dengan pihak DU/DI langsung di sekolah.
Berdasarkan latar belakang satah yang telah dipaparkan, maialu
diadakan penelitian tentan§ Per an Bur sa Kerj a Khusus
Mengembangkan Kesiapan Kerja Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Muhammadi yah 2 Bantul .o
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkamatar belakang masalafang telah diuraikarmaka dapat
diidentifikasi beberapa permasalalsmibagai berikut:
1. Belum optimalnyakinerja para pengurus BKKSMK Muhammadiyah 2
Bantuldalammenjalankan tugas dan tanggyagah
2. Minimnya srana dan prasma yang ada pada BKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantul.
3. PeranBKK dalam menjalankan program kerja dan tanggjavgabnya
secara keseluruhan masih kurang optissingga kesiapan kerja siswa

SMK Muhammadiyah 2 Bantul masih rendah



4. Informasi pekerjaan yandimiliki BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul
seluruhnyakurang lengkap danmenjurus untuk siswa sehigg siswa
masih kurang memanfaan BKK secara maksimal.

5. Kurangnya pencatatan datéulusan sehinggadeberapa lulusamelum
diketahuidatanya setelah tamsg¢kolah.

6. Belum diketahuiseberapa besgreran BKK SMK Muhammadiyah 2

Bantuldalammengembangkan kesiapan kerja siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta
mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik waktu, tenaga dan biaya
maka perlu adanya pembatasan masalah untuk memperjelas permasalahan
yang diteliti. Pembatasan masalah pada peaelitii, yaitu belum diketahui
seberapa besar peran BKISMK Muhammadiyah 2 Bantuldalam

mergembangkan kesiapan kerja siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka

dapat dirumuskan permasiadan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana peran BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa
SMK Muhammadiyah 2 Bantul?

2. Bagaimana kesiapan kerjsiswa Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul?

3. Apa saja hambatan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah 2

Bantul dalam mengembangkan kesiapan kerja?



Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengetahuiperan BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa
SMK Muhammadiyah Bantulsiswa Kompetensi Keahlian Administrasi
Perkantoran.

2. Mengetahui kesiapan kerja siswkompetensi Keahlian Administrasi
PerkantorartSMK Muhammadiyah 2 Bantul.

3. Mengetahui hamhtan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah 2
Bantuldalam mengembangkan kesiapan kerja siswa.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
umum diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi dunia ilmu pengetahuan sebagai tambahan bagi perkembangan
iimu pengetahuan terutama mengenai sumber daya manusia
khususnya tentangnengembangkan kesiapan kerja siswalalui
Bursa Kerja Khusus.

b. Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk
meneliti permasalahan yang sejenis dengan cakupan yang lebih luas
mengenai sumber daya manusia khususeyengmengembangkan

kesiapan kerja siswaelalui BKK.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peeliti
Dapat menambah wawasan keilmuan dan sebagai salah satu syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan di Universitas Negeri
Yogyakarta.

b. Bagi Siswa
Dapat memberikan pengetahuan tentang peran BKK di sekolah
sehingga siswa dapat memanfaatkaebedtadaan BKK secara
maksimal.

c. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukkan atau informasi dan
pertimbangan dalam upaya peningkatan kuakt&sapan kerja dan
penyaluran tenaga kerja.

d. Bagi UNY
Dapat dijadikan sumbangan koleksi perpustakdsm bahan bacaan

serta sebagai sumber ilmiah bagi peneiliti yang sejenis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Kesiapan Kerja Siswa
a. Pengertian Kesiapan Kerja

Semakin ketatnya persgjan atar pencari kerja terlebih
bersaing dengan pencari kerja yang mempunyai kompetisi yang sama.
Mewajibkan Sekolah Menengah Kejurug®MK) harus dapat benar
benar menyiapkan lulusannya agar siap bekerfsingga dapat
memenangkan persaingdalam menembus peluang kerfgehingga
pada diri lulusan harus ditanamkan potensi untuk mengembangkan
strategi tentang bagaimar@ara memenangkan sebuglersangan
merebut peluang kerja yang sangat kompetitif. Untuk dapat
memenangkampersaingardan memasuki lapangan kerja dibutuhkan
adanya kesiapan kerja, yang meliputi kesiapan diri baik secara fisik
ataupun psikis yang merupakan langkah awal untuk neguitiinya.
Menurut Slameto (2010: 113ji k e si ap an keseurungna k a n
kondisi seseorang Yyang membuatnya siap untuk memberi
respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi.
Penyesuaian kondisi pada suatu saainakerpengaruh pada atau
kecendeungan untuk memberi respans
Menurut Slameto (2010: 115)okdis kesiapanmencakup setidak

tidaknya 3 aspek, yaitu:

11
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1) Kondisi fisik, mental dan emosional

2) Kebutuharkebutuhan, motif dan tujuan

3) Keterampilanpengetahuan dan pengertian yang lain yang
telah dipelajari.

Kemudian menurut. Anoraga (199215 kefja merupakan
sesuatu yang dibutuhkan oleh maau&ebutuhan itu bisa bermacam
macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari
oleh pelakunya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak
dicapainya, dan orang berharap bahwa aktivitas kerja yang
dilakukannya akan membawanya kepadatsikeadaan yang lebih
me muaskan dar i pada keadaan sebel u
aktivitas dapat dikatakan kerja dikarenakan kerja merupakan kegiatan
yang direncanakan. Jadi pekerjaan itu memerlukan pemikiran yang
khusus dan perencanaan yangikb Bukan hanya melaksanakan
sesuatukarena pelaksanaan kegiatan itu menyenangkan, melainkan
karena kita mau dengan sungegungguh untuk dapat mencapai suatu
hasil.

Sedangkan pengertian kesiapan kerja men@ugihartono
(Nurjanah 2015: 11)adalah sebagai berikut:

Kesiapan kerja adalah kondisi yang menunjukkan adanya
keserasian antara kematangan fisik, kematangan mental, serta
pengalaman belajar sehingga individu mempunyai kemampuan

untuk melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku tertentu
dalam hubungannya dgan pekerjaan.

Menurut Sukardi (1993: 15)k esi apan kerja adal ah

keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan masyarakat
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serta sesuai dengan potepeiensi siswadalam berbagai jenis
pekerjaan tertentu yang secara | angs

Berdasrkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan
kesiapan kerja merupakan kemampuan, keterampilan dan sikap kerja
untuk melaksanakan suatu kegiatan dalam hubunganegagdn
pekerjaan. I€siapan kerja dapat diperoleh melalui proses
pembelajaran. Melalui proses tersebut siswa dapat memperoleh
berbagai macam pengetahuan, keterampilan dan keahlian baik untuk
saat ini, maupun masa datanylemperoleh berbagai macam
kemampuanketerampian serta keahliamelalui proses pembelajaran
itu, sisva da@t memiliki bekal untuk mampu, memilih, menetapkan
dan mempersiapkan diri memasuki dunia kerja sesuai dengan
keterampilan, minat dan kompetensi yang dimiliki.
. Ciri -ciri Kesiapan Kerja Siswa

Supaya dapat mempersiapkan dirinya dalam memasuki dunia
kerja diperlukan suatu kesiapan yang matang dalam diri seorang
siswa. Oleh karena itu siswa harus mempunyai pandangan tentang
ciri-ciri yang berhubungan dengan kesiapan keBecara khusus
diberikan oleh SMK melalui proses pembelajaraMenurut
Sugihartono Nurjanah 2015: 13), cidciri yang mempengaruhi
kesiapan krja adalah sebagai berikut:

1) Adanya tingkat kematanganeliputi :

a) Kematangan fisik, yanmeliputi koordinasi otot darasaf.

b) Kematangan psikologis, yang meliputi minat itta,
sikap, tanggung jawab, dan stabilitas emosi.
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2) Pengalaman belajar

a) Pengetahuan tentang sekolah kejuruan/ jurusan, Undang
undang ketenagakerjaan (perburuhan) dan masalah
masalah yang ada hubungannya dengan kerja (pekerjaan
pekerjaan yang dapat dimasuki, syaydratnya, etika
kerja, kemampuan pengembangan, mijan
finansial/sosial serta odk kerja).

b) Keterampilan yang miguti keterampilan menggunakan
alatalat, merawat alatlat dan memperbaiki kerusakan
kerusakan ringan.

Sedangkan circiri peserta didik yang mempunyai kesiapan
kerja menurut Fitriyanto (2006: 9) adalah peserta didik yang memiliki
pertimbangan sebagai ldert:

1) Mempunyaipertimbangan yang logis dan ekijif
Peserta didik yang telah cukup umdepat mempunyai
pertimbangan yang tidak hanya dilihat dari satu sisi saja,
tetapi peserta didik tersebut menghubungkan dengan hal lain
serta dengan melihat pengakamyangada.

2) Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama
dengan orang lain
Bekerja membutuhkan sebudiubungan dengan bgak
orang untuk menjalin kerjsama dalam dunia kerja. Oleh
karena tu, peserta didik dituntut untuk dapat berinteraksi
dengan orang banyak.

3) Memiliki sikap kritis
Sikap kritis diperlukan dalam bekerja karena dapat
mengembangkan inisifti dan ideide kreatif untuk
meningkatkan kualitas kerja.

4) Mempunyai keberanian urkumenerima tanggung jawab
secara individual
Pentingnyatanggung jawab dari setiap pekama Tanggung
jawab muncul dari peserta didik temh melampaui
kematangan fisik dan mentsérta kesadaran diri dari peserta
didik.

5) Mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan
Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan
kerja merupakan modal untuk dapat berinteraksi dengan
lingkungan tersebut.

6) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti
perkembangandmpetensi keahlian yang dimiliki
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Keinginan untuk majalalam diri peserta didiknenjadi dasar
munculrya kesiapan kerja sehingga termotivagsntuk
memperéeh sesuatu yang diinginkarJsaha yangdapat
dilakukannya adalah mengikuti perkembangan bidang
keahliannya.

Secara lebih jelas, dari uraian di atas dapat dijabackawgiri

siswa yang mempunyai kesiapan kesgdagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mempunyai pertimbangan dalam mencari pekerjaan

Siswa dapat mempunyai pertimbangan dalam mencari pekerjaan
karena adanya inforasi pekerjaan yang lengkap dan banyak
pilihan. Sehingga siswa dapat mempertimbangkan pekerjaan yang
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

Menguasai pengetahuan dalam bidang keahlian

Keinginan untukmenguasai pengetahudalam diri peserta didik
menpdi dasar munculia kesiapan kerja sehingga termotivasi
untuk mempereh sesuatu yang diinginkan sesuai dengan bidang
keahian Usaha yangdapat dilakukannya adalamempelajari
sesuai dengapidang keahliannya.

Kesiapan Mental

Pentingnya kesiapan mental dari setiap pekerjaan, akan muncul
tanggung jawab dari peserta didik setelah melampaui kematangan
fisik dan mental serta kesadaran diri dari peserta didik

Mempunyai kemampuan dan kemauan bek&ajaa
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Dunia kerja akanbemhubungan dengan banyak orang untuk

menjalin kerja samaSiswa dapat berinteraksi dengan sesama

pekerja dan berkerja sama dengan pihak BKK.

Berdasarkan beberapa penjelasan di alapat disimpulkan

bahwa siswa atau lulusan dapat dikatakan mempunyai keskapja,
jika sudah memilki kematangan baik fisik maupun psikologis serta
pengalaman belajar yang mencukupi atau memadéelalui
pelaksanaan ruang lingkup kegiatBiKK maka siswa mempunyai
ciri-ciri kesiapan kerja meliputl) mempunyai pertimbangan dalam
mencari pekerjaar?) menguasai pengetahuan dalam bidang keahlian,
3) kesiapan mentay4) mempunyai kenrapuan dan kemauan bekerja
sama, dan kemudian dari keempat-ciri kesiapan kerja tersebut
dipakai untuk menyusun kigisi dan kuesioner yang nanteydapat
memecahkan masalah dalam penelitian ini.
. Faktor-faktor kesiapan kerja

Kesiapan kerja tidak dapat ditentukan melalui proses
pembelajaran saja tetapi kesiapan kerja seseorang berhubungan
dengan banyak faktor, baik faktor yang muncul dari dalamsidiwa
(intern) maupun dari luar diri siswa (ekstern) hal ini selaras dengan
yang disampaikan oletKardimin (2004 2) berpendapat bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi kesiapan orang untuk bekerja
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1) Fakta internal
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Faktor Pertama yaitu berasal dari dalam atau internal.
Persiapan ini sangat penting karena dari dalam diri sendiri
paling menentukan sesorang akan melakukan sesuatu dengan
sungguhsungguh atau tidak. Persiapan dari dalam itu antara
lain kesiapan secara metal dan psikis. Mental dalam arti
bahwa seseorang harusap dengan sebuah kompetisi
memperebutkan peluang sedikit dengan pesaing banyak
sehingga, hanya yang berkualitas sajalah yang tentunya akan
lolos atau sukses. Dengan demikian mental yang siap, baik
siap berhasil ataupun siap gagal harus sudah tertanam sedi
mungkin dalam diri siswa. Kedua siap secara kejiwaan atau
psikis. Ini berarti bahwa siswa memang secara sadar sudah
berniat untuk bekerja dan mencari penghasilan sendiri, lepas
dari ketergantungan orang lain, terutama orang tua. Dorongan
dari dalam dirisendiri yang kuat dan siap dengan segala
kemungkinan yang gagal atau berhasil, menjadi modal utama
dalam memperoleh pekerjaan. Motivasi dari dalam memang
sebagai modal penting bagi siswa untuk berkompetisi
memperoleh pekerjaan. Maka, kalau siswa memaiighsu
bertekad bulat untuk memperoleh pekerjaan, maka hilangkan
keraguan dalam dirinya agar sukses menjadi kenyataan.

2) Faktor eksternal
Faktor kedua berasal dari luar atau eksternal. Faktor luar ini
juga memiliki pengaruh besar terhadap diri seseorang. Jik
seseorang sudah terdesak dengan kebutuhan secara ekonomi
dan hars bertanggung jawalkebutuhan tersebut, maka
seseorang akan terdorong kuat untuk segera bisa bekerja
sehingga harus mau tidak mau mencari pekerjaan. Terlebih
dari itu, jika dorongan seseoi@ untuk mecari pekerjaan
karena timbul kesadaran diri akan kemandirian secara pikir,
ekonomi dan sosial serta tidak menggantungkan kepada
orang lain, maka kesadaran yang demikian ini jelas jauh lebih
baik karena bukan karena keterpaksaan oleh situasi dan
kondisi. Faktor eksternal biasanya karena pengaruh teman,
saudara atau lingkungan dimana sesaprdrerdomisili.
Misalnya, lingkungan masyarakat pekerja di mana tidak ada
satu pun warga di situ, baik tua maupun muda, -laki
ataupun perempuan yang menggur atau santsantai saja,
maka kondisi yang demikian ini akan mempengaruhi
perilaku, sikap dan tindakan seseorang. Jika seseorang berada
dalam lingkungan masyarakat terebut, maka baik secara
langsung maupun tidak langsung akan terpengaruh juga,
palingtidak merasa malu jika tidak bekerja atau menganggur.
Faktor eksternal ini pengaruhnya cukup besar dan sering
membawa dampak yang luas bagi petlakasyarakat secara
umum. &ngat beruntung jika berada dalam masyarakat yang
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bertipologi kerja, di mana semwsang yang berdomisili di
sekitar adalah orang pekerja ataukleya, sehingga dapat
terpengaruh positifnya untuk segera merintis usaha atau
mencari pekerjaan yang layak dan wajar demi menjaga nama
baik di tengattengah masyarakat.

Kedua faktor diatas nnepakan pendorong bagi seseorang dalam
bertindak atau bereaksi dalam mencari pekerjgaaktor internal yang
meliputi kematangan fisik maupun mental dan motivasi. Sedangkan
faktor eksternal yang meliputi peran masyarakat, keluarga, sarana dan
prasarana sekah, informasi dunia kerja dan pengalaman kerja.

Faktor internal yang terdapat pada diri siswa bisa berperan
penting dalam mempengaruhi kesiapan kerja siswa karena di dalam
diri siswa terdapat beberapa faktor yang dapat langsung
mempengaruhi kesiapan kersiswa. Menurut Sukardi (1987:44)
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa
bersumber pada diri individu yaitu:

1. Kemampuan intelgnsi
Kemampuan Intelijensi yang diliki oleh individu
memegang perangeenting, sebab kemampuan iefjelsi
yang dimiliki seseorang dapat dipergunakan sebagai
pertimbangan dalam memasuki suatu pekerjaan.

2. Bakat
Bakat merupakan suatu kondisi, suatu kualitas yang dimiliki
individu yang memungkinkan individu itu untuk
berkembang dan memprediksi bidangj&eya pada masa
mendatang.

3. Minat
Minat mempunyai pengaruh dalam mencapai prestasi dalam
suatu pekerjaan. Dikarenakan orang yang tidak berminat
akan suatu pekerjaan tidak dapat bekerja dengan baik.

4. Sikap
Sikap merupakan suatu kegs#n pada seorang untuk
bertindak positif terhadap suatu pekerjaan.

5. Kepribadian
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Terbentuknya pola kepribadian dikarenakan terpengaruh
oleh beberapa faktor seperti faktor bawaan (fisik dan psikis)
dan faktor pengalaman tersebut menuntut seseorang untuk
menentukan arah pilih pekerjaan.

Nilai

Individu memiliki nilai moral yang tinggi dapat memiliki
rasa tanggungjawab yang tinggi pula dalam pekerjaannya.
Hobi atau Kegemaran

Hobi adalah kegiatakegiatan yang dilaksanakan individu
karena kegiatan tersebut merupakan kegemarannya atau
kesenangannya.

Prestasi

Penguasaan terhadap materi pelajaran dalam pendidikan
yang sedang ditekuninya oleh individu berpengaruh
terhadap arahilth pekerjaan diemuwian hari.

Keterampilan

Keterampilan merupakan cakap atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu dan penguasaan individu terhadap
suatu perbuatan.

Penggunaan Waktu Senggang

Kegiatankegiatan yang dilakukan oleh siswa diluar jam
pelapran di sekolah digunakan untuk menunjang hobinya.
Aspirasi dan Pengetahuan Sekolah atau Pendidikan
Sambungan

Pendidikan memungkinkan siswa memperoleh
keterampilan, pengetahuan dalam rangka menyiapkan diri
memasuki dunia kerja.

Pengalaman Kerja

Pergalaman kerja yang pernah dialami siswa pada waktu
duduk di sekolah atau di luar sekolah.

Pengetahuan Tentang Dunia Kerja

Pengetahuan yang sementara ini dimiliki siswa, termasuk
dunia kerja, persyaratan, kualifikasi, jabatan struktural,
promosi jabatangaji yang diterima, hak dan kewajiban,
tempat pekerjaan itu berada, dan kim.

Kemampuan dan Keterbatasan Fisik dan Penampilan
Lahiriah

Kemampuan fisik misalnya tinggi dan tampan, badan yang
kurus, pendek dan cebol. Dan penampilan yang semrawut,
berbicara yang meledd&dak dan kasar.

Masalah dan keterbatasan Pribadi

Masalah atau problema dari aspek gendiri ialah selalu
ada kecendenganyang bertentangan apabila mbadapi
masalah tertentu. Keterbatasan pribadi misalnya mudah
emosi, cepa marah, mudah dihas tidak dapat
mengendalikan diri, mau menang sendiri, dan-llaiim.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
faktor dari dalam diri siswa sangat berpengaruh untuk kesiapan kerja
siswa. Faktoffaktor tersebut tertanadalam diri siswa sehingga yang
menentukan untuk melakukan sesuatu dengan surgygigguh atau
tidak adalah siswa itu sendiri dengan cara bagansswa dapat

mengelola faktefaktor yang ada di dalam dirinya.

Informasi K erja
Informasi kerja merupakamformasi tentang pekerjaasebagai
pendukungpelengkap informasi untuketiappara pencari kerjaalam
memilih pekerjaardiinginkan sehingga bermanfaat bagi mereka. Hal ini
sesuai dengan yang diungkapkan diddbert Happock Sukardi, 1987:
112), menjelaskan bahwai nf or ma s i pekerjaan mer ucg
informasi mengenai suatu posisi pekerjadau jabatan, sebagai satu
satunya pelengkap informasi yang memungkinkan akan bermanfaat bagi
setiap orang dalam memilih pekerjaano
Informasi kerja yang diberikan kepada siswa supaya dapat
bermanfaat harus memperhatikan isi dari informasi tersebut. Menurut
Sukardi(1987: 127), bahwadakriteria yangharus diperhatikan dalam
mencari informasi kerja, yaitu sebagai berikut:
a. Ketepata, artinya tepat tidaknya materi informasi Kkarir
berpengaruh di dalam rangka mengambil suatu keputusan Karir,
b. Kebaruan artinya informasi itu masih tetap atau masih berlaku
sampai sekarang,

c. Berlangsungnya penawaran, berkaitan dengan sifat pekerjaan
keperluan jabatan, metode memasuki, pandangan terhadap
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pekerjaan, kondisi pekerjaan, upah atau riwayat tentang
pekerjaan,

d. Minat terhadap pekerjaan, artinya informasi pekerjaan akan
lebih bermanfaat jika diminati oleh sebagian besar siswa yang
bersangutan,

e. Tempat bekerja, artinya letak atau dimana pekerjaan itu
berkedudukan yang berpengaruh langsung dengan kepuasan
hidup seseorang,

f. Permintaan dan penawarame(and, menggambarkan tentang
harapan kerja yang mengarah pada prospek pekerjaan dalam
jangka panjang,

g. Kebutuhan dalam memasuki dan keberhasilan dalam pekerjaan,
artinya informasi pekerjaan akan bermanfaat jika bisa
mengungkap secara nyata kebutukehutuhan apa yang
dituntut untuk memasuki suatu pekerjaan,

h. Caracara memasuki suatupekerjaan, artinya informasi
mengenai berbagai jalur yang harus ditempuh untuk memasuki
suatu pekerjaan,

i. Deskripsi garis kenaikan pekerjaan, artinya informasi mengenai
kenaikan jenjang suatu pekerjaan,

j. Penghasilan, artinya mengenai upah pada ameamasuki
pekerjaan dan prospek seterusnya,

k. Kegunaannya, artinya bah@ahan informasi yang tersedia
nantinya dapat dipergunakan oleh siswa yang bersangkutan,

I. Menarik pembaca, artinya informasi yang tersedia mencakup
materi informasi pekerjaan/kariryang menarik untuk
pembacanya,

m.Menyeluruh, hendaknya informasi pekerjaan mencakup
beberapa aspek yang diperlukan untuk itu, misalnya aspek
ekonomi, sosial, psikologis, dan budaya.

Adanyakriteria informasi dunia kerja yang baik daesuaiuntuk
siswa diharapkanBKK dapat memberikan informasi pekerjaayang
terbary tepat, berguna, dan lengkap memgjepekerjaan untulsiswa
yang sedang mencari pekerjadetelah itu siswadapat mengetahui
tentang pekerjaan yang tersedia, kesempatan kerja dan persyatatan
memasuki dunia kerja sebagai saranandukung siswa untuk
mempersiapkan diri agar dapat mengisi kesempatan. Kelgh karena

itu BKK perlu mencari informasi pekerjaan sesuai dengan kriteria
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sehingga dapat membantu siswa memilih kesempatan kegassedia

sesuai dengan minat, bakat dan kompetensi keahliannya.

Bimbingan Karir

Bimbingan karirmerupakan sebuah programngdiselenggarakan
untuk mempersiapkarsiswa menghadapi dunia kerja, dalam memilih
lapangan kerja sextmembekali diri supaya siap dalam menyesuaikan diri
denga berbagai tuntutan dari lapanggekerjaan yang dimasuki.
Sehinggaprogram layananiimbingan karir di sekolalmenurutSukardi
(2003 1) dapatmembantu siswdalam:

1. Pemahaman yang lebilepgat tentang keadaan dan kemaearp
dirinya

2. Kesadaran terhadap n#ailai yang ada pada dirinya dan yang
terdapat dalam masyarakat

3. Pengenalan terhadap berbagai jenis pekerjaan

4. Persiapan yang matang untuk memasuki dunia kerja

5. Memecahkan masalahasalah khusus sehubungan dengan
pekerjaan

6. Penghargaan yang objektif dan sehat terhadap kerja

Menurut pengertian bimbingan karir di ate8ukardi (2003 2)
menyimpulkanprinsip-prinsip pokok pengertian bimbingan karir sebagai
berikut:

a. Pemilihan pekerjaan lebih merupakan suatu proses dari pada
sebagai suatu peristiwaderarti bimbingan karir merupakan
suatu proses atau kegiatan yang teneserus.

b. Pemilihan dan penyesuaian pekerjaan di mulai dengan
pengetahuan tentang diri. Ini berarti tidak hanya menekankan
aspek pekerjaan tetapi aspeldivndu. Agar individu dapat
memilih dan menyelesaikan pekerjaan dengan sdizaknya
maka perlu sekali individumemahami dirinya seperti bakat,
kecakapan, minat, hasil belajar, kepribadian dan sebagainya.
Oleh karena itu pemahaman diri merupakan tahap permulaa
dalam bimbingan karir.
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Bimbingan karir haruslah merupakan suatu proses
perkembangan konsep diri. Pemafaa tentang diri dan
penyesuaian pekerjaan hendaknya menjadikan orang
mempunyai gambaran yang jelas tentang dirinya.

. Bimbingan karir membantu pemahaman dunia kerja dan

pekerjaan dalam masyarakabedangkan, untuk di sekolah
melalui bimbingan karir parasiswa dapat memperoleh
keterangarketerangan mengenai pekerjaan tersebut.

Bimbingan karir termasuk pula pemberian bantuan penerangan
mengenai latihan atau pendidikan yang diperlukan untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan-pal tingkah

laku tertentu yang diperlukan untuk suatu pekerjaan.

Secara umum tujuan bimbingan karir di sekotmlalahmembantu

para siswa agamemperoleh pemahaman diri dan pengarahan diri dalam

proses mempersiapkan diri untuk bekerja dan berguna dalam masyarakat,

secaradbih khususSukardi (20033) merincikantujuan bimbingan karir

sebagai berikut:

a.

b.

Siswa dapat menilai dan memahami dirinya terutama mengenai
potensi dasar, minat, sikap, kecakapan darcdisaya.

Siswa dapatsadar dan memahami niaillai yang ada dlam
masyarakat.

Siswa mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan
dengan potensi dan minatnya, memiliki sikap yang positif dan
sehat terhadap dunia kerja, memahami hubungan dari usahanya
sekarang dengan masa depannya, dan mengetahujej@nis
pendidikan dan latihan yang diperlukan untuk suatu bidang
pekerjaan tertentu.

. Siswa dapat menemukan hambatambatan yang sifatnya dari

dirinya dan dapat mengatasi hambatambatan itu.

Siswa sadar akan kebutuhan masyarakat dan negaranya yang
beikembang.

Siswa dapat merencanakan masa depannya sehingga dia dapat
menemukan karir dan kehidupannya.

Berdasarkan beberapa@raian di atas, dapat disimpulkdrahwa

pemberian bimbingan Kkarir oleh hak sekolah bertujuan untuk

mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja sehingga siswa mempunyai
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bekal. Bekal tersebut meliputi dapat menilai dan memahami potensi yang

dimiliki siswa, mengetahui jenis pekerjaan yang berhubungan dengan

potensi dan minta, menerkan hambatahambatan pada dirinya, sadar

kebutuhan dunia kerja yang berkembang dan dapat merencanakan masa

depannya.

Rekrutmen Tenaga Kerja

a. Pengertian Rekruitmen

Penarikan (rekrutmen) tenaga kerja merupakan tindak lanjut dari

fungsi manajemen yang pertama yaitu pengadaan tenaga Kkerja.
Pengadaan tenaga kerja meliputi prosegncari, menemukan,
mengajak dan menetapkan sejumlah orang dari dalam maupun dari
luar perushaan sebagai calon tenaga kelfeosegdimulai ketka para
pelamar dicari dan berakhir bila lamaran mereka diserahkan ke
perusahaarMenurutMangkunegara (2009: 33) mengatakan bahwa:

Penarikan adalah suatu proses atau tindakan ydalkgukbn

oleh perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai yang
melalui tahapan yang mencakup identifikasi dan evaluasi

sumbersumber penarikan pegawai, menentukan kebutuhan

pegawai yang diperlukan perusahaan, proses seleksi, dan
orientasi pegawai.

Sedagkan menurut Siagian (20081 05) ARekrut me
merupakan proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar
untuk dipekerjakan dalam dan oleh suatuw g a n iBerdasarkan.
beberapa wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen

merupakan proses penarikanloratenaga kerja yang berasal dari
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dalam maupun luar perusahaan yang berpotensi untuk diseleksi
menjadi pegawai.
. Sumber Rekruitmen

Calon tenaga kerjadapat direkrutdari internal organisasi
maupun eksternal organisasi. Perekrutan tenaga kerja dari dalam
biasanya dilakukan olelorganisasi yang telah lama rfzdan dan
memiliki sistem kari yang baik. Perekrutarenaga kerja dari dalam
mempunyai keuntungagiantaranya adalah tidak mahal, promosi dari
dalam dapat memelihara loyalitas dan dedikasi pegawai,tidak
diperlukan masa adaptasi yang terlalu lama. Namun demikian
perekrutan dari dalam juga berarti terjadinya pembatasan terhadap
bakat yang sebenarnya tersedia bagi organisasi dan mengurangi
peluang masuknya pemikiran baBehingga mses rekrutmen taga
kerja bisa berasal dari dua sumbgaitu dari dalam dan luar
perusahaarseperti yang ¢klaskanArdana, dkk (2012: 58

1) Penarikan dari dalam perusahaan, adalah kebijakan penarikan
SDM vyang lebih mengutamakan atau memberikan
kesempatan ang lebih banyak bagi karyawan yang sudah
ada dalam perusahaan. Penarikan tersebut dapat dilakukan
dengan promosi, pemindahan, rotasi/mutasi penempatan yang
berasal dari cabangpbang, personalia dalam masa
percobaan, magang atau bekerja sementara, pet@mpa
kembali karyawan yang sudah bebas bekerja, dan
penempatan kembali karyawan yang sudah pensiun.

2) Penarikan dari luar perusahaan, adalah kebijakan penarikan
SDM vyang lebih mengutamakan atau memberikan
kesempatan kepada masyarakat luas. Penarikabuedsgat
dilakukan dengan cara pelamar melamar langsung,
rekomendasi dari karyawan yang sudah bekerja, iklan, kantor

penempatan tenaga kerja/ Depn#legrs lembaga
pendidikan, organisasi atau serikat pekerja, lembaga penyalur
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tenaga kerja, penarikan daerusahaan lain, penarikan SDM
langsung dari tempat asal mereka, dan nepotisme.

Sedangkan, enurut Mangkunegara (2013: 34), ada dua sumber
dalam penarikan pegawai, yaitu:
1) Sumber dari Dalam Perusahaan
Upaya penarikan pegawai dapat dilakukan melalui proses
memutasikan pegawai berdasarkan hasil evaluasi terhadap
penlaian prestasi kerja dan kondipegawai yang ada di
perusahaan. Ada tiga bentuk mutasi pegawai, yaitu: promosi
jabatan, transfer atau rotgskerjaan, dan demosi jabatan.
2) Sumber dari Luar Perusahaan
Upaya penarikan pegawai melalui iklan media massa,

lembaga pendidikarDepnakertransdan lamaran kerja yang
masuk perusahaan pada waktu sebelumnya.

Berdasarkarbeberapauraian di atasgapatdisimpulkan bahwa
proses rekrutmen tenaga kerja dapat melalui dua sumber yaitu dari
dalam meliputi promosi, pemindahan, sertmutasi dan luar
perusahaameliputi iklan, Disnakertranslembaga pendidikarserikat
pekerja Bursa Kerja Khusus (BKK) merupakan lembaga penyalur
tenaga kerja yang berada di SMK sehingga masih dalam lembaga
pendidikan.SehinggaBKK termasuk dalam sumber rekrutmen dari
luar perusahaan.

5. Seleksi temga kerja

Seleksi merugean pemilihan tenaga kerja yang telah tersedia
dengan tujuan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memenuhi
persyaratan jabatan yang telah ditetapKdenurut Gomes (2003:
117) NRsel eksi dan penempatan adal ah

yang dilaksanakan wmt memutuskan apakah seorang pelamar
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diterima/ditolak, tetap/tidaknya seorang pekerja ditempatkan pada

posisiposi si tertentu yang ada di dal am

Apabila sekelompok pelamar sudah diperoleh melalui berbagai
kegiatan rekrutmen, proses seleksi damuProses seleksi terdiri dari
berbagai langkah spesifik yang diambil untuk memutuskan pelamar
mana yang akan diterima dan pelamar mana yang akan ditolak. Proses
seleksi dimulai dari penerimaan lamaran danaki@gr dengan
keputusan terhadap lamaran terge LangkaHangkah antara proses
dimulai dan proses diairi merupakan usaha pengkaitamtara
kepentingan calon pegawai dan kepentingan organisasi.

Menurut ManulandgArdana, dkk, 2012: 7X)eberapa kualifikasi
yang menjadi dasar dalam proses selekdahdsebagai berikut:

a. Keahlian, dasar keahlian merupakan salah satu indicator yang
menunjulkan kualifikess utama yang megedi acuan dalam
seleksi.

b. Pengalaman, pengalaman rupanya cukup penting
diperhatikan dalam proses seleksi.

c. Umur mendapat perhatian khusus dalam proses seleksi,
karena mempengaruhi kondisi fisik dan mentabgenkerja,
kemampuan kerja dan tanggung jawab.

d. Jenis Kelamin, menjadi pertimbangan khusus dalam proses
seleksi, terutama untuk sifat pekerjaan tertewaktu kerja,
peraturan pemerintah.

e. Pendidikan dan pelatihan, yang dialami oleh pelamar akan
menentukan hasil seleksi.

f. Keadaan fisik, keadaan fisik seseorang pelamar kerja ikut
memegang peranan dalam proses seleksi.

g. Tampang, adalah keseluruhan gepilan dan kerapian
seseorang yang tampak dari luar.

h. Bakat, adalah pembawaan yang mudah untuk dikembangkan,
cepat menangkap, dan mengerti.

i. Tempramen, adalah pembawaan seseorang yang tidak dapat
dipengaruhi oleh pendidikan dan lingkungan dan
berhubugan langsung dengan sifar emosi.
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j. Karakter, seseorang dapat diubah melalui pendidikan dan
lingkungan.

Proses seleksi berarti suatu proses yang berupa latagigiteh
untuk mendapatkan pegawai baru dari baparpelamar yang telah
direkrut. Setelah ituprosesyang bisa dipergunakan dalam pemilihan
calon tenaga kerjmenurutArdana, dkk(2012: 74 meliputi langkah
langkahsebagai berikut:

. Seleksi Administrasi

. Wawancaa Pendahuluan
Formulir Lamaran Pekerjaan

. Pemeriksaan Referensi

. Tes Psikologi

Wawancara Lanjutan

. Pemeriksaan Kesehatan

. Persetujuan Atasan Langsung

SQ D0 oW

Berdasarkan bebereapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
proses seleksi merupakan serangkaian langkah kegiatan untuk
memilih pelanar kerja yaitu berupa pemilihan sesuai dengan kriteria
pekerjaan yang dibutuhkan dan melalui tatepap tes. Sehingga
pegawai yang diterima dapat bekerja secara profesional dan

bertanggung jawab atas pekerjaan yang dimiliki.

6. Penyaluran/perempatan Tenaga kerja
a. Pengertian Penyaluran/penempatan Tenaga Kerja
Penyaluranatau penempatan texga kerja merupakan kegiatan
membantupencari kerja supaya dapamemperoleh pekerjaan dan
pembei kerja terbantu dalamrmengisi lowomgan kerja esuai dengan
kriteria yang diinginkan pemberi kerjaPenyaluran tenaga kerja

mempunyai beberapa kegiatan sepemienampung, mendaftar,
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melakukan seleksi dan mengantarkan calon tenaga kerja kepada dunia
industri yang membutuhkan caldenaga kerjaMenurut Peraturan
Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl Nomor PER.
07/MEN/IV/2008 tentang Penempatan Tenaga Kerja pada pasal 1
disebutkan bahwa penempatan tenaga kerja adipfases pelayanan
kepada pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan dangpekarja

ddam mengisi lowongan kerja sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya KemudianArdana, dkk (2012: 82nhenyatakan:

Penempatan SDM adalah suatu proses pemberian tugas dan
pekerjaan kepada karyawan yang lulus dalam seleksi untuk
dilaksanakan secareontinue dan wewenang serta tanggung
jawab yang melekat sebesar porsi dan komposisi yang
ditetapkan serta mampu mempertanggungjawabkan segala risiko
yang mungkin terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang dan
tanggung jawab tersebut.

Berdasarkan beberapa ngertian diatas dapat disimpulkan
bahwa penempatan atau penyaluran tenaga kerja merupakan proses
pelayanan kepada pencari kemaelalui beberapa kegiatanntuk
memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.

. Lembaga Payaluran/Penempatan tenaga kerja

Lembagdembaga yang melaksanakarPenyaluran atau
penempatan tenaga kegadah diberi wewenang dan tanggungjawab
oleh pemerintah. émbagdembaga tersebut telahdiatur dalam
Peraturan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor PER.02/MEN/1994 pasal

5 tentang Penempatan Tenaga Kerja di Dalam dan Luar Negeri.
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Lembaga pelaksana penempatan atau penyateramga kerja yang
terdiri dari,

1) Lembaga dan instansi pemerintah, dalamgka kerjasama
antara Lembaga Pemerintah atau Swasta dengan
mendapatkan persetujuan Dirjen Binapenta Tenaga Kerja atas
nama Menteri.

2) Badan Hukum lain setelah mendapat persetujuan tertulis
Dirjen Binapenta Tenaga Kerja atas nama Menteri.

3) BKK dapat melaksanakan penempatan/penyaluran tenaga
kerja di Dalam Negeri dan bekegama dengan PJTKI untuk
penempatan tenaga kerja ke Luar Negeri.

4) Badan Usaha Wasta, setelah Mendapat SurainlaJsaha
Penempatan PJTKI dari Direktur Jendral Pembinaan
Penempatan Tenaga Kerja (Dirjen Binapenta) atas nama
Menteri.

Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl
No. 07/MEN/IV/2008 tentang Penempatan Tenaga Kerja disebutkan
sistem penempatan atau penyaluran tenaga kerja ditinjau dari
pendekatafungsi,yang mempunyai fungsi pelayanan meliputi,

1) Informasi pasar dérja yang selanjutnya disebut IPK adalah
keterangan mengenai karakteristik kebutuhan dan persediaan
tenaga kerja.

2) Penyuluhan bimingan jabatan adalah kegiatan pemberian
informasi tetang jabatan dan dunia kerja kepada pencari
kerja dan/atau masyarakat serta proses membantu seseorang
untuk mengetahui dan memahami gambaran tentang potensi
diri dan dunia kerja, untuk memilih bidang pekerjaan dan
karir sesuai dengan bakat, minat dan kepzan.

3) Perantara é&rja adalah pelayanan yang dilakukan untuk
meryalurkan pencari kerja kepadakega dalam hubungan
kerja.

Melaksanakan fungsi pelayananatas, pelaksana penempatan
atau penyaluran tenaga kerja mempunyai tiiggas. Sesuai dengan

Perauran Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Rl No.
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07/MEN/IV/2008 tentang penempatan tenaga kerja pada pasal 20
disebutkan tugagigas fungsi pelayanan gias, sebagai berikut:

1) Pelayanan Informasi Pasareifa (IPK) mempunyai tugas
mengimpulkan, mengola menyusun informasi pasar kerja
dan menganalisis pasar kerja kemudian menyajikan dan
menyebarluaskan informasi pasar kerja. Cara
menyebarluaskan informasi tersebut dapat melalui papan
pengumuman, pameran Bursa Kerja Khusus (Job Fair),
buletin berita pasakerja, radio, media elektronika, lisan dan
bursa kerja online.

2) Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan (PBJ) mempunyai tugas
melakukan penyuluhan jabatan, memberikan bimbingan
jabatan, melaksanakan konseling kepada pencari kerja dan
melaksanakan analisis jabatan.

3) Perantara Kerja megoanyai tugas melaksanakan pelayanan
kepada pencari kerja (pendaftaran), melaksanakan pelayanan
kepada pemberi kerja, melaksanakan pencarian lowongan
pekerjaan, pencocokan antara pencari kerja dengan ¢amon
pekerjaan (seleksi), melaksanakan penempatan/penyaluran
tenaga kerja, melaksanakan tindak lanjut
penempatan/penyaluran tenaga kerja (verifikasi atau
penelusuran) dan melaporkan penempatan tenaga kerja secara
berkala.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan balewdbaga
pelaksana yang sudah diberi wewenang dan tanggungjawab
pemerintah meliputiembaga atau instansi pemerintah, badan hukum
lain, BKK dan Badan Usaha Swastaempnyai fungsi sebagai
pemberi pelayanan lofmasi Pasar Kerja (IPK), Pelayanan
Penyuluhan dan Bimbingan Jabatan (PPBJ) serta Pelayanan Perantara
Kerja. Fungsi tersebut mempunyai tugasrkaitan dengapemberian
informasi pekerjaan, melaksanakan penyuluhan bimbingan dan
menjadi perantara untuk menmmanukan antara calon tenaga kerja

dengan pekerjaannya.
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Penelusuran Lulusan

Pelaksanaan kegiatan penelusuran sangat bermanfaat bagi lulusan
maupun bagi sekolattan dapat meningkatkan hubungan antara lulusan
dengan pihak sekolalBagi lulusanyang belum bekerja dapat terbantu
dalam mencari pekerjaarSedangkan bagi sekolah dapat mengukur
keberhasilan dalam melaksanakan program pendidilkdengan
mengetahui berapa jumlah lulusan yang terserap dalam dunia kerja
Menurut Wuradji, dk2010: 5):

Penelusuran lulusartrécer study merupaka bagian penting dari

aktivitassebuah lembaga pendidikeerutama lembaga pendidikan

Melalui perelusuran lulusan akan diperoldferbagai informasi

penting yang sangat bermanfaat bagi lembpgadidikan yang

bersangkutan, bagi paralusan, dan juga lembad@mbagalain
yang terkait dengan pgelenggaraan pendidikan.

Berdasarkan pengertian tersebut penelusuran lulusakolah
merupakarkegiatan yandokusutamanya untuk memperoleh keberadaan
atau informasi lulusan yang sudakkerja atau belum bekergehingga
informasinya dapatdigunakan untuk kebijakan dan tindakan yang
memberikan manfaabagi paralulusan dan bagpihak sekolahyang
bersangkutan.

Manfaat dari penelusuran lulusan martdNuradji, dkk (2010: 5)

y a i tiperolehrya informasi tentang relevansi program pendidikan

yangdi sel enggar akan denBeaasarkamaniadtu han | ¢
penelusuran lulusarrécer study pihak sekolahmendapatkan masukan

yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan sekolah

terkait dengan kemampuan bersaing dan kualitas lulusannya, yang dapat
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digunakan pihalsekolahuntuk menangkap kesempatiebutuhan dari
pihakpemakai tenaga kerja.

Berdasakan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelusuran lulusan diadakan oleh pihak sekolah untuk memperoleh
keberadaan dan informasi lulusan yang sudah bekerja maupun belum
bekerja. Sehingga hasil penelusuran dapat dijadikabagai alat
evaluatoe kinerja sekolahdan lulusan yang belum bekerja dapat
menerima informasi tentang lapangan kerja dari pihak sekolah.

Sekolah Menengah kejuruan (SMK)
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang dirancang untuk menghasilkan
lulusan sebagai tega kerja yang mempunygbengetahuan dan
keterampilan yang siap kerja sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya. Hal tetset diharapkan agar para lulusan nantinya
dapat memasuki dunia kerja dan menjadi tenagg kyang kompeten
di bidangnya seperti yang diungkapk@adji Munadi (Usman, 2012:

7) APendidi kan kejuruan merupakan s.
menyiapkan pesera di di k bekerj a Sdanjutayan bi dan
pengertian Sekolah Menengah Kejuruamenurut  Peraturan

Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru pasal 1 ayat (21) yang
berbunyi sebagai berikut:

Sekolah Menengah Kejuruan yang selanjutnya disingké S
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
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menyelenggarakan  pendidikan kejuruan pada jenjang
Pendidikan Menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang
diakui sama atau setara $Mtau MTs.

Menurut Adhi kary (Sudir a, 2012:
adalah pendidikan yang dirancang untuk mengembangkan
keterampilan, kemampuan/ kecakapa@mahaman, sikap, kebiasaan
kebiasaan kerja, dan apresiasi yang diperlukan oleh pekerja dalam
memasuki pekerjaan dan membuat kemakemajuan dalam
pekerjaan penuh makna dan produktif

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan pendidikan yang
dirancang untuk mengembangkan keterampikam kemampuan siswa
dalam bidang yang dikuasai sehinggiawa siap memasuki dunia
kerja sesuai dengan bidang mereka dan dapatmbuat kemajuan
kemajuan dalam pekeagn penuh makna dan produktif
. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu
lembaga pendidikan formal yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab yang besar dalam menyiapkan lulusan yang berkualitas dan siap
untuk memasuki dunia kerj@denurut Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi, memberikan rumusan bahwa:

Pendidikan kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak rauliserta keterampilan
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peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut sesuai dengan program kejuruannya.

Kemudian nenurut Usman (20126) tujuan utama pendidikan
kejuruan yaitu AMenyiapkan |l ul usan
seslai bidangnya. Lulusan yang dihasilkan harus diatur agar sesuai
dengan kebutuhan dunisaha dan industri (DU/Dkehingga terjadi
keseimbangan antara persedidaen gan per mi nt aan tenaq

Bedasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
SMK bertujuan untuk menyiapkan lulusan yang profesional untuk
bekerja sesuai bidangnya dengan meningkatkan kecerdasan,

pengetahuan, kepribadian serta ketrampilan siswa.

9. Bursa Kerja Khusus (BKK)
a. Pengertian Bursa Kerja Khusus (BKK)

Bursa kerjamerupakan suatlembaga yangoerfungsiuntuk
mempertemukan antara SDM yang ada dengan peluang kerja yang
tersedia.Melalui penawarartenaga kerja kepada pengguna tenaga
kerja yang kemudian disalurkan atau ditempatkan ke idukerja
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati sebelurBeyerti
yang dikemukakan oleh Kemeamtan Transmigasi bahwafBursa
Kerja Khusus merupakansuatu lembaga yang berfungsi sebagai
tempat atau wadalmtuk mempertemukan antara pencari kegagan
pekerjaan baik dalam hubungan kerja maupun diluar hubangan

DepnaketransRlI, Dirjen Binapentg2013: 4)
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Pentingnya fungsi dari sebuah bursa kerja sebagai lembaga yang
mempertemukan antara pencari kerja dengan pengguna kerja dan
penyedia informasi dunia kerja. Bursa kerja khusesigikutsertakan
lembaga pendidikan dalam pelayanan arkarja, yaitu dengan
membentukBursa Kerja Khusus (BKK) di SMKMengenai Bursa
Kerja Khusus untuk lembaga pendidikBepartemen Tenaga Kerja
dan Traasmigrasi Depnakertrans Rile nyat akan bahwa @ABur
Khusus merupakan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah, di
satuan pendidikan Tinggi dan Lembaga Pelatihan yang melakukan
kegiatan pemberian informasi pasar kerja, memberi penyuluhan dan
bimbinganjf abat an serta penyaluran dan p
DepnaketransRl, Dirjen Binapentd2013: 4).

Terselenggaranya kghkan pemerintah dalam
mengikutertakan Bursa Kerja KhusufBKK) ke dalam Satan
Pendidikan terutama di Selabl Menengah Kejuruai®MK) bertujuan
untuk mendekatkan antara peluang kerja yang tersedia dengan SDM
yang ada dalam hal ini merupakan siswa SMK yang menjadi calon
tenaga kerja. Tercapainya tujuan tersebut diharapkan dapat
memudahkan lulusan SMK dalam memasuki dunia k&ghinga
membuat mformasi tentang kesempatan kerja lebih mudah didapatkan
dan adanya programrogram BKK tentang pemberian penyuluhan
atau bimbingan jabatan serta penyaluranagen kerja dapat

menyiapkan dan memudahkan sismasuk dunia kerja.
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b. Landasan Hukum Pelaksanaan BKK
Landasan hukum merupakan landasan yuridis yang digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan suatu hal. Sehingga BKK
mempunyai landasan hukum pelaksanaan BKK yang merupakan
landasan yuridis sebagai pedoman untuk mencapai tujuannya
Pembentukan BKK secara hukum dibuatkan dalam bentuk perjanjian
kerjasama antara Depdikbud dan Depn#degrsNomor: 076/U/1993
dan Kep 215/MEN/1993 tentang Pembentukan Bursa Kerja dan
Pemanduan Penyelenggaraan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan
Menengah darnPendidikan Tinggi dan keputusan bersama Dirjen
Binapenta Tenaga Kerja No. 009/C/KEP/U/1994 dan No.
KEP.02/BP/1994, tentang Pembentukan Bursa Kerja di Satuan
Pendidikan Menengah dan Pemanduan Penyelenggaraan Bursa Kerja.
Landasan hukum yang dipakai BKK uktmelaksaekan tugas dan
tanggungjawab dalam mencapai tujuannyaenurut Depnakertrans
RI, Dirjen Binapeta (2013: 2) BKK harus memperhatikan dasar
dasar hukumnya yaitu,
1) UndangUndang Nomor 7 tahun 1981 tentang Wajib Lapor
Ketenagakerjaan di Perusahaan.
2) UndangUndang Nomor 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan.
3) UndangUndang Nomor 32 tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.
4) Keputusan Presiden RI No. 4 tahun 1980 tentang Wajib
Lapor Lowongan Pekerjaan.

5) Keputusan Menaker No. Ke07/MEN/1990 tentang
Sistem Antar Kerja.
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6) Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI Nomor KEP
203/MEN/1999 tentang Penempatdenaga Kerja dalam
Negeri.

7) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI
Nomor KER229/MEN/2003 tetang Tata Cara Perizinan
dan Pendaftaran Lembaga Pelatihan Kerja.

8) Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI
Nomor KER230/MEN/2003 tentang Golongan dan Jabatan
Tertentu yang dapat dipungut Biaya Penempatan Tenaga
Kerja.

9) Keputusan Bersama ife@ktur Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
dan Direktur Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja
Departemen Tenaga Kerja Nomor 009/C/KEP/U/1994 dan
Nomor KEP.02/BP/1994 tentang Pembentukan Bursa Kerja
di Satuan Pedidikan Menengah dan Pemanduan
Penyelenggaraan Bursa Kerja.

10) Perjanjian kerjssama antara Depdikbud dan Depn#iegrs
No. 076/U/1993 dan Kefl5/MEN/1993 tentang
pembentukan Bursa Kerja di Satuan Pendidikan Menengah
dan Pendidikan Tinggi.

Hadirnya lamlasan hkum tersebut BKK mempunyai geman
dalam melaksanakan tugasnya dikarenakan kegiatannya sesuai aturan
yang berlaku dan teratur menurut landasan hukum yang berlaku.
Adanya landasan kum tersebut BKK dapat menjalankan tugas
tugasnya secara teraturhsggga tujuan dan maksud dari BKK
tercapai atau terwujud.

. Tugas Pokok dan FungsiOrganisasi BKK

Tugas pokok dan fungsi merupakan satu kesatuan yang saling
terkait antara tugas pokok dan fungsi yang dibebankan kepada
organisai untuk mencapai sasaran pekerjaan dan mencapai tujuan.
Setiap organisasi, tugas pokok dan fungsi menjadi landasan dalam

beraktifitas sekaligus sebagai ramiaumbu dalam pelaksanaan tugas
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dan koordinasi di orgnasisasi. Uraian tugaganisasi BKKmenurut
(Muktamiroh 2012: 16)aitu sebagai berikut:
1) Pelindung
Melaksanakan pembinaan secara umum tentang penyelengaraan
BKK.
2) Pembina
a) Memberi izin pendirian BKK.
b) Memberi pembinaan teknis penyelenggaraan BKK.
3) Pimpinan BKK
a) Merencanakan dan membuat program BKK.
b) Mengkonsultasikan program BKK.
c) Mengkoordinir pelaksanaan program BKK.
d) Melaporkan hasil kegiatan BKK kepada kepala sekolah.
4) Petugas informasi pasar kerja
a) Menawarkan tamatan ke DU/DI.
b) Menerima permintaan calon tenaga kerja.
c) Menjalin hubungan dengan DU/DI, Disnakertrans, PJTKI dan
BKK lain.
d) Melakukan pelepasan/ pengiriman calon tenaga kerja.
5) Petugas pendaftaran pencari kerja
Melayani pendaftaran calon tenaga kerja.
6) Petugas Rguluhan Bimbingan Jabatan (PBJ) / Analisis Jabatan

(AJ)
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9)
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a) Memberi pembekalan kepada calon tenaga kerja yang akan
dikirim.

b) Memberikan pendidikan dan pelatihan tentawodt skill dan
hard skill.

c) Menganalisis jenis pekerjaan dari jabatan yang akamasiiki
oleh calon tenaga kerja.

d) Memberi layanan konsultasi kepada tamatan yang sudah
bekerja.

e) Melayani calon tenaga kerja yang ingin berkonsultasi.

Petugas Wawancara Pencari Kerja

Melakukan tes wawancara calon tenaga kerja.

Petugas Pendaftar L@angan Pekerjaan

Mendaftar lowongan kerja yang masuk ke BKK.

Petugas Administrasi/ Tata Usaha

a) Menerima surasurat masuk.

b) Menyampaikan informasi dari luar kepada yang berkompeten.

c) Membuat daftar lowongan kerja yang tersedia.

d) Membuat dan menyerahkan laporan bulanan.

e) Mencari/ mendata tamatan yang belum bekerja.

10) Petugas Penempatan Tenaga Kerja

Melakukan pelayanan penempatan tenaga kerja di dalam dan luar

negeri.
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Berdasarkan tugas pokok dan fungsi suatu organisasi perlu
adanya druktur organisasiStruktur organisasnerupakan sebuah pola
dalam bentuk bagan yang meloyepokkan pekerjaan di suatu
organisasi yang setiap kelompoknggempunyai tugas dan wewenang
masingmasing. Bagan struktur organisasi BKK yang didirikan di
SMK menurutDepnakertrans RI, Dirjen Binap@en(2013: 14)yang

bisa dilihat pada gambar 1.



Kepala Instansi yang bertanggungjaw
di bidang Ketenagakerjaan Provinsi

PELINDUNG

Instansi yang bertanggungjawab di bidang Ketenagakerjaan/Dik
Kab/Kota/Kepala Sekolah/Rektor, Pimpinan Lembaga Pelatihan K

PEMBINA

PIMPINAN BKK
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Petugas
Informasi
Pencari
Kerja

Petugas
Pendaftaran
Pencari

Kerja

Petugas
-PBJ

Petugas
Wawancara
Pencari
Kerja

Petugas
Pendaftaran
Lowongan
Pekerjaan

Petugas
Administrasi
/TU

Petugas

Penempatan

Tenaga
Kerja

Gambarl. Bagan Struktur Organisasi BKK

Berdasarkan uraian di

atas,

dapat

disimpulkan bahwa

tersedianyastruktur organisasi pengurus BKK dapat bekerjaugies

dengan tugas dan wewenan@singmasing sehingga mudah untuk

dipertanggung jawabkan.

Kepengurusan BKK menurut struktur

organisasi BKK terdiri dari pimpinan, bagian pendaftaran dan

lowongan, bagian informasi pasar kerja dan kunjungan perusahaan,

penyuluhan bimbingan jabatan, analigbatan serta tata usaha BKK.

Depnaketrans dalam struktur

organisasi

BKK adalah sebagai

pelindung dan pembina BKK. Sebagai pelindung biasanya adalah

kepalaDisnakertransdi Kabupaten/Kota domisili BKK. Sedangkan
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pembinaan teknik operasional BKK adalah menjadi tanggung jawab
petugas pengantar kerja yang berasal ddbisnakertras
Kabupaten/Kota.
. Ruang Lingkup Kegiatan BKK
Ruang lingkip kegiatan merupakan batasan, sehanggang
lingkup kegiatan BKK merupakan serangkaian kegiatan BKK yang
wajib dilaksanakanAdanya ruang lingkup kegiatan ini BKK dapat
mengetahui kegiatan yang wajib dilaksanakan sesuai tujuan yang
ingin dicapai, kegiatan BKK menuruDepnaketras RI, Dirjen
Binapenta (2013: 9 bedasarkan mekanisme antar kerja yang
meliputi,
Pendaftaran dan pendataan pencari kerja yang telah
menyelenggarakan pendidikan atau pelaihaPendataan
lowongan kesempatan kerjd@emberian bimbingan kepada
pencari kerja lulusannya tuk mengetahui bakat, minat dan
kemampuannya sesuai kebutuhan pengguna tenaga kerja atau
untuk berusaha mandiri, Penawaran kepada pengguna tenaga
kerja mengenai persediaan tenaga kerja, Pelaksanaan verifikasi
sebagai tindak lanjut dari pengiriman dan pepaian yang

telah dilakukandanPelaksanaan kegiatan Pameran Bursa Kerja
(Job Fain dan kegiatan sejenisnya.

Mengikutsertakan BKK ke dalam Satuan Pendidikan Menengah
terutama di Sekolah Menengah Kejuruaraka BKK mempunyai
beberapa tugas menurut Hermansysluktamiroh 2012: 12), BKK
mempunyai tugatugas sebagai berikut:

1) Memberikan layanan informasi ketenagakerjaan pada

pelajar dan alumni yang akan memasuki dunia industri

2) Membina dan mengembangkan hubungan kerjasama

dengan lembaga pemerintah dan swasta termasuk dunia
kerja dan alumni yang telah beje dalam pengadaan
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informasi teitang latihan kerja dan penyaluran sebagai
tenaga kerja

3) Mengadakan kegiatan yang berkaitamgan rekrutmen dan
seleksi calon tenaga kerja atas permintaan Depinager
atau lembaga pemerintah lain atau swasta atas bimbingan
dari Depnakeras

4) Membina hubungan dengan alumni yang telah bekerja dan
berhasil dalam bidang usaha untuk membantu mekaimer
peluang menyalurkan, menempatkan alumni baru dari
almamaternya yang memerlukan pekerjaan.

5) Membantu mengembangkan dan menyempurnakan program
pendidikan dan memperhatikan tuntutan lapangan kerja
serta meningkatkan peran tenaga pengajar dalam pembinaa
karir siswa alumni.

Secara lebih jelas, ruang lingkup kegiatan BKK dbtg

dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

Memberikan Layanan Informasi Ketenagakerjaan

BKK menerima dan mencarinformasi lowongan pekerjaan
kemudian informasi tersebut disesuaikeamara kebutuhan DU/DI
dengan ketersediaan tenaga kerja di sekalahgkah selanjutnya
BKK menindaklanjuti dengan melakukan konfirmasi kepada
pihak DU/DI tentang ketersediatenaga kerja yang dibutuhkan
kemudian informasi lowongan kerja tersebut disakgrakepada
siswa yang memiliki kompetensiesuai dengan kebutuhan dari
pihak DU/DL

Menyelenggarakan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan kerja
BKK

BKK memberikan bimbingan karirkepada sisva untuk
mengatahui bakat, mindankemampuaryang dimiliki sehngga

merekadapat menentukadan merencanakapekerjaan sesuai
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dengan potensinyaBKK bekerja sama dengaBisnakertrans
untuk mengadakampenyluhan dan pelatihatkerja yang akan
diberikan kepda siswa supaya merekaemilki wawasan dan
pengetahuan tentartyinia kerja seperti cara membuyparjanjian
kerja dan terkait dengan masalah mencari lowongan kerja,
menghadapi rekrutmen dan seleksi beserta bagaimana melakukan
kontrak kerjasehingga siswa sudah mempersiapkan bekal untuk
masuk dunia kerja dan dapat bémgadengan pencari kerja
lainnya

Menyelenggarakan rekrutmen, seleksi dan penyaluran tenaga
kerja

BKK menyelenggarakanrekrumen dan seleksi tenaga kerja
melali kerja sama antara BKK dengan pihak DU/DMelalui
kerja sama tersebut siswmerasa terbantudengan adanya
rekrumen dan seleksi yang diadakan di sekolah sehidggat
mengurangpersaingan antaiiswa dengan pencari kerja lainnya
dansiswa tidak lagi memerlukan waktu yang ladsam proses
mencari dan melamar pekerjadProses penyaluran kerjang
harws dilewati siswamemerlukan waktu yang lama dan banyak
tahap yang harus dilewaffroses tersebuiisa memakan waktu
yang lama terlebih jika siswa gagal dalam tatedm@ap tertentu
maka harus mengulangi proses tersebut dari aglahgga siswa

perlu bantuan dari BKKBKK membantu siswa melewati proses
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penyaluran kerja denga pemberian informasi pekerjaan,
melaksanakan penyuluhan bimbingan darenjadi perantara
untuk mempertemukan antara calon tenaga kerja dengan
pekerjaannyaMelalui bantuan BKK dalam proses penyaluran
kerja maka siswa dapat melalui proses tersebut dengan waktu
yang tidak begitu lama dan mudah untuk mencari informasi
tentang proses tersebdtidak hanya siswa yang terbantu tetapi
pihak DUDI merasa mudah untuk meari dan memperoleh
tenaga kerja.

Melaksanakan penelusuran lulusan

BKK melaksanakampenelusurardengan cara menginformasikan
dan membagikan angket penelusuran lulusan kepiadayang

baru saja menyelesaikan studinya untuk mengatdlusan
sudah bekerja atau lanjut kuliatMelalui informasi yang
diperoleh dari para lulusamakaBKK dapat nembantu lulusan
yang belum bekerja dengan memberikan informasi lowongan
pekerjaan yang tersedia serta lulusan dapat meminta bantuan
langsung ke BKK dalam mencari dan memperoleh pekerjaan dan
untuk lulusan yang sudah bekerja BKK bisa bertanya tentang
informasi lowongan pekerjaan yang mereka miliki.

Berdasarkan m@ang lingkup kegiatan BKK diatas, dapat

disimpulkan bahw@8KK mempunyai pedoman dalam merencanakan

dan

melaksanakan programnya  sehingga BKK  dapat
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menyelenggarakan kegiat&egiatan yang sesuai dengatojuan
Program BKK tersebut berisikan pelayanan dan kegiatgimatan
yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja dan
menyalurkan siswa masuk dunia kerja.

BKK dalammelaksanakaperannyadalammempersiapkan dan
menyalurkan siswa memasukiunia kerja melalui ruang lingkup
kegiatan yang telah dimiliki. Ruang lingkup kegiatan BKK tersebut
meliputi 1) memberikan layanan informasi ketenagakerjaan, 2)
menyelenggarakan bimbingan penyuluhan dan pelatihan kerja, 3)
menyelenggarakan rekruitmen|edesi dan penyaluran tenaga kerja, 4)
melaksanakan penelusuran lulusamng kemudian dari keempat
ruang lingkup tersebut dipakai untuk menyusun -Kisi dan
kuesioner sedangkan ruang lingkup kegiat8KK membina dan
mengembangkan hubungan kerja satip@kai untuk menyusun Kisi
kisi dan pertanyaan wawancaraantinya dari kelima ruang lingkup
kegiatan BKK di atasyang dipakai untuk menyusun kissi,
kuesioner dan pertanyaan wawancaapat memecahkan masalah
dalam penelitian ini
. Kemitraan dalam BKK

BKK merupakan sebualembagapendidikan sebagaelaksana
penempatan/penyaluran tenaga keygng keberadaannyada di
SMK. Menurut (Depnaketrasdan Dirjen Binapent2013: 10), BKK

mempunyai ruang lingkup kegiatan BKK yang intinya adalah BKK
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dapatmenbina kerjasama dengaimstansiyangbertanggung jawab di
bidang ketenagakerjaan baik propinsi maupun kabupaten/kota, PJTKI
(Penyalur Jasa Tenaga Kerja Indonesia), dan serta instansi terkait
lainnya. BKK dalam mencari informasilapat bekerjssama dengan
LPPS (Lembaga Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja Swasta) untuk
mencari informasi bursa kerja, pembinaan untuk berusaha mandiri dan
informasi ketenagakerjaan lainnya.

Berdasarkamraian di atasdapatdisimpulkanbahwakemitraan
adalahsebuahusa@a kerjasama yang dilakukan oleh dustau lebih
orang atau lembaga twasarkanprinsip saling membutuhkan dan
saling menguntungkanBKK sebagai sebuahlembaga pendidikan
yang memiliki tugas dan tanggungjawab dalanenyiapkan dan
menyalurkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja. Bermitra
dengan instangnstansi terkait ketenagakerjaan beserta beberapa
perusahaan yang dapat memberi peluang kerja maka BKK dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab dapat terbantu.

. Kriter ia Keberhasilan Program BKK

Keberhasilan program BKK dapat dinilai dari tercapainya
kegiatankegiatan yang telah dilaksanakan oleh BKK apakah sesuai
tujuan atau belum. Dalam menilai tercapainya keberhasilan tersebut
perlu adanya sebuah kriterilenurut Suwardi (Waano, 2014: 32)

kriteria yang harus dipenuhi yaitu,
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1) Pemenuhan kelengkapan perizinan dan legalitagr&roini
keberhasilannya dapat diindikasikdangan adanya SK dari
Kepak Sekolah dan terbitnya suramidari Depnakeras

2) Kelengkapan fasilitas BKK, merupakan program yang
bertujuan untuk melengkapi fasilitas fisik BKK untuk
memperlancar kegiatannya seperti misalnya, kelengkapan
ruangan, meja, kursi, alat tulis dan sebagainya.

3) Pendaftaran alumni lulusan SMK. Diindikasikatengan
tersedianya data tentang nama dan alamat lengkap dari
lulusan yang dipergunakan untuk perekrutan calon tenaga
kerja ketika ada lowongan atau kesempatan kerja yang
ditawarkan melalui BKK.

4) Kunjungan dan penawaran kerjsama ke DU/DI.
Diindikasikan dengan banyaknya jumlah industri yang mau
bekerjasama dengan BKK SMK dari seluruh industri yang
dikunjungi.

5) Pengiriman/penyaluran lulusan ke dunia Kkerja, indikasi
keberhasilan program ini dapat diketahui dengan banyaknya
lulusan atau alumni SMK tezbut yang dapat teakir ke
dunia kerja melalui BKK.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kriteria
keberhasilan BKK adalah dapat tercapainya tujudnjuan yang
diselenggarakan BKK dengan memenuhi kelengkapan perizinan dan
legalitas. Kelengkagn fisik BKK atau fasilitas untuk memperlancar
kegiatan. Kelengkapan data alumrMis mempermudah perekrutan
calontenaga kerja. Melakukan kunjungan industri dan belsajaa
dengan indstri-industri. Mencetak lulusalulusan yang siap terjun ke
dunia kerja
. Pertanggungjawaban Pelaksanaan Kegiatan BKK

Bursa Kerja Khusus (BKK) dalam setiap periode tertentu
melaksanakan pelaporan dan tpeggungjawaban kegiatan yang
telah dilaksanakan. Laporan kegiatan dibuat dengan format yang telah

diterapkan oleh Kepala Depnakertrans dan Kepala Depdiknas
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Kabupaten/Kota setempat dengan tembusan kepada Menteri, Dirjen
Binapenta dalam negerDalam laporan danpertanggungjawaban
tersebut, BKK memberikan laporaetiap periode tertentlisertakan
data hasil kerja BKK dengan analisis yang diperlukan. Sesuai dengan
Petunjuk Teknis Bursa Kerja Khusugelaporan BKK dilaksanakan
setiap bulan, triwulan, dan tahunan ke&pa instansi yang
bertanggungjawab di bidang ketenagakerjaan Kabupaten/Kota
setempat dengan tembusan menteri Dirjen Binapenta dalam negeri
dengan menggunakan formulir yang telah ditentukan.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitan yang dilakukan oleh Jarok Kulut (2014) yang berjudul
AKi ner j a KusustBKK) Hatam Pemempatan Kerja Calon Lulusan
Jurusan Tekni k Bangunan SMK Neger.
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan resporabrjumlah 43
orang yang terdiri dari 3 orang pengurus BKK, 10 orang guru, dan siswa
kelas Xl sebanyak 27 orang. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa (1)
Kinerja BKK dalam penyediaan peluang kerja masuk kategori tinggi, terbukti
22 orang (51,16 %nengatakan kinerja BKK tinggi dan 21 orang (48,84 %)
mengatakan kinerja BKK sangat tinggi. Berarti BKK SMK Negeri 3
Yogyakarta khususnya jurusan Teknik Bangunan telah melakukan perannya
untuk menyalurkan lulusan anak didiknya ke dunia kerja secara ngata, (
Daya Dukung BKK masuk dalam kategori tinggi, artinya daya dukung yang

dimiliki BKK di SMK Negeri 3 Yogyakarta sudah mendukung, terbukti dari
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44 responden sebanyak 27 orang (67,79 %) menyatakan daya dukung tinggi
dan sebanyak 16 orang (37,21 %) menyataftaya dukung sangat tinggi.
Hasil ini didukung penelitian secara kuantitatif bahwa daya dukung BKK
mempunyapengaruh signifikan terhadap kinerja BKK, (3) Berdasarkan nilai
koefisien determinasi Adjusted R. Square sebesar 0.052, menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh daya dukung terhadap kinerja BKK sebesar 5.2%
sedangkan sisanya sebesar 94.8% dipengaruhi variabd?daelitian di atas
mempunyai persamaan dengan penelitian ini yaitu sama teknik
penelitian deskriptif dan menggunakan seibpenelitian pngurus BKK dan

siswa kelas Xl dengan adanya persamaan tersebut diharapkan mendapatkan
data yang sebenarnya melalui ®lbjpenelitiansehingga data yang diolah
dapat dipertanggungjawabkarSedangkan perbedaannya terletak pada
variable penelitian yaitu kinerjdan penelitian diatas mencari tahu pengaruh
daya dukung terhadap kinerja BKK sedangkan dalam penelitian ini dibatasi
dengan mencari seberapa jauh peran BKK dalam pelaksanaan kegiatan.
Dengan adaya perbedaan, diharapkan penelitian ini mengetahui lebih dalam
dengan membatasi peran BKK dalam pelaksanaan kegiatan saja.

Penelitian relevan juga dilakukan oleh Zulvita Qomariana (2016)
berjudul APeran Bursa Kerja Khusus ( Bk
Kerja Lulusan Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK
Muhammadi yah 2 Yogyakarta. o Penel i tian
deskriptif kualitatif dengan suek penelitian ini adalah pengurus BKK SMK

Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang berjumlah 6 oraggitu ketua,
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sekretaris, bendahara, sie humas dan laporan, sie informasi, sie
penempatan/penyaluran, serta siswa kelas XII Kompetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 68 orang.
Penelitian ini menghasilkan: (1) Pertese peran BKK dalam mencari dan
melayani siswa mengenai informasi kerja sebesar 71,56% yang masuk dalam
kategori cukup. Hal itu terdiri dari sub indikator melakukan kegiatan
pendaftaran dan pendataan pencari kerja untuk siswa, pendataan dan
pendaftaran Mongan kerja untuk siswa, dan pemberian informasi
ketenagakerjaan untuk siswa. (2) Persentase peran BKK pada indikator
pembinaan dan pembekalan kerja adalah sebesar 50,00% yang mana masuk
dalam kategori kurang. Hal tersebut meliputi sub indikator pemberian
bimbingan karir kepada siswa, penyelenggaraan penyuluhan kerja untuk
siswa, serta pemberian pelatihan keahlian kepada siswa. (3) Persentase peran
BKK pada indikator hubungan kerpama dengan #tanstinstansi terkait
sebesar 80,30% yang mana masuk datamegori tinggi. Hubungan kerja
sama tersebut meliputi sub indikator hubungan kesgma dengan
Depnaketras hubungan kerjsama dengan Biakertrans, hubungan kerja
sama dengan Dunia Usaha/Dunia Industri (DU/DI), hubungan kana
dengan PJTKI, bimbiran dari Disnakertras serta pelaporan kegiatan ke
Disnakertrans(4) Persentase peran BKK pada indikator penelusuran lulusan
sebesar 75,00% yang mana masuk dalam kategori cukup. Kegiatan tersebut
meliputi sub indikator formulir penelusuran lulusan peneksululusan,

pendataan lulusanserta pembentukan lkatan Alamlulusan. Penelitian
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diatas memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu ssanmeamemakai
teknik penelitian deskriptif dan memilikrariabel yang sama yaitu peran
dengan adanya persamaansébut diharapkan penelitian idiapat benar
benamendeskripsikan peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul.
Kerangka Pikir

Sekolah Meengd Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan formal yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar
dalam menyiapkan lulusayang berkualitas dan siap untuk memasuki dunia
kerja. Untuk mencapai tujuan tersebut sekotabmbutuhkan suatu wadah
untuk menbantumenyiapkandan menyalurkarsiswa sebagai tenaga kerja
yang siapmasukke dunia kerja sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan
masingmasing. Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 Bantul
merupakan usaha yang dibentuk oleh sekolah untuk membrantyiapkan
dan menyalurkanulusannyamasuk ke dunia kerja. Diharapkan dengan
kehadiran BKK diSMK Muhammadiyah 2 Bantwlapat berperaaktif dalam
menyiapkan dan menyalurkan sismaemasuki dunia kerjd&eran BKK dapat
dianalisis dengan mengetahui bagama kondisi BKK itu sendiri baik dari
segi Knerja pengurus, legalitatan administrasserta kegiatan dgmelayanan
BKK dalam menyiapkan siswa memasuki dunia keamun,BKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantuimasih mengalami beberapa hambataam
melaksanakakegiatan dan pelayanannygaitu belum banyak lulusan yang
bekerja melalui bantuan BKKkinerja pengurus BKK yang masih kurang

dalam melaksaakan tugas dan tanggung jawapemberian informasi
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pekerjaan juga kurang lengkap, serta lulusan belum terlalu maatkah
BKK dalam mencari informasi lowongan pekerjaan. Berikut merupakan

skema untuk memperjelas kerangka pikir:
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BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul

Pengurus BKK Siswa

A 4

Ruang lingkup kegiatan BKK dalam menjalankan perannya,
1. Memberikan layanan informasi ketenagakerjaan
2. Membina dan mengembangkan hubungan lsamaa
3. Menyelenggarakan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan kerja
4. Menyelenggarakarekrumen, seleksi dan penyalureanagakerja
5. Melaksamkan penelusuran lulas

A

Tercapainya peran BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa

memasuki dunia kerja

Gambar2. Skema Kerangka Pikir

D. Pertanyaan Penelitian

1.

Bagaimana peran BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa
SMK Muhammadiyah 2 Bantal

Bagaimana kesiapan kerja sisww@mpetensi Keahlian Administrasi
PerkantorartsMK Muhammadiyah 2?

Apa saja hamlan yang dialami oleh BKK SMK Muhammadiyah 2

Bantul dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa?



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis enelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
memuat deskripsi faktual dan akurat mengenai e, sifat, hubungan
antara teori dengan fenomena yang diteliti. Data disajikan dengan persentase
dan dianalisis dengan analisis kigstif. Penelitian ini menggambarkan
seberapa besar peran BKK di SMK MuhammadiyahB@ntul dalam
mengembangkan kesiapan kerja siswa untuk memdsulka kerja seberapa
besar kesiapan kerja siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
SMK Muhammadigh 2 Bantuldan hambatahambatan yang dialami oleh
BKK.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK MuhammadiyahBantul yang
beralamat di Jalan Bejen, Bantul, Kecamatan Bantul, Bantul, Daerah
Istimewa YogyakartaPenelitian yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan,
dan pelaporan dimulai pada buldpril 2017 samp@ dengan bulan Juli 2017
C. Subjek Penelitian
Subek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa subjek tersebut
dapat memberikan informasi yang relevan dan selenigkaykapnya dengan
tujuan penelitian. Adapun pihgkhak yang dijadikan sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah pihagihak yang dipatiang dapat memberikan

informasi yang selengkapngkapnya tentang peraBursa Kerja Khusus
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(BKK) dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa kompetensi keahlian
Administrasi PerkantoraBMK Muhamnadiyah 2 Bantul.

Subjek penelitian teknik pengumpulan dateengan caravawancara
adalah Ketua Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 Bantul
Sedangkan untuk subjek penelitian teknik pengumpulan data dengan cara
kuesioner/angket adalah siswa kelas Kdimpetensi &ahlian Administrasi
PerkantoratsMK Muhammadyah 2 Bantutahun ajaran 2016/20E&jumlah
30 siswa. Pemilihan subjek penelitian ini menggunakan teknikposive
sampling yaitu subjek penelitian yang dipilih fo@sarkan kteria dan
pertimbangan bahwa sl tersebut berkaitan langsung dengan penarsd3
Kerja Khusus (BKK) dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa
kompetensi keahliaadministrasiperkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul
sehingga diharapkan dapat memberikan informasi selefigkghRapnya.

D. Definisi Operasional
1. Peran Bursa Kerja Khusus (BKK)

Peran BKK merupakan pelayanan dan kegiatan yang
diselenggarakamleh BKK untuk mayiapkan danmenyalurkan siswa
untuk siap memasuki dunia kerjReran BKK dapat diukur dengan
mengetahui seberapa besar pelaksanaan kegiatan dan pelayanan BKK
SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Seluruh kegiatdan pelayanamKK
sudahterangkum dalam ruang lingkup kegiatan B¥ranBKK dalam

melaksanakakegiatandan pelayaan meliputi
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a. Memberikan Layanan Informasi Ketenagakerjagaifu BKK
mencari dan memperoleh informasi tentang lowongan pekerjaan
setelah itu BK memberikan informasi terseblepada siswa
mengenai adanya kesempatan kerja yang dimiliki BKK.

b. Membina da mengembangkan hubungan kegama yaitu
BKK membina kerjasama dengan instansi kait, seperti
Disnakertrans PJTKI, DU/DI, dan pihak lainnya untuk
membantu BKK melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam
menyapkan dan menyalurkan siswa memasuki dunia kerja.

c. Menyelenggarakan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan, kerja
yaitu BKK mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja melalui
bimbingan yang mana meliputi kegiatan penyuluhan tentang
BKK, bimbingan karir, pegenalan dunia industri, pelatihan
psikotes, pelatihan trik menghadapi wawancara.

d. Menyelenggarakarrekrutmen, seksi dan penyaluran tenaga
kerja. Rekrutmen merupakan proses penarikan calon tenaga
kerja yang berasal dari dalam maupun luar perusahaam yan
berpotensi untuk diseleksi menjadi pegawai. Seleleiupakan
proses yang berupa langklmgkah untuk mendapatkan
karyawan baru dari beberapa pelamar yang telah direkrut.
Sedangkan penyaluran tenaga kerja merupakan proses kegiatan

pelayanan yang dilakukan BKK untuk membantu siswa sebagai
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pencari kerja memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan
bidangnya.

e. Melaksanakan penelusuran lulusayaitu kegiatan yang
bertujuan untuknembina hubungan kergama antara sekolah
dengan lulusan sehingga sekolah dapat memperoleh informasi
tentang lulusannya sebagai bahan evaluasi dan bagi lulusan
membantu mendapatkan pekerjaan.

Kesiapan Kerja Siswa

Kesiapan kerjasiswa merupakankondisi yang menunjukkan
adarya keserasian antara kematandeik, kematangan mental, serta
pengalaman belajar sehingga individu mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau tingkah laku tertentu dalam
hubungannya dengan pekerjaakematangan mentalaitu berupa
kesiapan mental, memiliki minat, mempunyai motivasi yang cukup dan
mempunyai sebuah pengalan. kkmatangan mentghng dimiliki siswa
meliputi mempunyai gambaran dalam memilih pekerjaan, mengetahui
pekerjaaryang sesuai dengan kompeteksisiapan mental, sentaampu
dan mau bekerjsama.
Hambatan BKK

Keadaan yang mengakibatkan BKK terganggu dalam

melaksanakan kegiatadan pelayanan ketika menjdtam perannya

sehingga pencapaian tujuan dari BKK kurang tercapai
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner (Angket)
Kuesioner dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang peran BKK dalammengembangkan kesiapan kerja siswa
kompetensi keahlian Administrasi Perkamato di SMK Muhammadiyah
2 Bantul Kuesioner ini ditujukan pada siswa kelas Xll kompetensi
keahlian Administrasi Perkantoran.

2. Wawancara
Wawancaradalam penelitian ini dilakukan untuk mengumpulkan data
tentang peran BKKdalam mengembangkan kesiapan kerja siswa
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah
2 Bantul Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur, yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan yang dikemukakan
secara bebasWawancara tidak terstruktur ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai peran BKK
dalam mengembangkan kesiapan kerja siskampetensi keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK MuhammadiyaBantul

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini  dimaksudkan untuk
memperoleh data mgenai peran BKK dalam mengembangkan kesiapan
kerja siswakompetensi keahlian Administrasi Perkantoran di SMK

Muhammadiyah Bantul Metode ini digunakan untuk mendukudgta
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hasil wawancara dan angket. Data dokatasi berupa arsigrsip surat
keterangan atau arsip ntukung untuk mendapatkan data.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan dat Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengajukan pertanyaan/pernyataan kepada responden melalui
angket dan wawancara. Instrumen yang digunakan dalam wawancara
dipersiapkan menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi
galis besar pertanyagrertanyaan yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti. Instrumen yang digunakan dalam angket adalah angket tertutup, yaitu
angket yang jawabannya sudah disiapkan, sehingga responden hanya perlu
memilih jawaban. Pernyataan dalamgket berpedoman pada variabel
penelitian dijabarkan dalam beberapgibsoal, berupa pernyataan ekiif
sehingga responden hanya perlu memberi tanda cerdiapada salah satu
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan responden.
Penyusunanlembar angket ini menggunakan skhkert. Menurut Sugiyono
(2012: 134), skaldikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atsekelompok tentang fenomena iabsinstrumenini
menggunakan alat ukur skala bertingkat dengan 5 skala pengukuran atau
dengan 5 alternatif jawaban, yaitu SS = Sangat Setuju, S= Setuju, R = Ragu
Ragu, TS = Tidak Setuju dan STS = Sangat Tidak SeRgaa &bel 1

menunjukkan skala bobot penilaian:
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Tabell. Skor Alternatif Jawaban

No | Alternatif Jawaban Keterangan Skor
1 SS Sangat Setuju 4
2 S Setuju 3
3 TS Tidak Setuju 2
4 STS Sangat Tidak Setuju 1

(Sugiyono, 2012:134)

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket, pedoman wawancara dan
pedoman dokumentasi. Berikut penjelasan-kissii instrumen untuk masing
masing metodegngumpulan data

1. Kuesioner (Angket)

Angket/kuesioner peran BKK yang fhpaiti peran BKK dan
kesiapan kerja siswalitujukan siswa kelas XIll tahun ajaran
2016/2017Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantor@wk
Muhammadiyah 2 Bantul Skala yang digunakan untuk
mengumpulkan data siswa berupagket dengan modedlikert.
Kisi-kisi angket peraBKK dan kesiapan kerja sisvaapat dilihat

pada tabeP dan 3berikut
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No Indikator& Sub Indikator No. item J:{[gnrlnah
1 | Memberikan Layanan Informasi Ketenagakerjaan
- Pendaftaran dan pendataan pencari kerja 1,2 2
- Pendaftaran dan pendataan lowongan kerja 3,4 2
5,6,7,8,9,1
- Pemberian layanan informasi ketenagakerjaan| 0,11,12,13 11
,14,15
2 | Menyelenggarakan bimbingan, penyuluhan dan pelatihan kerja
- Penyelenggaraan bimbingan karir 16,17 2
- Penyelenggaraan penyuluhan kerja 18,19 2
- Pemberian pelatihan keahlian 20,21 2
3 | Menyelenggarakanekrumen, seleksi dan penyaluran tenaga kerja
- Pengadaan kegiatan rekrutmen dan seleksi ten 22,23, 24, 3
kerja 25
- Pelaksanaan penyaluran/penempatan tenaga k 26, 27 2
4 | Melaksanakan penelusuran lulusan
- Sistem penelusuran lulusan 28,29 30 2




2. Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Kerja Siswa

Tabel3. Kisi-kisi Instrumen Amgket Kesiapan Kerja
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No. Indikator No. Item nglah
item
1 | Mempunyai pertimbangan dalam mencari pekerja{ 1, 2, 3, 4 4
2 | Menguasai pengetahuan dalam bidang keahlian | 5,6, 7,8 4
3 | Kesiapan Mental 9,10, 11 3
4 | Mempunyai kemampuan dan kemauan belsajaa 12, 13 2

2. Wawancara

Wawancara ditujukan kepada ketua BKK yang mengetahui dan

menguasai hahal yang berkaitan dengan

Muhammadiyah 2 Bantul Wawancara dilakukan

BKKSMK

untuk

memperoleh data secara mendalam. Jenis wawancara yang

digunakan, yaitu wawancara tidak terstruktur

oamtetap

menggunakan pedoman wawancara secara garis besarnya saja.

Kisi-kisi pedoman wawancaryang digunakawlapat dilihat pada

tabel 4 yaitu




Tabel4. Kisi-kisi Instrumen Wawancara

65

No. Aspek Indikator No. Item
1 Kelembagaan BKK| Keberadaan 1,2
Legalitas/Pdzinan 3
Struktur organisasi 4
Job deskripsi dan pembagian kerja | 5,6
2 Program kerja Rancangan program kerja tertulis | 7
Acuan program kerja 8
Pelaksanaan program kerja 9
Laporan program kerja 10
3 Pelayanan dan Pemberian informasi tentang dunia | 11,12
Kegiatan BKK kerja
Pendaftaran dan 13,14
pendataan lowongan dan pencari ke
Pemberian bimbingan karir 15
Sistem penelusuran lulusan 16
4 Membina dan Sistem kerjaama dengan DU/DI 17,18
Mengembangkan S
Hubungan Kerja Identifikasi jumlah DU/DI 19
Sama Sistem kerjsama dengan 20,21, 22,
Disnakertrans 23
5 Menyelenggarakan| Sistem rekrtmen, seleksi dan 24,25,26
Rekrutmen Seleksi | penyalurartenaga kerja
dan Renyaluran
TenagaKerja
6 Hambatan BKK Warga sekolah 27, 28
Sumber daya manusia 29,30
Ruang lingkup kegiatan (program | 31,32
kerja)
Alokasi dana/biaya untuk kegiatan | 33, 34

BKK
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3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkantuk
memperoleh data mengenagrpn BKK dalam mengembangkan
kesiapan kerja siswa kompetensi keahiWiK Muhammadiyal?
Bantul Metode ini digunakan untuk mendukung data hasil
wawancara dan angket. Data dokumentasi berupaansp surat
keterangan atau arsip mendukung untuk mendapatkan Klaia.

kisi pedoman dokumentasi dapat dilihat pada tabel 5, berikut:

Tabel5. Kisi-kisi Instrumen Dokumentasi

NO. Jenis Dokumen
1 Surat Izin Pendirian BKK dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Disnakertrans)
2 | Surat Keputusan Kepala Sekolah mengenai pendirian BKK
3 | Struktur organisasi BKK
4 | Job deskripsi tertulis/ pembagian kerja BKK
5 | Daftar program kerja/kegiatan BKK
6 | Rencana anggaran kegiatan BKK
7 | Arsip program kerja/kegiatan BKK
8 | Pengumuman informasi ketenagakerjaan
9 Daftar Dunia Usaha dan Dunia Industri (DU/DI) yang beksajma dengan
BKK
10 | MOU kerjasama antara BKK dengan DU/DI
11 | Blangko promosi lulusan sekolah
12 | Arsip soal tes seleksi
13 | Arsip lulusan yang diterima di DU/DI
14 | Angket penelusuran alumni/lulusan
15 | Arsip data alumni/lulusan
16 | Rekapitulasi data lulusan/alumni yang sudah bekerja di DU/DI
17 | Laporan kegiatan/pertanggungjawaban ke Depraker
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G. Uji Coba Instrumen
1. Uji ValiditasInstrumen
Pengujianvaliditas instrumemada penelitian ini digunakan analisa
butir. Cara pengukuran analisa butir tersebut adalah mengkorelasikan

skor butir dengan skor total dengan rumpusduct momentyaitu:

OB B® B®
NG BE BOSO B& BQ©

Keterangan

Fxy = koefisienvaliditas

N = jumlah subjek atau responden

x X = jumlah skor butir pernyataan

xY = jumlah skor total pernyataan

x XY = jumlah perkalian skor butir dengan skor total
x X? = total kuadrat skor butir pernyataan

xY? = total kuadrat skor total pernyataan

(Arikunto, 2013: 213

Analisis uji validitas ini menggunake®PSS2 for windows Valid
atau tidaknya suatu butir atau item pertanyaan dapat ditentukan dengan
menggunakan Kriteria. Hargaiunhg dikonsultasikan denganage untuk
mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Jikgdk Orianes maka butir
pernyataan dari instrumenngdimaksud valid. Sebaliknya, jikauhg O
labes Maka butir pernyataan dari instrumen yang dimaksud tidak valid.
Butir pernyataan kemudian dianalisis dengan bantuan aplikasi statistika.
Kriteria validitas yang digunakan dalam penelitian ini dengan BD=
pada taraf signifikansi 5% adalah 0,3@erdasarkan pad&asil uji

validitas butir untuk angket tertutup mengenai peran BKK dan kesiapan

kerja siswa yang diucobakepada 30 orang siswa kompetensalklian
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Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah Tempel
menghasilkan 33 butir pernyataan yang valid dari total sebanyak 43 butir
pernyataan. Uji coba instrumen dilakukan di SMK Muhammadiyah 1
Tempel karena karakteristik keadaan BKK sekolah tersebut tidak jauh
berbeda dengan BKK SMK Muhammadiyah 2 Bént
Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas yaitu pengujian instrumen yang digunakan untuk
mengetahui adanya konsistensi dan stabilitas nilsil lo@ari waktu ke
waktu. Uji rdiabilitas dilakukan setelah pernyatapernyataan dalam
kuesioner sudah memiliki validitas. Uji liabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumuSronbacld flpha dengan bantuan progra8PSS
22 for windows. Instrumen dikatakan reliabel jikaiuling O riape dan
sebaliknya jika Hiung O rupel instrumen dikatakan tidak reliabel. Hasil
perhitungan yang diperoleh diinterpretasikan dengan tingkat koefisien
korelasi Cara mengetahui besarnyeeliabilitas suatu instrumen pada

angket dapat menggunakatpha Cronbactsebagai berikut

' G
lpp 5 = Y 2 "qw
p "o
Keterangan
ril = reliabilitas hstrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
B, = jumlah variandutir

» § = varians total
(Arikunto, 2013: 239

Hasil perhitungan rl¥ang diperoleh kemudian diinfgetasikardengan

tabel pedoman untuk mdagrikan interpretasi terhadap koefisien &lasi
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menggunakan pedoman danigdyono (2012: 231yang dapat dilihat
pada tabel 8ebagai berikut:

Tabel6. Pedoman pemberian Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan
0,000i 0,199 Sangat rendah
0,2001 0,399 Rendah
0,4001 0,599 Sedang
0,6001 0,799 Tinggi
0,800i1 1,000 Sangat Tinggi

Hasil uji reliabilitas menunjukkan koefisien korelasi dengan nilai Alpha
sebesar 0,735 dengan interpretasi tingghinggavariabel memperoleh
nilai lebih besar dariape S€ehingga dapat dinyatakan bahwa jawaban
jawaban responden dari variabel tersebut reliabehinggakuesioner
tersebut dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data angket yang diguaaldalam penelitian ini adalah
analisis kuantitatif Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik
deskriptif. Statistik deskriptif yaitu statistika yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang teld terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat
kesimpulan yang berlakuntuk umum atau generalisasi jailak ada uji
signifikansi dan taraf. Proses perhitungan persentase dilakukan deargan
sebagai berikut
a. Menghitung skor yang diperoleh (skal)

b. Menghitung jumlah skor ideal untuk seluruh item
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c. Menghitung persentase data yang diperoleh dengan cara

mengalikan hasil bagi skor riil dengan skor ideal dengan seratus

persen (100%). Bila ditulis dengan rumus, yait

s e o s e | QE 1TCHQ,
N QQe ol n do@E mdwpnnb

d. Pemberian makna terhadap skor yang dicapai deteyagkah

langkah sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

Menghitung skor terendah yang mungkin dicapai. Dalam hal
ini ada4 jawaban yang disediakan sehiaggetelah dija#an

persentase skor terendadtalah sebagai berikut :
Q& 500 ¢ ngB QP Tb Cub
Menghitung skor tertinggi yang mungkin dicapai. Dalam hal

ini ada4 jawaban yang disediakan sehingga setelah dijadikan

persentase skor tertiggpya adalah sebagai berikut :
. I
i ' QE QD Q¢ "Q“f_)’&)pn b pnnth

Menghitung selisih skor tertinggi dan terendah (skor tertinggi
dikurangi skor terendah)

pmpP qub xXuvbP
Menentukan jumlah kategori yang akan digunakan untuk
menafsirkan skor nsngmasing pernyataan. Untuk variabel
Peran BKK maupurKesiapan Kerja Siswanasingmasing
dikategorikan menjadi 4, yaitu tingggukup, kurang dan

rendah.
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5) Menentukan rentangan untuk masmgsing kategori dengan
rumus sehgai berikut

Y ,‘Q,,iTQi Q0 WNQ iQENQNE @D
| 0O WeE W€ 7, Ty T e~ T v v
QHO'QBOQE T Q

pmpP ¢qub .
b piuP

6) Menetapkan skor masingasing kategori dengan rentang

sebesal 8% sebagaimana yang telah dihitung, yaitu :

Tinggi =82% - 100%
Cukup =63%- 81%
Kurang =44%- 62%
Rendah =25%-43%

Jika digambarkardapatdilihat pada gambar 3, berikut

| Rendah | Kurang | Cukup | Tinggi

25% 43 % 62% 81%
Gambar3. Persentase Pencapaian

(Riduwan & Akdon, 2007

100%



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan d6MK Muhammadiyah 2 Bantul
terletak diJalan Bejen, Bantul, kabupaten Ban®iMK Muhammadyah
2 Bantul berdiri tanggal 1 dustus 1978&lan Bapak Mahmudmenjabat
sebagai Kepala Sekolah pertam&MK Muhammadiyah 2Bantul
mempunyai 3 (tiga) Kompetensi Keahlian, vyaitu Pemasaran,
Administrasi Perkantoran dan Rekayasa Perangkat Lunak.
2. Visi dan misi SMK Muhammadiyah 2 Bantul
Visi:
fiMenjadikan Sekolah Menengah Kejuruan yang kompetitif dan
menciptakarienagakerjaprofesionalyangberkepribadiamu s | i m. 0
Misi:
a. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan dalam kehidupan sehari
hari.
b. Menyiapkan peserta didik agar memiliki keasdn spirital,
intelektual, sosl, dan emosional.
c. Menghasilkan tamatan yang berkualitas dan memiliki jiwa

entrepreneur.

72
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3. BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul
a. Deskripsi BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul

Sekolah Menengah Kejuruan (SMKjuhammadiyah2 Bantul
tidak hanya sebatas pada mencetak dan menghasilkan lulusan sebaga
calon tenaga kerja sajdetapi bisaberusahamempersiapkan dan
menyalurkan lulusan untuk mencari danmendapatkan pekerjaan.
Setiap siswa dibekali dengan pengetahuan darer&etpilan sesuai
dengan yang dibutuhkan oleh Dunia Usaha/Dunia Ind(3ti/Dl).
BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantuidecara garis besar mempunyai
beberapa program, yaitu memberikan informasi peluang kerja kepada
lulusan, membina dan membimbing siswa memasuki dunia kerja,
menyalurkan dan menempatkan lulusan ke dunia kegajbukalink
and Matchdengan lembaga pengguna lulusan, serta membina kerja
sama dengan pihak pencari kerja untuk mengetahui kebutuhan
kompetensi yang dutuhkan untuk bekerja sekarar@ghinggaBKK
SMK Muhammadiyah 2 Bantul bekergama dengan Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigssi (Disnakertrans)kabupaten Bantul dan
beberapa DU/DI untuk membanpersiapan dan penyaluran lulusan
masukdunia kerja.

b. Struktur Organisasi BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul

BKK di SMK Muhammadiyah 2 Bantusudah berdiri sejak

tahun 2004dengan Surat i@ Pendirian da Disnakertranslan Surat

Keputusan Kepala Sekolah. BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul saat
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ini mempunyai jumlah pengurus sebanyak 5 ordatam struktur
organisasyang mempunyai tugasnya masimgsing yaitu,
1) Ketua BKK
a) Mengkordinasikan semua kegiatan BKK dengan Kepala
Sekdah dan Ketua Jurusan
b) Membuat program kerja BKK
c) Menjalin kerjasama dengabisnakertransBantul dan DU/DI
untuk memasarkalalusan
d) Mengambil tindakan terhadap permasalahan yang timbul dalam
pelaksanaan program BKK
e) Bertanggung jawab kepada kepakkolah dalam pelaksanaan
program BKK
f) Melaporkan rencana dan hasil kegiatan BKK secara berkala dan
insidental keDisnakertran®antul
2) Sekretaris
a) Membantuterlaksanany&egiatanpenyimpanan
surat/berkas/dokumanasukmaupurkeluar
b) Mengagendakasuratmasukdansuratkeluar
c) Membantupengadaadokumenkonsep formatformatdll
d) MembantumengelolaadministrasBKK
e) PengarsipadokumendokumenBKK
3) Bendahara

a) MengelolakeuangarBKK
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b) Menyusunlaporankeuangan

c) Membuatpeitanggungjawabakeuangarsecardertulis

d) Melaksanakapembukuarkeuangardengartertib

e) Melaporkan keadaan keuangan BKK secara berkala dan
insidenta

4) Petugas Informasi Pencari Kerja (IPK)

a) Mencari informasi pekerjaan melalui pihak DU/DI atau
Disn&ertransBantul

b) Mempublikasikan informasi kerja kepada siswa dan lulusan.

c) Bekerjasamaa dengan lulusan yang telah bekerja untuk
pemasaran tenaga kerja

d) Bekerja dengan Disnakertrans Bantul dalam pencarian
lowongan kerja

5) Petugas Diklat

a) Bekerja @ama dengan ketua Jurusan dalam pelaksanaan
bimbingan karir

b) Menyusun kurikulum pelaksanaan bimbingan karir.

c) Mendatangkan Disnakertrans Bantul dalam pemberian
penyuluhan kerja.

d) Memberikan pelayanan bagi siswa dan alumni yang
membutuhkan bimbingan jabatan

e) Melaksanakan verifikasi terhafap lulusan yang telah bekerja.

f) Menyalurkan siswa yang tersedia ke pihak DU/DI



6) Petugas Administrasi Perusahaan
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a) Membantu lulusan pencareifa dalam urusan administrasi

b) Membuat format angket untuk siswa

c) Membantu pihak DU/DI dalam pembuatan Mou

d) Menyediakan surat menyurat untuk keperluan BKK

c. Bagan Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 2 Bantul

Pembina Teknis
Disnakertrans Kabupaten Bantul

Penanggung Jawab
Kepala Sekolah
Drs. Bambang Sutarto

Sekertaris
Sri Sunartini, S.Pd

Ketua BKK

Murseto, S.Pd

Bendahara
Umi Lestari, S.Pd

Petugas IPK dan KP
Murseto, S.Pd

Petugas Diklat
Dwi Mugiyanto, S.Pd

Petugas Adm. Usaha
Failla Rochmayanti, S.Pd

Gambard. Bagan Strktur Organisasi BKK SMK Muhammadiyah 2

Bantul
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4. Deskripsi Hasil Penelitian
Data hasil penelitian menykgn hasil tentangpengumpulan data
dari angket tertutup yang berupa skor ideal, skor riil dan persentase
pencapin serta hasil wawancara, serta betradkas dokumentasi pada
lampiran sebagai pendukungnya. Hasil penelii@inbertujuan untuk
mengetahui peran BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul dalam
mergembangkan kesiapan kerja siskampetensi keahlian administrasi
perkantoran, mengetahui kesiapan kerja siswk@mpetensi keahlian
administrasi prkantoran dan mengetahuihambatarhambatan yang
dialami oleh BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja siBata
hasil penelitian secara lengkap dapat dilihat sebagai berikut:
a. Data Peran (BKK) Bursa Kerja Khusus
Data ini diperoleh dari siswa kelas Xl SMK Muhanuangah 2
Bantul Tahun 2016/2017 kompetensi ekhlian administrasi
perkantoran berjumlah 30 orang dengan menggunakan metode
angket/kuesioner bersifat tertutup. Pernyataatiapangket berjumlah
33 butir.Penelitian ini dalanmencari informasi yang lebih mendalam
dilakukan wawancara terbuka terhadap Ketua BRKiang lingkup
kegiatan BKKmenjadi indikator acuan dalam menjalankan perannya
dalam membantu menyiapkan dan menyalorkalusan ke dunia
kerja. Hasil penelitian yang diperoleh mengenai gambaran peran

Bursa Kerja KhusufBKK) adalah sebagai berikut:
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1) Pendaftaran dan pendataan pencari kerja
Gambaran peran BKK dalam indikator pendaftaran dan pendataan
pencari kerjgpada tabel Berikut:

Tabel7. Pendaftaran dan pendataan pencari kerja

Perolehan Skor | Persentase .
No. Pernyataan Skor Riil | 1deal (%) Kategori
BKK telah mendaftar
1 | siswa sebagai pencari 78 120
kerja.
BKK telah mendata 62,92% | Cukup
2 | siswa sebagai pencari 73 120
kerja.
Jumlah 151 240

Berdasarkan tabe¥ tampak bahwa persentase peran BKK
dalamindikator pendaftaran dan pendataan pencari kerja sebesar
62,926 masuk dalam kategori cukubasil tersebut didapat dari 2
pernyataan yaitu BKK telah mendaftar siswa sebagai pencari kerja
dan BKK telah mendata siswa sebagai pencari k€g@a yang
digunakan BKK SMK Muhammadiyah Bantul dalam mendaftar
dan mendata siswa sebagai pencari Kkerja,tuyailengan
membagikan angket kepada siswaintuk diisi sesuai dengan
ketentuan dari BKK sertabisabertanya langsung kepada masing
masing siswa mengenai rencana setelah Iulleya ini sesuai
dengan yangidampaikan Bapak M selaku ketua BkHKitu:

fiProsedurdalam pendataan dan pendaftag@ncari kerja

yaitu yang pertama kami membagikan sebuah angket yang
menanyakan setelah lulus anak mau kemana kerja dimana
atau melanjutkan kuliah. Draft dari angket itu berisi nama,
nomer hp, alamat beserta mau kemana. Kbkamusetelah

diketahui rencana dari para siswa, BKK mendaftar siapa saja
siswa yangngin bekerja. Setelah itu, BKK mendata secara
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keseluruhan siswa yang berencana bekerja sebagai pencari
kerjadata siswa tersebut dikirike Disnakertran®antub

BKK melakukan pendataan kepada siswa untuk mengetahui
rencana mereka setelah lulus. Setelah mengetahui rencana siswa
seelah lulus, BKK mendaftarkan siswa sebagai pencari kerja dan
datanyadikirim ke DisnakertransBantd untuk didatasebagai
pencari kerja sehingga jikaisnakertransada lowongan pekerjaan
bisa langsung menawarkan ke pihak BKK SMK Muhammadiyah 2
Bantul.

2) Pendaftaran dan pendataan lowongan kerja
Gambaran peran BKK dalam indikatoenuaftaran dan pendataan
lowongan kea pada tabel ®erikut:

Tabel8. Pendaftaran dan pendataan lowongan kerja

No. Pernyataan Psirocfi}ﬁm I%Z%rl Per?;)r)ltase Kategori
BKK sudah melakukal
1 | pendaftaran lowonga 82 120
kerja untuk siswa.
BKK sudah melakukan 66,25% | Cukup
2 | pendataan lowongan 77 120
kerja untuk siswa.
Jumlah 159 240

Berdasarkan tabe8 tampak bahwa persentase peran BKK
dalam indikator pendaftaran dan pendataan lowongan s&hgsar
66,25% masuk dalam kategori cukupasil tersebut didapat dari 2
pernyataan yaitu BKK sudah melakukan pendaftaran lowongan
kerja untuk siswa dan BKK sudahetakukan pendataan lowongan
kerja untuk siswa. Kegiatan pendaftaran dan pendataan lowongan

kerja dilakukan BKK dengan mendaftar pihgikak DU/DI atau
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instansi terkait yang memberikan informasi lowongan kerja melalui
surat permohonan permintaan tenagaakeprosur, atau datang
langsung ke ekolah. Seperti yang dikatakamnafgak M sebagai
berikut:
i B KK sendiri mendaftar i nstans
memberikan informasi lowongan kerja melalui surat
permohonan permintaan tenaga kerja biasanya beserta brosur
atau d#&éng langsung kepada BKK, kemudian mendata
seluruh lowongaflowongan yang ada. Terkadang BKK
menghubungi pihak DU/DI untuk mencari informasi
lowongan kerja beserta kebenaran DU/DI tersébdan
kemudian nendatanya. Sedangkan untuk DU/DI yang di luar
pulau biasanya melalidisnakertran®Bantul sehingga sudah
terdaftar dan terdata di sanao.
BKK mendaftar dan mendata seluriiformasi lowongan
kerja dari pihak DU/DI yang terkumpul baik yang didapatkan
maupunyang dicari oleh BKK. Apabila pihak DU/DI membuka
lowongan BKK langsung memberikan informasi lowongan kerja
yang ada kepada siswa secara langsung maupun tidak langsung.
Pemberian informasi diberikan secara langsung maupun tidak
langsung dikarenakan BKK h#& menindaklanjuti kebenaran
informasi lowongan kerja tersebuafan mencari informasi yang
lengkap tentang lowongan kerja yardjtawarkan dari pihak
DU/DI.
3) Pemberian layanan informasi ketenagakerjaan

Gambaran peran BKK dalam indikatpemberian layanan

ketenagakerjaapada tabel ®erikut:



Tabel9. Pemberian layanan ketenagakerjaan
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No. Pernyataan Perolehan Skor | Persentase| Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK selalu 75 120
memberikan informas
pekerjaan kepad
siswa di kelas.
2 | BKK selalu 76 120
memberikan informas
mengenai lowonga
pekerjaan melalu
papan pengumuman.
3 | BKK selalu 71 120
memberikan informag
mengenai jumlal
kebutuhan tenag
kerja kepada siswa.
4 | BKK selalu 70 120
memberikan informas
mengenai kondis
lingkungan kerja
kepada siswa.
5 | BKK selalu 68 120 | 59.58% | Kurang
memberikan informasg
mengenai pengupaha
kerja kepada siswa.
6 | BKK sudah 74 120
memberikan informag
mengenai  rekrutme
tenaga kerja kepad
siswa.
7 | BKK sudah 72 120
memberikan informas
mengenai selekg
tenaga kerja kepaq
siswa.
8 | BKK sudah 66 120
menginformasikan
adanya pameran bur
kerja (ob fair) kepadal
siswa.
Jumlah 572 960

Berdasarkan tabél melihatkanbahwa persentase peran BKK

dalam indikator pemberian layanan informasi ketenkggaan
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sebesar 59.98 masuk dem kategori kurang Hasil tersebut
didapa dari 8 pernyataan tentang pemberian beberapa informasi
mengenai informasi kerja, pemberian informasi, isi dari informasi
dan tata cara rekrutmen serta seleksi tenaga.kBH& SMK
Muhammadiyah 2 Bantul sebisa ngkin langsung memberikan
informasi ketenagakerjaan kepada siswa melalnatsApp papan
pengumuman atau diberikan langsung kepada ketua jurusan.
Seperti yanglikatakan Bapak Nberikut:
A 8ya ikut dalam group BKKKabupatenBantul berisikan
para DU/DI danketuaBKK dari sekolah lain sehingga jika
DU/DI  mengadakan lowongan pekerjaan langsung
diinformaskan di group dan kami langsung sebar ke anak
anak bisa langsung atau melalui masimgsing ketua
jurusan. Jika DU/DI langsung dateng ke sekolah kami akan
pasag brosur lowongan kerja DU/DI tersebut di papan
pengumumandan ada pihak DU/DI yang mengadakan
rekruitmen dan seleksi tenaga kerja di sekolah. Biasanya

kalau ada yang tertarik dateng ke saya untuk menanyakan
i nformasi tersebut. o

BKK dalam mendapatkan infmasi ketenagakerjaan
terutama lowongan pekerjaan dapat melalui group BtaKupaten
Bantul yang berisikan beberapa DU/DI dan ketua BKK dari
sekolah lain. Sehingga BKK yang masuk dalam group bisa saling
bertukar  informasi lowongan pekerjaan. BKK SMK
Muhammaliyah 2 Bantul dalam menerima informasi
ketenagakerjaan bisa melall@iisnakertransBantul yang setiap
waktu dapat dimintai informasi tentang ketenagakerjaan. Bk&K

sudah mempunyai informasi keigggera memberitahukan kepada
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siswa jika ada rekrutmen darseleksi tenaga kerja yang
diselenggarakan pihak DU/DI baik yang bertempat di sekolah bila
DU/DI meminta pihak sekolah untuk mengadakan rekrutmen dan
seleksi di sekolah atau di luar sekolah. Cara DU/DI untuk
mengadakan rekrutmen dan seleksi di sekolahahdalatang
langsung ke sekolah menyertai surainizbeserta brosur tentang
kegiatan tersebut setelah itu kepala sekolah yang menindaklanjuti
lowongan tersebut untuk diproses oleh BKK.

Berdasrkan pernyataan tentang adanya informasi kegiatan
job fair memperoleh skor rill terendah dari pada perolehan skor rill
pernyataan lainnya. Kegiatan bursa kej@b (fair) memang tidak
pernah di selenggarakan di sekolah seperti yang dikatedian
BKK Bapak M berikut:

A 8lamaini kegiatan workshop atajob fair belum ada,

karena masih kurangnya respon dari siswa dan teknologi

semakin canggih jadi kurang efektif menurut saya. Tetapi

kami tetap menginformasikan tentang adanya job fair di luar
sekol ah. o

BKK tidak pernah menyenggarakan pameran bursa kerja
ataujob fair baik di sekolah maupun di luar sekolah. BKK hanya
menginformasikan adanya pameran bursa kerja yang ada di luar
sekolah.

4) Penyelenggaraan bimbingan kani
Gamlaran peran BKK dalam indikator epyelenggaraan

bimbingan karir kepada sisvpada tabel 10erikut:
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Tabel10. Penyelenggaraan bimbingan karir kepada siswa

No. Pernyataan Perolehan Skor | Persentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK selalu mengadaka 79 120
bllmblngan karir untuk 65,83% | Cukup
siswa.
Jumlah 79 120

Berdasarkan tabelO terlihat bahwa persentase peran BKK
pada indikatorpenyelenggaraan bimbingan kasebesar 683%
masuk dalam kategori cukupiasil ini didapat daripernyataan
BKK selalu mengadakan bimbingan karir untuk siswa. BKK
memberikan bimbingan karir untuk mengarahkan para siswa dalam
hal karir setelah mereka lulus. BKK melakukan bimbingan karir
kepada siswa melalui pemberian mat&apak M selaku Ketua
BKK mengatakan:

A B KK meammatariiuntuk kelas 3, contohnya memberi

materi perjanjian kerja menjelaskan apa itu kontrak kerja dan

sebagainya yang terkait dengan kejelasan masalah mencari
lowongan pekerjaan, seperti saat kita melakukan kontrak

kerja. o

Bimbingan karir diberikan khususnya kelas 3 untuk
mempersiapkan mereka masuk ke dunia kerja. Bimbingan karir
dilakukan dengan cara memberi materi tentang perjanjian kerja
menjelaskan apa itu kontrak kerja terutama yang terkait dengan

masalah mencari lowongan f&r menghadapi rekrutmen dan

seleksi beserta bagaimana melakukan kontrak kerja.
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5) Penyelenggaraan penyuluhan kerja
Gambaran peran BKK dalam indikatorerfyelenggaraan
penyuluhan kerja untuk sisvpada tabel 1berikut:

Tabelll Penyelenggaraan penyuluhan kerja untuk siswa

No. Pernyataan Perolehan Skor | Persentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK selalu mengadaka 59 120
penyuluhan kerja kepad
siswa.
2 | BKK selalu mewajibkan 45 120 | 43,33% | Kurang
siswa mengikuti
penyuluhan kerja.
Jumlah 104 240

Berdasarkan tabell menunjulkan bahwa persentase peran
BKK dalam indikator penyelenggaraan penyuluhan kesgbesar
43,336 masuk dalam kategori kurangasil tersebut didapat dari 2
pernyataan yaitBKK selalu mengadakan penyuluhan kerja kepada
siswa dan BKK selalu mewajibkan siswa mengikuti penyuluhan
kerja. BKK menyelenggarakan penyuluhan kerja sebagai tambahan
ilmu dalam mempersiapkan memasuki dunigjskesupaya siswa
dapat mempersiapkan diriny@enyuluhan kerjgang memberikan
langsung darDisnakertrandBantul sendiri, seperti yang dikatakan
Bapak Mini:

ABKK setiap tahun mengadakan pet
diadakan di aulasekolah setiapsetahun sekali dengan
mendatangkan pihak ddbisnakertrandantul sendiri untuk
memberi kan materi . o

Penyelenggaraan penyuluhan kerja yang diadakan setiap

setahun sekali untuk kelas 3 bertujuan umtnpersiapkan siswa
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memasuki dunia kerja terlebipemberi materi langsung dari

Disnakertrans Bantul. Disnakertrans Bantul juga memberikan

informasi

lowongan pekerjaan saat npgluhan jika mereka

mempunyai informasi pekerjaan yang sesuai dengan para siswa.

6) Pemberian pelatihan keahlian

keahlian kepada sisvmda tabel 1Berikut:

Gambaran peran BKK dalam indikatoerpberian pelatihan

Tabell2 Pemberian pelatihan keahlian kepada siswa

No. Pernyataan Perolehan Skor | Pergntase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK selalu mengadaka 47 120
pglatlhan keahlian untu 39.17% | Rendah
siswa
Jumlah 47 120

Berdasarkan tabel2 menunjulkan bahwa persentase peran

BKK pada indikatorpemberian pelatihan keahli@ebesar 317%

masuk dalam kategori rendatidapat dari perolehan skor Irii

pernyataan BKK selalu mengadakaelatihan keahlian untuk

siswa.BKK masih belum mengadakan pelatihan keahlian kepada

siswa, seerti yang dikatakaBapak M

A Klau pelatihan keahlian tidak ada karena tidak ada
biayanya. Misalnya jurusan AP diwajibkan s#arus bisa
menguasai kompetensi AP, dan kita juga harus mengetahui
kebutuhan pasar at&U/DI sehingga kami bisa mengetahui
apa yang dibutuhkasaat ini 0

Pelaihan keahlian biasanya berupa pemberian pelatihan

khusus kepada siswa mengenai suatu keahlian atau keterampilan

untuk menambah keahlian dan keterampilan para ssygaali
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dengan bidang dan kompetensi yang dimililBKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantilelum perah menyelenggarakdrena
kegiatan tersebut membutuhkan biaya yang tidak sedikit,
sedangkan BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul tidak
mendapatkan dana dari sekolagperti yang dikatakn Bapak M
i Bna untuk BKK sendirmasih sedikitdari sekolah kami
terkadarg memakai dana mandirkarena itu jika ada keluar

kami memakai biaya sendiri. Sehingga jarang yang mau
untuk mengur usi BKK. 0

Pentingnya dana yang diberikan sekolah untuk BKK dapat
memaksamalkan kinerja BKK itu sendiri. BKK jika mendapatkan
dana dari sekah makadapat melaksanakan beberapa kegiatan
yang dirasa berguna untuk kesiapan kerja sidBKK ternyata
tidak memperoleldanadari sekolah yanghengakibatkan beberapa
kegiatan tidak degt terlaksana dan para pengurus dapat mau
mengurusi BKK.

7) Peryelenggaraankegiatan rekrutmen dan seleksi tenaga kerja

Gambaran peran BKK dalam indikator gpelenggaraan
kegiatan rekrutmen dan se$ékenaga kerja pada tabel 13 berikut:

Tabel13. Penyelenggaraakegiatan rekrutmen dan seleksi tenaga
kerja

No. Pernyataan Perolehan Skor | Pesentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK selalu mengadaka 74 120
rekrutmen tenaga Kker]
untuk siswa.
2 | BKK selalu mengadaka 68 120 59% Kurang
seleksi tenaga Kerj
untuk siswa.
Jumlah 104 240
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Berdasarkan tabel3 terlihat bahwa persentase peran BKK
dalamindikator penyelenggaraan kegiatan rekrutmen dan seleksi
tenaga kerjasebesar 5% masuk dalam kategori kurangiasil
tersebut didapat dari 2 pernyataan y&BKK selalu mengadakan
rekrutmen tenaga kerjantuk siswadan BKK selalu mengadakan
seleksi tenaga kerja untuk siswd8KK menyelenggarakan
rekrumen dan seleksi tenaga kerja bekesgana dengan pihak
DU/DI yang sedang membutuhkan tenaga kerja aliges
dilaksanakan di sekolah maun di luar sekolahBapak M selaku
KetuaBKK mengatakan sebagai berikut:

A Basanya DU/DImelakukan seleksi berupa rekruitmen dan

seleksi tenaga kerja @MK, misalnya Mirota kampus akan

melaksanakan seleksi tanggal terdekat ini. Tidak hanya itu
jika Disnakertranamempunya lowongan biasanyaadli luar
pulau maka seleksililaksanakan diDisnakertransBantul,

kami BKK akan menawarkan lowongan tersebut dan
mengirim | ulusan untuk mengi kut.

BKK menyelenggarakamekrumen dan seleksi tenaga kerja
melalui kerja sama antara BKK dengan pihak DU/DI atau
Disnakertrans Bantul. Siswa mesa tebantu dengan adanya
rekrumen dan seleksi yang diadakan di sekolah sehingga
berkurangnya persaingan antara lulusan SMK lainsitama tidak
lagi memerlukan waktu yang lama dalam proses mendaftar kerja.

8) Pelaksanaan penyaluran/penempatan tenaga kerja
Gamlaran peran BKK dalam indikator efaksanaan

penyaluran/penempatan tenaga kpgda tabel 1&erikut:
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Tabel14. Pelaksanaan penyaluran/penempatan tenaga kerja
No. Pernyataan Perolehart Skor | Pesentasg Kategori
Skor Riil | Ideal (%)

1 | BKK telah menawarkat 83 120
kesempatan kerja kepa
siswa setiap ad
lowongan pekerjaan yan 69,17% Cukup
didapat BKK.
Jumlah 83 120

Berdasarkan tabel4 terlihat bahwa persentase peran BKK
pada indikator pelaksanaan penyaluran/penempatan tenaga kerja
adalah sebesar @7% masuk dalam kategaukup. Hasil di dapat
dari pernyataan BKK telah menawarkan kesempatan kerja kepada
siswa setiap ada lowongan pekerjaan yamppat BKK. BKK
akanlangsung menawarkan lowongan pekerjaan setiap menerima
informasi tentang adanya lowongan ke siswa, s€fp yang
dikatakanBapak M

A Pses yang dilaksanakan untuk membantu menyalurkan

lulusan ke DU/DI adalah kita mdyaritahu langsung bahwa

ada informasi DU/DI membuka lowongan kerja ke siswa bisa

lewat WhatsAppatau papan pengumuman. Biasanya ada
DU/ DI mau menyel eksi di sekol ah

Proses penyaluran kerja siswa untuk dapat bekerja memang
begitu lama terlebih jika siswa gagal dalam proses tersebut maka
harus mengulangi dari awal lagieh karena itu perlu adanya
bantuardari pihak BKKuntuk menjalankan proses terseliRitoses
penyaluran kerja meliputi pendaftaran dan pendataan siswa sebagai
pencar kerja, mencari informasi kerja, melakukan konfirmasi ke

pihak DU/DI sebagai calon tenaga kerja, memberikan data d
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setelah itu mengikuti rekmmnen dan seleksi tenaga kerja, dan
menerima konfirmasi atas diterimanya sebagai tenaga kerja. Proses
tersebutmemang bisa dilakukan secara mandiri oleh siswa tetapi
lebih efisien dan efektif bila BKK dapat méantu proses tersebut.
Tidak hanya siswa yang terbantu tetapi pihak DU/DI merasa
mudah untuk menemukan tenaga kedgngan adanya bantuan
BKK.

BKK melakukanhubungan kerj@ama dengaBisnakertrans
dalam hal pendaftaran dan pendataan sebagai pencari Kkerja,
mendapat atau mencari informasi lowongan kerja dan verifikasi
siswa yang sudah dan belum bekerja. Seperti yang dikaBazak
M berikut:

A Kmi selalu berkmunikasi dengaisnakertran®artul itu

salah satu bentuk kerja sama kita. Untuk informasi jpeer

Disnakertransmempunyai sehingga kami harus mencari

informasi keDisnakertransjadi jika mereka punya informasi

lowongan langsung kita kejar jika sudah dapat langsung kami
sebar ke siswao

BKK juga bekerjasama dengan DU/DI dalam mendapatkan
informasi lowongan kerja, melaksanakan rekrutmen dan seleksi
tenaga kerja, serta dalam memtbamenyalurkan siswa/lulusan ke
dunia kerja. Seperti yang dikatakBapak Mberikut:

A DADI sementara ini yang sudah legja sama dengan

sekolah adalah Mirota, lfFamart, Amanda, Mrgarig¢, Alesha
dan Karika. Biasanya Mirota danlfamart melaksaskan

rekuitmen dan sel eksi |l angsung

d
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Kerjasama yang dijalin oleh BKK deng&rsnakertranslan
pihak DU/DI dapat membantu BKK dalam proses penyaluran siswa
menjadi tenaga kerja.

9) Sistem penelusuran lulusan

Gambaran peran BKK dalam indikatostem penelusuran

lulusanpada tabel 1berikut:

Tabell5. Sistem penelusuran lulusan

No. Pernyataan Peroleharn Skor | Pesentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | BKK telah membagikar 67 120

formulir penelusurar
lulusan kepada siswa.

2 BKK telgh memberikar 44 120 46,25% | Kurang
informasi mengena
pembentukan Ikata
alumni/lulusan.
Jumlah 111 240

Berdasarkan tabel5 melihatkan bahwgpersentase peran
BKK pada indikator penelusan lulusan sebesar 46,25¢asuk
dalam kategori kurang. Indikator tersebut meliputi pernyataan BKK
telah membagikan formulir penelusuran lulusan kepada siswa dan
BKK telah memberikaninformasi mengenai pembentuk katan
alumni. BKK memberi informasi kepada lulusan tentang adanya
angket penelusuran lulusan yang harus diisi luluSapertiBapak
M pagparkan:

fiCara melakukan penelusuran lulusan melalui angket untuk

mengetahui anak tersebut sudah bekerja atau l&ojigh

apa belum, siswa wajib melapor untuk mengisi angket

tersebut jika memang sudah di luar kota diharapkan

menghubungi melaluivhatsApptetapi beberapa siswa masih
belum melapor daketkad i hubungi susah. o
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Siswa yangsudah berada di luar kota maka angket dapat diisi

oleh BKK dengan menghubungi langsung siswa tersebut.

b. Data Kesiapan Kerja Siswa

Data ini diperoleh dari siswa kelas Xl SMK Muhammadiyah 2

Bantul Tahun 2016/2017 jurusan Administrasi Perkantoran berjumlah

30 orang dengan menggunakan metode angket/kuesioner bersifat

tertutup. Pernyataan pada angket berjumiahbutir Kesiapan kerja

siswa menjadi indikator acuan melihat peran BKK dalam membantu

menyiapkan lulusan ke dunia kerja. Hasil penelitian yang diperoleh

mengenai gambaran kesiapan kerja siswa adalah sebagai berikut:

1) Mempunyai gambaran dalam memilih pekerjaan

Gambaran kesiapaneka siswa dalam indikatomempunyai

gambaran dalam memilih pekerjgaada tabel 16erikut:

Tabel16. Mempunyai gambaran dalam memilih pekerjaan

No.

Pernyataan

Perolehan
Skor Riil

Skor
Ideal

Pesentase
(%)

Kategori

1

Saya merasa terban
dalam mencari pekerjag
dengan adanya informal
yang diberikan olel
BKK

95

120

Saya memilih pekerjaa
dengan cara mencq
informasi melalui BKK

71

120

Saya selalu kasultasi
dengan BKK dalam
mencari pekerjaan

48

120

Saya lebih senan
mencari pekerjaan jik
BKK mengadakan Job
Fair

66

120

Jumlah

280

480

58,33%

Kurang
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Berdasarkan tabdl6 menunjulkan persentase kesiapan kerja
siswa pada indikatormempunyai gambaran dalam memilih
pekerjaarsebesar 583% masuk dalam kategori kurang. Perolehan
hasiltersebut didapat dadi pernyataaryaitu, siswa terbantalalam
mencari pekerjaan dengan adanya informasi yang diberikan oleh
BKK, siswa memilih pekerjaamlengan cara mencari informasi
melalui BKK, siswa selalu konsultasi dengan BKK dalam mencari
pekerjaan, siswa lebih senang mencari pekerjaan jika BKK
mengadakadob Fair.

2) Mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi

Gambaran kesiapan kerja siswa dalam indikatengetahui

pekerjaan yang sesuai dengan kompetsgisagai berikut:
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Tabell7. Mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi

No. Pernyataan Perdehan| Skor | Pesentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | Saya sudah dap;i 77 120
menentukan  pekerjas
sesuai denga

kemampuan, bakat ds
minat saya melalu
bimbingan karir

2 | Saya vyakin denga 82 120
kompetensi yang say
miliki saya dapat seger
bekerja

0,
3 | Saya sudaff 78 120 64,38% | Cukup

meningkatkan
keterampilan saya sesU
dengan bidang keahlig
yang saya miliki

4 | Saya sudah mempuny 72 120
gambaran tentan
bekerja melalu
penyuluhan kerja
Jumlah 280 480

Berdasarkan tabdl7 terlihat persentase kesiapan kerja siswa
pada indikator mengetahui pekerjaan yang sesuai dengan
kompetensi sebesar 64,38%asuk dalam kategori cukupiasil
tersebut didapat dar# pernyataanyaitu, siswasudah dapat
menentukan pekerjaan sesuai dengan kemampuaat, dek minat
saya melalui bimbingan karir, yakin dengan kompetensi yang saya
miliki saya dapat segera bekerja, siswa sudah meningkatkan
keterampilan saya sesuai dengan bidang keahlian yang saya miliki,
dan siswa sudah mempunyai gambaran tentang bekergumel

penyuluhan kerja.
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Gambaran kesiapan kerja siswa dalam indikator kesiapan

mentalpada tabel 18erikut:

Tabel18. Kesiapan mental

No. Pernyataan Perolehan Skor | Pesentase Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 | Saya sudah mengetah 78 120
syarat untuk mengikut
rekrutmen tenaga kerja.
2 | Saya sudah memahay 78 120 | 65,00% | Cukup
cara mengikuti prose
seleksi tenaga kerja
Jumlah 156 240

Berdasarkan tabel8 melihatkanpersentase kesiapan kerja

siswa pada indikator kesiapan mental sebesar 65,00% rdaksurk

kategori cukup. Hasitersebut didapat da pernyataanyaitu,

siswa sidah mengetahui syarat untuk mengikuti rekrutmen tenaga

kerja dan siwa sudah memahami mengikptoses seleksi tenaga

kerja.

4) Mampu dan mau bekerjasama

Gambaran kesiapan kerja siswa dalam indikatampu dan

mau bekerjaamapada tabel 18erikut:
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Tabel19. Mampu dan mau bekergama

No. | Pertanyaan/pernyataan Perolehan Skor | Pesentasg Kategori
Skor Riil | Ideal (%)
1 |[Saya mengisi dat 68 120
formulir penelusurar,
lulusan agal
memudahkan BKK
dalam menelusur, 48,33% | Kurang
lulusan
2 | Saya mengikuti ikatal 48 120
alumni
Jumlah 116 240

Berdasarkan tabdl9 di atas, persentase kesiapan kerja siswa
pada indikatomampu dan mau bekergmmasebesar 483% yang
mana masuk dalam kategori kurang. Perolehan tersebut didapat
dari beberapa grnyataan seperti siswa mengidata formulir
penelusura lulusan agar memudahkan BKK dalam menelusuri
lulusan dan siswa mengikuti ikatan alumni.

c. Hambatan BKK dalam Mengembangkan Kesiapan kerja Siswa

Bursa Kerja Khusus melaksanakan tugasnya dalam
mempersiapkansiswa lk dunia kerja memang memperoleh
beberapa kendala atau hambatBerdasarkan wawancara yang
telah dilakukan, hambatdrambatan yang dihadapi oleh BKK
SMK Muhammadiyah 2 Bantul memang berag&tambatan yang
dialami BKK dalam menjalankan program kerja maupdin
lapangan diantaranyaBKK belum mendapat fasilitas yang
memadai sehingga dapat menjadi hambatan dalam menjalankan
tugasnya, dikarenakan sarana dan peasayang kurang memadai

untuk BKK bekerja. Ruangan BKK menjadi satu dengan ruang
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Wakil Kurikulum (Waa) dan hanya memiliki satu meja dan satu
kursi untuk Ketua BKK sendiri, pengurus yang lain berada di ruang
kerjanya mereka sendiri sesuai dengan jabatan mereka di luar
kepengurusan BKK. Pengurus BKK yang memiliki jabatan di luar
kepengurusan BKK lebih meahin untuk menyelesaikan tanggung
jawab mereka dahulu dalam jabatan masnasing di luar
kepengurusan BKKSeperti yangdiungkapkan Bapak M berikut

ini:

A Bngurus yang lain untuk sekarang masih belum maksimal
untuk bertanggung jawab dengan t

Dilihat dari jumlah pengurus BKK yang dimiliki saat ini
dirasa kurang dari jumlah minimal sesuai dengan struktur
organisasi yang ada pada pedoman teknis BKK, yaitu 8 (delapan)
orang, dan banyaknya tanggung jawab yang dimiliki masing
masing pengurus menggradenaga dan pikiran. Terlebih untuk
anggaran BKK memang tidak diberi dari sekolah hanya beberapa
kegiatan saja yang mendapat dana dekokh walaupun tidak
mencukupiSeperti yang dikatakan Bapak M:

A Aggaan khusus untuk BKK tidak ada.elslah tidak

memback up kegiatan BKK, sedangkan dalam diklat hanya di

biayai transport. Padahal sekolah meminta BKK bagus tetapi
dana khusus untuk BKK tidak adao

Hambatan lain yang dihadapi BKK dalam mekanisme kerja,
yaitu BKK mengalami kesulitan dalam mendapatkan inf®im

pekerjaan baik darDisnakertransataupun DU/DI, BKK sendiri
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masih belum membuatsurat perjanjian kerjssama atauMOU
denganbeberapagihak DU/DI, BKK mengalami kesulitan dalam
melaksanakarpenelusuran lulusan dikarenakan angket penelusuran
lulusan tidak diisi sesuai dengan diperintahkan dan siswa sulit
dihubungi setelah lulus, selanjutnya tidak adanya alokasi dana
khusus untuk kegiatan BKHEBKK juga mengalami kesulitan dalam
membuat laporan ke Disnakertrans dan kesulitan dalam
menempatkan lulusan ke DU/DI karena adanya persaingan tenaga
kerja terkait dengn kompetensi keahlian lulusaBapak Mselaku
ketua BKK juga memaparkan beberapamibatan yang dialami
selama ini:
A Blum adanya dana khus untuk BKK BKK kesulitan
dalam pembuatan lapordaarena waktunya terbatasiswa
yang kurang respondan aktif akan adanya lowongan
pekerjaan, serta kesulitan dal mendapat kabar dari lulusan.
Belum dibuatya surat perjanjian kerja samel@U) antara
BKK dengan beberapa pihakDU/DI, komunikasi antar
pengurus kurang baik karena fasilitas yang belum memadai
dan tanggung jawab maskngasing pengurus di luar
kepengurusan BKK, adanya beberapa siswa yang tidak boleh
bekerja di luar daerah oleh oramga mereka Orang tua
terkadang menghambat BKK dalam memberikan kesempatan

kerja kepada siswa, dikarenakan orang tua dari sislaé
memperbolehkan jika anaknya bekerja di luar daérah.

Hambatan BKK selanjutnya adalah dalam hal kesiapan kerja
siswa yang rasih kurang.Hambatan tersebut dapdilihat dari
kurangnya siswa untuk memanfaatkan BKK dalam mendapatkan
informasi lowongan kerja, melaksanakan rekrutmen dan seleksi

teraga kerja melalui BKK dan konsultasi dengan BKK dala
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mendapatkan kesempatan kerjataewrangnya kemauan untuk
bekerja sama dengan BKK dat kegiatan penelusuran lulusan
karenabanyak siswa yang tidak mengisi angketelah lulus dan
berganti nomn Seperti yang dikatakd®apak M:
A Bwa juga saat kita punya informasi lowongan mereka
tertkadang tidak respanterlebih saat pendaftaran online dan
mereka tinggal mengisi saja formulir yang telah tersedia
tetapi masih sedikit yangengisi dan saat siswa ganti namo
membuat susah komunikasi jadi terkadang informasi

kebanyakan tidak sampai kewia. Telebih saat penelusuran
susah di kontak siswa karena ganti nomo.

B. Pembahasan
1. Peran BKK SMK Muh ammadiyah 2 Bantul

Berdasarkamasil penelitianni didapatkarbahwa persentase peran
BKK pada indikator pendaftaran dan pendataan pencari kerja sebesar
62.92% sedangkan persengaperan BKK pada indikatorepddtaran
dan pendataan lowongan kerja seb&&P5% persentase peran BKK
pada indikator pemberi layanan iformasi ketenagakerjaan sebesar
59.58% persentase pada indikatoenyelenggaraan bimbingan karir
kepada siswa sebesa65.83% pada indikator penyelenggaraan
penyuluhan kerja untuk siswa sebe$ar33% persentase pada indikator
pemberian pelatihan keahtiskepada siswa sebesz®.17%, pesentase
pada indicatopengadaan kegiatan rekrutmen dan seleksi tenaga kerja
sebesar 59%, pesentase pada indikator elpksanaan
penyaluran/penempatan tenaga kerja sebé8al7%serta persentase

peran BKK pada indikator Sistem penelusuran lulusan sedés26%
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Secara keseluruhan, ratsta persentase peran BKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantul sebes&6.85% yang mana masuk dalam
kategori Kurang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa BKK SMK
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dapat dikatakan kurang berperamdal
mengembangkan kesiapan kerfswa dengan persentase sebesar
56.85% Penjelasan mengenai hasil PeBursa Kerja Khusus (BKK)
SMK Muhammadiyah 2 Bantul dah mengembangkan kesiapan kerja
siswa setiap melaksanakan ruang lingkup kegiataBKK dalam
menjalankan perannya sebagai berikut
a. Memberikan layanan informasi kerja untuk siswa
Memberikan layanan informasi kerja untuk siswa merupakan
kegiatanBKK yang pertama dilakukan dalam menjalankarapaya.
Memberikan layanan informasi kerja untuk siswa dalam penelitian ini
dijabarkan melalui 3 indikator dan hasil wawancara dengan ketua
BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Indikator pertama yaitu
pendaftaran dan pendataan pencari kerja menghasilkansdiksar
62.92%masuk dalam kategori cukup, indikator kedua pendaftaran dan
pendataan lowongan kerja mendapatkan nilai sel&ab% masuk
dalam kategori cukup, sedangkan untuk indikator pemberian layanan
informasi ketenagakerjaan menunjukkan nilai sebB3&8% masuk
dalam kategori kurang.Hasil dari ketiga indikator terebut
menunjukkan bahwa BKK masih kurang dalam pemberian layanan

dan informasi kerja kepada siswa mengakibatkan banyak siswa yang
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merasa kurang mendapat pelayanan ddarmasi kerja. Sehingga
beberapa siswa mencari pekerjaan secara mandiri tanpa memanfaatkan
BKK. Oleh karena itu, BKKdiharapkan agadapat meningkatkan
pelayanan dan lebih rajin dalam mencari informasi kerja sehingga
siswa dapat memanfaatkan BKK.

Hasil wavancara yang dilakukan dengan pihak BBK didapatkan
bahwa &hap awal yang dilakukan BKK dalam proses menjalankan
perannya adalah pemberian pelayanan dengan caralakukan
pendaftaran dan pendataan siswa sebagai pencari kerja dengan cara
mendata siswa yangelencana atau berminat bekerja setelah lulus
yang selanjutnya didaftar sebagai pencari kerja. Proses ini dilakukan
dengan cara menyebarkan angket rencana siswa setelah lulus yang
berisi pilihan langsung bekerja atau melanjutkan studi. BKK mendata
seluruh sswa yang ingin bekerja untuk selanjutnya didaftakan sebagai
pencar kerja. BKK juga melakukan pendaftaran dan pendataan semua
lowongan kerja yang terkumpul baik yang didapatkan maupun yang
dicari oleh BKK. Setiap DU/DI membuka lowongan kerja BKK
langsungmemberikan inforrasi lowongan kerja kepada siswacara
langsung maupun tidak langsung. BKK memberikan informasi
informasi tersebut melalui berbagai cara, yaitu menyampaikannya di
kelas, melalui groupVhatsApgkepada siswa dan menempel di papan
pengumumanBKK mendapatkan informasi ketenagakerjaan terutama

lowongan kerja dapat melalui group BKKabupatenBantul yang
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berisikan beberapa DU/DI dan BKK sekolah lain. Sehingga para BKK
bisa saling bertukar informasi lowongan dengan BKK lain. Selain itu,
BKK dalam menerima informasi lowongan kerja bisa melalui
DisnakertransBantul yang setiap waktu dapat dimintai informasi
tentang lowongan kerja. BKK memberitahukan kepada siswa jika ada
rekrutmen dan seleksi tenaga kerja yang diadakan DU/DI bertempat di
sekolah ap@ila DU/DI meminta pihak sekolah untuk mengadakan
rekrutmen dan seleksi di sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahvkegiatanBKK dalam
menjalankan perannya yaitu pemberian pelayanan dan mencari
informasi kerja untuk siswa dirasa memang sudah cuktgpi masih
ada beberapa hasil penelitian yang menganggap bahwa dalam
pemberian pelayanan dan mencari informasi kepada siswa BKK masih
kurang maksimal dalam melaksanakannya.rdBsarkan uraian
tersebut, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan pelayanan
kepada siswa dan lebih giat dalam mencari informasi kerja untuk
siswa. Upaya demikian jika dijalankafiharapkansemua siswa akan
memanfaatkan BKK untuk mencari informasi kerja.

. Membina dan mengembangkan hubungan kerjsama

Kegiatan BKK selanjutnya adalah membina dan
mengembangkan hubungan kesgma dengan berbagahpk dalam
menjalankan perannyKegiatanBKK membina dan mengembangkan

hubungan kerjasama dalam penelitian ini dijabe@an melalui
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wawancara dengan ketua BKK SMK Muhasmwfiyah 2 Bantul. Hasil
penelitian yang didapatkan melalui wawancarenunjukkan bahwa
BKK telah membina dan mengembangkan hubungan kerja sama
dengan fhak-pihak tekait, yaitu Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (Disnakertrang Bantul, Dunia Usaha/Dunia dustri
(DU/DI) dan Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia (P.BKK).
melalsanakan hubungan kerjasama dengan pihalpihak terkait
bertujuan untukmencari dan mendapatkan informasi lowongan kerja,
memberikan bimbingan karir dan penyuluhan kerja, melaporkan
laporan pertanggungjawabamembantu DU/DI merekrut siswa
sebagai calon tenaga kerja, dan tentunya dalam membantu penyaluran
siswa/lulusan ke dunia kerjMelalui hubungan kerjssama antara
BKK dan pihakpihak terkait dapat membantu BKK dalam
menjalankanperannya, oleh karena itu BKK diharapkan dapat lebih
menjalin dan membina hubungan kegama dengan pihabkihak
terkait sypayakegiatanBKK dalam menjalankan perannya terbantu.
. Menyelenggarakan bimbingan karir, penyuluhan dan pelatihan
kerja

Menyeleng@rakan bimbingan karir, penyuluhan dan pelatihan
kerja merupakankegiatan BKK selanjutnya dalam menjalankan
perannya. Menyelenggarakan bimbingan karir, penyuluhan dan
pelatihan kerja dalam penelitian ini dijabarkan melalui 3 indikator dan

hasil wawacara dengan ketua BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul.
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Indikator pertama vyaitu penyelenggaraan bimbingan mendapatkan
hasil sebesas5,83% masuk dalam kategori cukup, indikator selanjutnya
penyelenggaraan penyuluhan kerja menghasilkan nilai sed8s2®%o
masuk kategori kurang, dan indikator terakhir pemberian pelatihan
keahlian yang memperoleh hasil sebe&$at7% masuk dalam kategori
kurang.Hasil penelitian melalui 3 indikator tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan BKK menyelenggaran bimbingan Kkarir, penyuluha@and
pelatihan kerja dalam menjalankan perannya dinyatakan kurang dalam
penyelenggaraan bimbingan karir, penyuluhan dan pelatihan kerja.
Sehingga banyak siswa yang masih kurang memahami potensi dirinya
untuk mempersiapkadiri memasuki dunia kerja dan kaldiersaing
dengan lulusan lain yang juga mawencari pekerjaakarena kurang
mempunyai wawasan dgengetahuan dunieerja sesuai denggrotensi
dan kompetensiyang dimiliki. Oleh karena itu, siswa mgmarapkan
supaya BKK lebih rajifagi dalam menyelenggdan bimbingan karir,
penyuluhan dan pelatihan kerja sehingga siswa dapat memahami potensi
dirinya sehingga dapat langsung merencanakan pekerjaan yang tepat dan
dapat bersaing dengan para calon tenaga kerja lainnya karena mempunyai
wawasan dan kemgpuan kea sesuai kompetensi

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak BBK didapatkan
bahwa bimbingan karir diberikan khususnya kelas 3 untuk
mempersiapkan mereka masuk ke dunia kerja. Bimbingan Kkarir
dilakukan dengan cara memberi materi tentang perjanjiara kerj

menjelaskan apa itu kontrak kerja terutama yang terkait dengan
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masalah mencari lowongan kerja, menghadapi rekrutmen dan seleksi
beserta bagmana melakukan kontrak kerjaPenyelenggaraan
penyuluhan kerja yang diadakan setiap setahun sekali untuk kelas 3
bertujuan untuk menambah ilmu tentang memasuki dunia kerja
terlebih yang memberi materi langsung dBisnakertransBantul
sendiri. DisnakertransBantul juga memberikan infmasi lowongan
pekerjaan saat pguluhan jika mereka mempunyai informasi
pekerjaanyang sesuai dengan para siswdengingat tugas dan
tanggung jawab BKK yang bukan hanya menyalurkan lulusan ke
dunia kerja tetapi mempersiapkan para lulusan unélkh siap
mendiadapi dunia kerja. BKK memberikan pembinaan dan
pembekalan kerja untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia
kerja berupa pemberian bimbingan karir dan penyuluhan kerja.
Bimbingan karir diberikan khususnya kelas 3 untuk mempersiapkan
mereka masuk ke dia kerja. Bimbingan karir dilakukan dengan cara
memberi materi tentang perjanjian kerja menjelaskan apa itu kontrak
kerja terutama yang terkait dengan masalah mencari lowongan kerja,
menghadapi rekrutmen dan seleksi beserta bagaimana melakukan
kontrak keja. Bimbingan karir juga memberikan pengarahan dari
BKK kepada siswa mengenai karir merel&aswa diarahkan untuk
meniti karir sesuai dengan keinginan maupun bakat dan minatnya.
BKK juga memberikan penyuluhan kerja untuk siswa guna sosialisasi

tentang dura kerja. Penyuluhan kerja biasanya diselenggarakan satu
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kali dalam satu tahun ajaran dan bekegaa dengabDisnakertrans
Penyuluhan kerja berisi penyampaian materi mengenai pengenalan
dunia kerja sebagai bekal untuk siswa agar siap terjun ke dunia kerja
Sementara itu, pelatihan keahlian belum pernah diselenggarakan oleh
BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul karena keterbatasan biaya,
tenaga, dan waktu dari pengurus BKK.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahvkegiatanBKK dalam
menjalankan perannya yaitu menygjgarakan bimbingan Kkarir,
penyuluhan darpelatihan kerja dirasa kurangan hampir setiap
indikator mendapatkan kategori kuram@enurut penelitian ini BKK
masih kurang aktif dan inisiatif untuk menyelenggarakan bimbingan
karir, penyuluhan dan pelatihanrjee Bedasarkan uraian tersebut,
maka perlu adanya upaya untuk lebih aktif dan berinisiatif untuk
mengadakan bimbingan karir, penyuluhan dan pelatihan kerja secara
rutin dan terjadwal. Upaya demikian jika dilaksanakan maka
siswa/lulusan dapat lebih siap tuk memasuki dunia kerja karena
sudah mengetahui potensi yang dimiliki dalam dirinya dan
mempunyai wawasan dan kemampuan pekerjaan yang sesuai dengan
kompetensinya.

. Menyelenggarakan rekrutmen, seleksi dan penyaluran tenaga
kerja

Menyelenggarakarrekrutmen, seleksi dan penyaluran tenaga

kerja merupakankegiatan BKK selanjutnya dalam menjalankan
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perannya. Meyelenggarakanrekrutmen, seleksi dan penyaluran
teanga kerja dalam penelitian ini dijabarkan melalui 2 indikator dan
hasil wawancara dengan Ketua BKMK Muhammadiyah 2 Bantul.
Indikator pertama yaitu pengadaan kegiatan rekrutmen dan seleksi
tenaga kerja mendapatkan hasil sebesar 59% masuk kategori kurang,
sedangkan indikator kedua pelaksanaan penyaluran/penenpatan tenaga
kerja memperoleh hasil sebe$&,17% masuk dalam kategori cukup.
Hasil penelitian dari 2 indikator di atas mmjukkan bahwa kegiatan
BKK menyelenggarakamekrutmen, seleksi dan penyaluran tenaga
kerja dianggap sudah cukufirtinya siswa sudah mesakan manfaat

BKK dalam melaksanakan dan memberikan informasi tentang
pengadaan rekrutmen dan seleksi tenaga ke diadakan oleh
pihak DU/DI baik di sekolah atauiduar sekolah dan siswaerasa
terbantudalam proses penyaluran tenaga kerja dikarenakdemya
bantuan dari pihak BKKAkan tetapi, ada hasil yang menunjukan
kegiatanBKK dalam mengadakan rekrutmen, seleksi dan penyaluran
tenaga kerja masih kurang. Oleh karena itu, siswa mengharapkan
BKK lebih rajin lagi memberikan informasi tentang rekrutmdan
seleksi tenaga kerja baik di sekolah ataupun di luar sekolah dan lebih
responsif dalam membantu proses penyaluran tenaga kerja supaya
siswa dapat terbantu melalui proses tersebut dengan waktu yang tidak

begitu lama.
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Hasil wawancara yang dilakukan dengahak BKK didapatkan
bahwa BKK membantu melaksanakakegiatan rekrutmen ketika
terdgpat DU/DI yang membutuhkan tenageerja dan meminta
bantuan kepada BKK untuk menyiapkan siswa. Pihak DU/DI biasanya
memberitahukan kepada BKK dengan datang langsung ke BKK,
melalui surat ataupuWhatsAppPihak DU/DI meminta bantuan BKK
untuk mendatasiswayang berminaimengisikesempatan éeja yang
tersedia BKK mendatasiswa dengan cara menawarkan kesempatan
kerja tersebut kepada siswa yang sekiranya berminat dan memiliki
kompetensi memenuhi persyaratan kerja. Setelah melakukan
penawaran kesempatan kerja, BKK mendata siswa yang bersedia
mengisi lowongan kerja tersebuBetelah ituBKK menghubungi
pihak DU/DI dan menyerahkan data siswa yang dapat disediakan oleh
BKK sebagai bentuk penyaluran kerja ke dunia kerja. Pihak DU/DI
kemudian menghubungi siswgang diberikan oleh BKK dan
menindaklanjti perekrutan calon tenaga kerja tersebut. Seleksi calon
tenaga kerja bisa dilakukan secara mandiri oleh DU/DI tanpa
bekerjasama dengagmhak BKK tetapi bisa bekerjasama denga pihak
BKK. BKK SMK Muhammadiyah 2Bantul biasanya mengadakan
seleksi tenaga kg bekerjasamalenganpihak DU/DI yang meliputi
seleksi dokumen, seleksi tertulis dan seleksi wawancara. BKK sudah
bekerjasama sejak lama dan mendapat kepercayaan dari pihak DU/DI

tersebut sehingga dipercaya untuk bekerja samauntuk
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menyelenggarakan selékdi sekdah. Setelah BKK merekrutdan
menyeleksi jika diberi wewewang oleh pihak DU/Biswa sebagai
calon tenaga kerja, BKK menghubungi pihak instansi terkait sebagai
perantara dalam menyalurkan siswa /DI yang membutuhkan
tenaga kerja Penyaluran kerja siswa berakhir setelah diterimanya
siswasebagai tenaga kerja di suatu perusahaan atau DU/DI dengan
adanya konfirmasi dari salah satu pihak sebagatukeverifikasi
penyaluran keg Dapat dikatakan bahwa dalam hal rekrutmen dan
penyaluan kerja, BKK hanya sekedar menyediakan siswa sebagai
calon tenaga kerja dan sebagai perantara antara siswa dengan DU/DI
dalam membantu menyalurkan ke dunia keRaoses penyaluran
kerja siswa untuk dapat bekerja memang begitu panjang oleh karena
itu peflu adanya bantuaBKK dalam proses itu. Proses penyaluran
kerja meliputi pendaftaran dan pendataan siswa sebagai pencari kerja,
mencari informasi kerja, melakukan konfirmasi ke pihak DU/DI
sebagai calon tenaga kerja, memberikan data diri setelah itu mengik
rekruitmen dan seleksi tenaga kerja, dan menerima konfirmasi atas
diterimanya sebagai tenaga kerja. Proses tersebut memang bisa
dilakukan secara mandiri oleh siswa tetapi lebih efisien dan efektif
bila BKK dapat mebantu proses tersebut. Tidak hanyaasigng
terbantu tetapi pihak DU/DI merasa mudah untuk menemukan tenaga

kerja.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahvkegiatan BKK
dalam menjalankan perannya yaitu mpeenggarakanrekrutmen,
seleksi dan penyaluran tenaga kerja dirasa cukup akan tetaghasil
yang menunjukkan masih terdapat kekurangan. Bedasarkan uraian
tersebut, BKK diharpakan bisa lebih aktif untodékerjasama dengan
pihak DU/DI dalam menyelenggarakan reknah dan seleksi tenaga
kerja sertamemberikan informasi tentang kegiatagkrutmen dan
seleksi tenaga kerja baik di sekolah ataupun di luar sekolah dan
meningkatkan proses pelayanan kepada siswa melalui beberapa
kegiatan guna menyalurkan mereka untuk menemukan pekerjaan yang
sesuai dengan kompetensi mereka.

. Melaksanakan pendusuran lulusan

Melaksanakan penelusuran lulusan merupakagiatan BKK
selanjutnya dalam  menjalankan  perannya. [lslesanakan
penenlusuran lulusan dalam penelitian ini dijabarkan melalui 1
indikator dan hasil wawancara dengan Ketua BKK SMK
Muhammadiyah 2 Bantul. Indikatornya adalah sistem penelusuran
lulusan yang memperoleh hasil sebedd#,25% masuk kategori
kurang. Hhsil tersebut menunjukkan bahwa tugas dan fungsi BKK
melaksanakan penelusuran lulusan dalam menjalankan perannya
dinyatakan kurang. Sehingga banyak siswa/lulusan yang tidak
diketahui kabarnya setelah kelulusan apakah sudah bekerja,

melanjutkan study atauelum bekerja. Oleh karena itu, perlu adanya
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ikatan alumni yandnarus dibuat guna membantu lulusamg belum
bekerja bisa mendapatkan informasi lowongan kerja dan lulusan yang
sudah bekerja bisa memberikan informasi lowongan kerja.

Hasil wawancara yang dikukan dengan ketua BKK didapatkan
bahwa BKK melakukan penelusuran Ilulusan dengan cara
menginformasikan dan membagikan angket penelusuran lulusan
kepada siswa yang baru saja menyelesaikan studinya untuk
mengatahui sudah bekerja atau lanjut kuliah. SetainBKK juga
melakukan penelusuran lulusan dengan bertanya kepada lulusan yang
sudah di luar kota atau temennya tentang keberadaan dan kabar dari
lulusan yang sulit dihubungi. BKK melakukan penelusuran lulusan
untuk mengetahui keberadaan dan kondiswanya setelah lulus
apakah sudah bekerja atau belum, serta mencari informasi tambahan
mengenai lowongan kerja.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwagiatanBKK
dalam melaksaakan penelusuran lulusadinyatakan kurang.
Bedasarkan uraian tersebut, BKiéserta sekolah dapat bekerjaaam
untuk membentuk ikatan alumni dan mendata para siswa yang sudah
lulus untuk mengetahui kabarnya apakah sudah be&&jabelum
dan diharapkan siswdapat berperan aktif untuk mengisi angket

yang sudah disediakan oleh BKK.
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2. Kesiapan Kerja Siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwé&ahwa
persentaskesiapan kerja siswa pada indikatoepunyai pertimbangan
dalam nencari pekerjaan sebesar 58,33%#dangkan psentase kegman
kerja siswa pada indikator enguasai pengetahuan dalam bidang
keahlian sebesd4,38%, persentase kesiapan kerja siswa pada indicator
kesiapan mental sebes®$00% serta persentadessiapan kerja siswa
pada indikéor Mempunyai kemampuan dan kemauan bekegma
sebesar833% Secara keseluruhan, ratda persentase kesiapan kerja
siswa kelas Xll kompetensi keahlian administrasi perkantoran SMK
Muhammadiyah 2 Bantul sebe&#,01% masuk dalam kategori Kurang.
Penglasan mengenai hasil hesiapan kerja siswa dengan adanya peran
BKK dalam mengembangkan keg#n kerja siswa sebagai berikut
a. Mempunyai gambaran dalam memilih pekerjaan
Indikator pertama yaitu mempunyai gambaran dalam memilih
pekerjaan. Indikator mempualygambaran dalam memilih pekerjaan
dalam penelitian ini dijabarakan melalui 4 pernyataBernyataan
tersebut meliputisiswa terbantuerbantu dalam mencari pekerjaan
dengan adanya informasi yang diberikan oleh BKK, siswa memilih
pekerjaan dengan cara nean informasi melalui BKK, siswa selalu
konsultasi dengan BKK dalam mencari pekerjaan, siswa lebih senang
mencari pekerjaan jika BKK mengadakdob Fair. Dari keempat

pernyataan tersebut ratata secara keseluruhan dalam indikator
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mempunyai gambaran datamemilih pekerjaan menghasilkan nilai
sebesar5833% masuk kategori kurang. Nilaersebut ditunjukkan

oleh siswayang menyatakan bahwa siswa tersebeium mempunyai
gambaran dalam memilih pekerjaan. Artinya secata rata, siswa
belum sepenuhnya mempunyai gambaran yang jelas dalam memilih
pekerjaan yang tepat untuk bakat, minat dan kemampuan mereka.
Anggapan ini, menyatakan bahwa peran BKK yang dilakukan selama
ini masih kurang optimal terlebih dalam memberikaonmasi yang

jelas dan lengkap tentang lowongan yang tersedia, kurangnya kegiatan
yang dapat menawarkan siswa kepada DU/DI dan belum adanya
kegiatan yang dapat mempertemukan para DU/DI dengan siswa secara
langsung. Ditambah kurang aktifnya siswa melakukamsultasi
kepada BKK secara langsung untuk menambah wawasan dan
informasi tentang pekerjaan yang akan dipilih kedepannya. Oleh
karena itu, BKK diharapkan dapat memberikan informasi pekerjaan
secara jelas dan lengkap dan dapat membuat kegiatan dimana siswa
dapat langsung bertemu dengan pihak DU/DI. Upaya demikian jika
dapat dioptimalkan membuaiswa merasa terbantu dengan adanya
pemberiannformasi yang jelas dan lengkaphingga dapat dijadikan
referensi bagi siswa dalam memilih pekerjaan yang sesuaianeng
bidang kompetensiny&entnhgnya lkehadiran BKKdalammembantu
siswa dengan memberikan informagiormasi tentangdunia kerja

dan mengangadakan sebuah kegiagang dapat mempertemukan
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siswa dengan pihak DU/DI diharapkan siswa dapat menentukan
pekerjaan yang tepat untuk mereka kedepannya karena sudah
mempunyai gambaran terlebih dahulu. Upaya tersebut bisa lebih
optimal jika siswa dapat aktif untuk mengikuti kegiatan BKK yang
diadakan dan siswa mau berkonsultasi dengan BKK secara pribadi.
. Mengetahui pe&kerjaan yang sesuai dengan kompetensi

Indikator selanjutnya adalah mengetahui pekerjaan yang sesuai
dengan kompetensi. Indikator mengetahui pekerjaan yang sesuai
dengan kompetensi dalam penelitian ini dijabarkan melalui 4
pernyataan yaitu, siswaudah dapamenentukan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat saya melalui bimbingan Karir,
yakin dengan kompetensi yang saya miliki saya dapat segera bekerja,
siswa sudah meningkatkan keterampilan saya sesuai dengan bidang
keahlian yang saya miliki, dasiswa sudah mempunyai gambaran
tentang bekerja melalui penyuluhan kerja. Dari keempat pernyataan
tersebut rataata secara keseluruhan dalam indikator mengetahui
pekerjaan yang sesuai dengan kompetensi memperoleh nilai sebesar
64,38%masuk dalam kategocukup.Nilai tersebut ditunjukkan oleh
siswa/lulusan yang menyatakan bahwa siswa sudah cukup mengetahui
pekerjaan yang sesui dengan kompetensi mereka. Artinya secara rata
rata, beberapa siswa/lulusan sudah mengatahui pekerjaan yang sesuai
dengan kompetensyang mereka miliki. Kondisi ini dibuktikan

dengan adanykimbingankarir yang diberikan oleh BKK untusiswa
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guna membantu siswa mengetahui pekerjaan yang tepat dengan
kompetensiyang dimiliki siswa. Bimbingan karir membantu siswa
untuk mengetahui minatad bakat yang dimiliki dapat memilih
pekerjaan yang sesuai bidangnya. Setelah itu siswa diberikan
penerangan tentang pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakatnya
sehingga selanjutnya bisa diberi pelatihan khusus sesuai kompetensi.
Siswa akan merasa siamtuk bekerja dengan mengatahui bidang
pekerjaan yang sesuai kompetensi siswa terselpatya yang sudah
dilakukan BKK untuk membantu siswa mengetahui pekerjaan yang
sesuai dengan kompetensi diharapkan dapat dimanfaartkan dan
berperan aktif dalam setiagdiatan yang dilakukan oleh BKK.
. Kesiapan mental

Indikator selajutnya yaitu kesiapan mentahdikator kesiapan
mental dalam penelitian ini dijabarkan melalui 2 pernyataan vyaitu,
siswa sidah mengetahui syarat untuk mengikuti rekrutmen tenaga
kerja dansiswa sudah memahami mengikuti porses seleksi tenaga
kerja. Dari kedua pernyataan tersebut redta secara keseluruhan
dalam indikator kesiapan mental mendapatkan nilai sebasar 65%
masuk dalam kategori cukuplilai tersebut ditunjukkan oleh siswa
yang mengatakan bahwamereka sudah cukup mengetahui dan
memahami proses mengikuti rekrutmen dan seleksi tenaga kerja.
Artinya secara rata rata, beberapa siswa sudah memahami dan

mengatahui proses mengikuti rekrutmen dan seleksi tenaga kerja.



116

Kondisi ini dibuktikandengan adanyaemberian penyuluhan tentang
proses rekrutmen dan seleksi tenaga kgajegdapat mempersiapkan
siswauntuk bersaing dengan pelamar kerja lainnya m@nghadapi
dunia kerja. Proses untuk masuk dunia kerja adalah mengikuti
rekrutmen dan selektenaga kerja yang diadakan pihak DU/DI. Siswa
dapat mempersiapkan diri memasuki dunia kerja melalui bimbingan
dari BKK dalam melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi tenaga
kerja. Siswa yang sudah mengetahui proses dari rekrutmen dan seleksi
tenaga kga dapat bersaing dengan pecari kerja yang lain dalam
proses memasuki dunia kerja karena siswa tersebut sudah mempunyai
bekal.BKK juga berusaha melaksanakan proses rekrutmen dan seleksi
tenaga kerja di sekolah dengan cara bekerjasama dengan pihak DU/DI
sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengikuti proses rekrutmen
dan seleksi dikarenakan berada di sekolah dan tidak mendapat saingan
dari pelamar kerja luar sekolah. Upay@aya yang dilakukan BKK ini
diharapkan dapat berjalan terus guna membantu siswak untu
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan siswa bisa terus aktif
untuk mengikuti kegiatakegiatan yang ithksanakan BKK dan
memanfaarkannya secara optimal.
. Mampu dan mau bekerjasama

Indikator terakhir yaitu mampu dan mau bekerjasama. Indikator
mampu dan mau bekerjasama dijabarkan melalui 2 pernyataan yaitu,

siswa mengisi data formulir penelusuran lulusan agar memudahkan
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BKK dalam menelusuri lulusan dan siswa mengikuti ikatan alumni.
Dari kedua pernyataan tersebut redta secara keseluruhan dalam
indikator mampu dan mau bekerjasama memperoleh nilai sebesar
48 33% masuk dalam kategori kurang. Nilai tersebut ditunjukkan oleh
siswa yang menyatakan bahwa siswa belum mampu dan mau
bekerjsana deigan pihak BKK. Artinya, siswaecara keseluruhan
belum berperan aktif dalam kegiatan yang diadakan oleh BKK dan
kurang memanfaatkan pelayanan yang diberikan BKK. Program
program BKK yang diberikan dan dijalankan untuk siswa guna
mempersiapkan siswaldm memasuki dunia kerja dan menyalurkan
siswa ke dunia kerja tidak dapat berjalan jika tidak mendapat
partisipasi dan keaktifan dari siswa itu sendiri. Bedasarkan uraian
tersebut, diharapapkan siswa dapat berperan aktif untuk berpatisipasi
dalam kegiataryang dilaksanakan oleh BKK dan dapat memanfaatkan
secara optimal pelayanan yang sudah ada pada BKK.

3. Hambatan BKK dalam Mengembangkan Kesiapan Kerja Siswa
Beberapa hambatan yang dihadapi BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantul
dalam mengembangkan kesiapan kerja siswa memasuki dunia kerja,
yaitu sebagai berikut:

a. Fasilitas
Fasilitas masih hambatan yang dihadapi BKK hingga saat ini
semenjak berdirinya BKK terlihat betapa fasilitas kurang memadai.

Salah satunya adalah masih belum mempunyai ruangan khusus untuk
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BKK dikarenakan ruangan BKK menjadi satu ruang dengan ruangan
WaKa (Wakil Kurikulum). Sehingga beberapa fasilitas masih sangat
kurang atau terbatas seperti kugaya kursi dan meja untuk
menerima tamu BKK dan rak penyimpanan khusus untuk BKK yang
masih kurang memadai. Kurangnya atau terbatasnya fasilitas BKK
mengakilatkan terganggunya hubungan anpangurus dikarenakan
tidak dapat bekerja dalam satu ruangan reg mengganggu
komunikasi dan kaalinasi antar pengurus BKK dan membuat BKK
tidak dapat menerima tamu seperti DU/DI dan siswa yang mungkin
berjumlah banyak karena tidak memiliki ruangan khusus dan
kurangnya meja dan kursi.

. Sumber Daya Manusia

Hambatan BKK selanjutnya adalah dalam hal sumber daya manusia
yang dibagi menjadi dua yaitu kepengurusan BKK dan siswa.
Hambatan dalam hal sumber dayanosia untuk kepengurusan, yaitu

(1) tanggung jawab pengurus masih kurang dalam menjalankan
tugasnya keena para pengurus mempunyai tanggung jawaab di

luar kepengurusan BKK, )2 kurang profesionalnya beberapa
pengurus BKK karena tugas atau tanggung jawab bukan bidang
mereka kuasai.

Hambatan yang kedua adalah sumber daya manusia dari siswa, yaitu :
(1) kurang akti dan inisiatif untuk mencari informasi lowong kerja dari

BKK, (2) beberapa siswa masih kurang memanfaatkan BKK yang ada
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di sekolah dalam mencari dan memperoleh pekerjaan, (3) kurangnya
keinginan siswa untuk mau bekerja sama dengan pihak BKK.

. MekanismeKerja BKK

Hambatan BKK dalam melaksanakan mekanisme kelgam
mengembangkan kesiapan kerja sisavdara lain : (1)belum ada
anggaran khusus untuk BKK(2) BKK terkadang mengalami
hambatan dalammendapatkan informadowongan pekerjaardari
DU/DI ataupunDisnakertrans(3) BKK masihbelum membuatsurat
perjanjian kerjasama ataMOU denganbeberapgihak DU/DI, (4)

BKK terkadang mengalami kesulitan dalam melaksanakan
penelusuran lulusan karerangket penelusuran lulusan tidak diisi
sesuai denganekentuan olelsiswa danbeberapasiswa sulituntuk
dihubungi, (5) BKK masih mengalami kesulitan dalam membuat
laporan pertanggungjawabarke Disnakertranskarena terbatasnya
waktu yang ada(6) kesulitan dalanmenempatkan dan menyalurkan
siswa ke DU/DI karena adanya persaingan tenaga kerja terkait dengan
kompetensi keahlian siswgari sekolah lain(7) Masih ada orang tua
siswa yang tidak memperbolehkan anaknya untuk bekerja di luar

daerah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 Bantul secara
keseluruhan kurang berperan dalam mengembangkan kesiapan kerja
siswa denganperolehanpersentase sebes&6.85% Kegiatan yang
dilakukan BKK SMK Muhammadiyah 2 Bantufaitu, memberikan
layanan infomasi kerja untuk siswa, membina dan mengembangkan
hubungan kerjasama, menyelenggarakan bimbingan karir, penyuluhan
dan pelatihan kerja, mengadakan rekrutmen, seleksi p#ayaluran
tenaga kerja, dan elaksanakan penelusuran lulusan.

2. Kesiapan kerja sisw&ompetensi keahliarSMK Muhammadiyah 2
Bantul secara keseluruhan kurang denparolehanpersentase sebesar
5901% Pencapaian psentase kesiapan kerja didapatkan melalui
beberapa indikator yaitu, mempunyai gambaran dalam memilih
pekerjaan, mengetahui l@jaan yang sesuai dengan kompetensi,
kesiapan mentatianmampu dan mau bekerjasama.

3. Hambatan yang dialami BKK dalam mengembangkan kesiapan kerja
siswasecara garis besar adalah, (@3ilitas BKK kurang atau terbatas,

(2) kinerja pengurus kurang bertanggung jawab dan professional, (3),

BKK mengalami kesulitan dalam melaksanakan mekanisme kerja, karena
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belum ada anggaran khusus buat BKK, mengalami kesulitan dalam

mendapatka informasi pekerjaanpelum membuat surat perjanjian

kerjamma atauMOU dengan pihak DU/DI kesulitan melaksanakan
penelusuran lulusan, kesulitan  dalam membuat  laporan
pertanggungjawaban kBisnakertrans kesulitan dalam menempatkan
dan menyalurkan siswa ke DU/DI, dan orang tua siswa tidak
memperbolehkan anaknyatuk bekerja di luar daerah.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disampul

saransaran sebagai berikut

1. Bagi pengurus BKK

a. BKK perlu mensosiisasikan kepada siswa mengenai kegiatan dan
pelayanan yang diselenggerakan dan diadakan oleh BKK supaya
siswa dapamengetahui damemanfaatkan BKK/ang ada di sekolah
secara optimal.

b. BKK perlu lebih aktif dan inisiatif untukmencari informasi kerja
dengan menjalin hubungan kerjasama yang lebih baik dengan pihak
DU/DI. Hal ini dapat dilakukan dengan sering berkomunikasi dengan
pihak DU/DI dan membua¥iOU surat perjanjian kerjasama dengan
beberapa pihak DU/DI yang belum mempunyai.

c. BKK perlu memperhiki tata kelola administrasi yang dimiliki karena
masih terdapat kekurangan. Hal ini dapat diperbaiki dengan membuat

data lulusan yang tersalurkan lewat BKK dan data DU/DI yang sudah
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bekerjasama dengan BK#an membuafob Descriptionuntuk para
pengurus BK supaya pembagian tugas dan tanggungjawab dapat
berjalan dengan lancar.

2. Bagi Siswa

a. Peningkatan peran BKK dalam mengembangkesiapan kerja siswa
harus disertaaktifnya siswadalam mengikuti kegiatan BKK yang
sudah dielenggarakanoleh BKK dan siwa dituntut untuk
memanfaatkan pelayanan yaetah disediakanleh BKK.

b. Siswa yang sudah lulus diharapkbekerjasama dengan BKKaat
melakukan penelusuran lulusatengan mengisi angket kelulusan
yang sudah disediakan oleh BKK secara lengk&gdangkan jika
sudah diluar kotalapatmenghubungpihak BKK dan memberitahu

jika berganti nomor.
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Yogyakarta, Mei 2017

SURAT PENGANTAR ANGKET PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : 5Lembar
Kepada

Siswasiswi Kelas X1l Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran

SMK Muhammadiyall Tempel

Dengan hormat,

Bersama surat ini perkenankanlah saya memohon kepada
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket penelitian dalam rangka
menyelesaikan Tuga&khir Skripsi yang berjuduPeran Bursa Kerja Khusus
(BKK) dalam Mengembangkan Kesiapan Kerja SiswW@mpetensi Keahlian
Administrasi Perkantoran di SMK MuhammadiyaB&htul

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang peran Bursa
Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK Muhammadiyah Bantul dalam
mengembangkan kesiapan kerja siskea dalam dunia kerja. Untuk itu saya
mohon Bapak/Ibu/Sdr/i dapat mengisi angket tersebatnd@mberikan jawaban
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Demikian surat pengantar ini saya sampaikan. Atas bantuan dan partisipasi

Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Ignasius Gerry Krist Prasetya
NIM. 13802241060



128

ANGKET PENELITIAN

INSTRUMEN PERAN BURSA KERJA KHUSUS (BKK) DALAM
PENYALURAN KERJA LULUSAN KOMPETENSI KEAHLIAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN

RespondenSiswa

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas terlebih dahulu.

2. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat dan teliti

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dengan cara memberi tacldecklist(d) pada kolom yang
telah tersedia.

4. Tidak diperkenankan memilih jawabbabih dari satu.

5. Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban
yang dibatatkang) dan memberi tandehecklist(d) pada kolom pilihan
jawaban yang baru.

B. Identitas Responden
NAMA e

JUIUS AN o ot

C. Contoh Menjawab

No. Pertanyaan/pernyataan SS S TS | STS
1 Apakah BKK mengadakan bimbingan untuk 5
pencari kerja calon Lulusan?
Apakah Alumni ikut peran dalam program ~ ~
2 | BKK? a T
Keterangan
SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
1 | BKK telah mendaftar siswa sebagai pencari ker
) BKK telah mendata siswa sebagai pencari kerjg

BKK sudah melakukan pendaftaran lowong
3 | kerja untuk siswa.

BKK sudah melakukan pendataan lowongan k
4 | untuk siswa.

BKK selalu memberikan informasi pekerja
S | kepada siswa di kelas.

BKK selalu memberikan informasi pekerja
6 | kepada siswa di ruang BKK secara personal.

BKK selalu memberikan informasi menger
7 | lowongan pekerjaan melalui papan pengumumg

BKK telah menghimbau siswa untuk menc
8 | lowongan pekerjaan melalui BKK.

BKK selalu memberikan informasi persyaral
9 | pekerjaan kepada siswa.

BKK selalu memberikan informasi menger

10 | jumlah kebutuhan tenaga kerja kepada siswa.

BKK selalu memberikan informasi menger

11 | kondisi lingkungan kerja kepada siswa.

BKK selalu memberikan informasi menger

12 | pengupahan kerja kepada siswa.

BKK sudah memberikan informasi menge

13 | rekrutmen tenaga kerja kepada siswa.

BKK sudah memberikan informasi menge

14 | seleksi tenaga kerja kepada siswa.

BKK sudah menginformasikan adanya pame

15 | bursa kerjajob fair) kepada siswa.

BKK selalu mengadakan bimbingan karir unt

16 | siswa.
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS

BKK selalu mewajibkan siswa mengiky
17 | bimbingan Karir.

BKK selalu mengadakan penyuluhan kerja kep
18 | siswa.

BKK selalu mewajibkan siswa mengiky
19 | penyuluhan kerja.

BKK selalu mengadakan pelatihan keahlian un
20 | siswa.

BKK selalu mewajibkan siswa mengikuti pelatih
21 | keahlian.

BKK selalu mengadakan rekrutmen tenaga k
22 | untuk siswa.

BKK selalu mengadakan seleksi tenaga k
23 | untuk siswa.

BKK selalu melakukan seleksi tenaga kerja un
24 |siswa dengan menggunakan seleksi doku

terlebih dahulu.

BKK selalu melakukan seleksi tenaga kerja un
25 | siswa dengan menggunakan beberapa tes.

BKK telah menawarkan kesempatan kerja kep
26 | siswa setiap ada lowongan pekerjaan yang did

BKK.

BKK telah menawarkan kesempatan kerja se
27 | dengan minat siswa.

BKK sudah memberikan informasi menge
28 | pengisian formulir penelusuran lulusan.

BKK telah membagikan formulir penelusur
29 | lulusan kepada siswa.

BKK telah memberikan informasi menger
30

pembentukan lkatan alumni/lulusan.
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
Saya merasa terbantu dalam mencari pekerjaalr
1 | dengan adanya informasi yang diberikan oleh
BKK
5 Saya memilih pekerjaan dengan cara mecari
informasi melalui BKK.
3 Saya selalu konsultasi dengan BKK dalam men
pekerjaan.
4 Saya lebih senang mecari pekerjaan jika BKK
mengadakarob fair.
Saya sudah dapat menentukan pekerjaan sesu
5 | dengan kemampuan, bakat dan minat saya mel
bimbingan karir.
6 Saya yakin dengan kompetensi yang saya milik
saya dapat segera bekerja.
7 Saya sudah meningkatkan keterampilan saya
sesuai dengan bidang keahlian yang saya milik
8 Saya sudah mempunyai gambaran tentskgrja
melalui penyuluhan kerja.
9 Sayasudah mengetahui syaraituk mengikuti
rekrutmen tenaga kerja.
10 Saya sudah memahami cara mengikuti proses
seleksi tenaga kerja
Saya tertarik dengan kesempatan kerja yang s¢
11 ;
dengan kemampuan, minat dan bakat.
12 Saya mengisi data formulir penelusuran lulusan
agar memudahkan BKK dalam menelusuri lulug
13 | Saya mengikuti ikatan alumni
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Lampiran 2. Data Uji
Coba Penelitian
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Lampiran 3. Hasil Uj
Validitas dan Reliabilitas



135

Hasil Uji Validitas

Butir Pertanyaan Butlr . - Keterangan
Pearson Correlation| Sig. (2tailed) | N
1 A1T .024| 30| Valid
2 A26* .018]| 30| Valid
3 .608** .000| 30| Valid
4 558** .001| 30| Valid
5 .539** .002| 30| Valid
6 131 489/ 30| Tidak Valid
7 A70** .008| 30| Valid
8 A77 .346| 30| Tidak Valid
9 .336 .068| 30| Tidak Valid
10 .694** .000| 30| Valid
11 .649** .000| 30| Valid
12 .619** .000| 30| Valid
13 .390* .032| 30| Valid
14 .399* .028| 30| Valid
15 554** .001| 30| Valid
16 409* .024| 30| Valid
17 .299 .107| 30| Tidak Valid
18 .538** .002| 30| Valid
19 A94** .005| 30| Valid
20 A445* .013]| 30| Valid
21 .053 777 30| Tidak Valid
22 587** .000| 30| Valid
23 .580** .000| 30| Valid
24 310 .095]| 30| Tidak Valid
25 275 .141| 30| Tidak Valid
26 .632** .000| 30| Valid
27 123 .517| 30| Tidak Valid
28 312 .092| 30| Tidak Valid
29 AT .008| 30| Valid
30 559** .001| 30| Valid
31 A82** .007| 30| Valid
32 A489** .006| 30| Valid
33 .383* .036| 30| Valid
34 .635** .000| 30| Valid
35 579** .000| 30| Valid
36 438* .015| 30| Valid
37 489** .006| 30 | Valid
38 593** .000| 30| Valid
39 372* .043| 30| Valid
40 A445* .013| 30| Valid
41 .012 .945]| 30| Tidak Valid
42 A404* .027| 30| Valid




136

43

526** |

.002| 30| Valid

Hasil Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
ltems

735

44
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Lampiran 4. Angket
Penelitian



138

Yogyakarta, Mei 2017

SURAT PENGANTAR ANGKET PENELITIAN

Hal : Permohonan Pengisian Angket
Lampiran : 5Lembar
Kepada

Siswasiswi Kelas X1l Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran
SMK Muhammadiyah Bantul

Dengan hormat,

Bersama surat ini perkenankanlah saya memohon kepada
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket penelitian dalam rangka
menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi yang berjuédran Bursa Kerja Khusus
(BKK) dalam Mengembangkan Kesiapan Kerja SiswW@mpetensi Keahlia
Administrasi Perkantoran di SMK MuhammadiyaB&htul

Angket ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang peran Bursa
Kerja Khusus (BKK) yang ada di SMK Muhammadiyah Bantul dalam
mengembangkan kesiapan kerja siskea dalam dunia kerja. Untuk ituaga
mohon Bapak/Ibu/Sdr/i dapat mengisi angket tersebut dan memberikan jawaban
yang sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Demikian surat pengantar ini saya sampaikan. Atas bantuan dan partisipasi

Bapak/Ibu/Saudara/i, saya mengucapkan terirsdnka

Hormat saya,

Ignasius Gerry Krist Prasetya
NIM. 13802241060
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ANGKET PENELITIAN

INSTRUMEN PERAN BURSA KERJA KHUSUS (BKK) DALAM
PENYALURAN KERJA LULUSAN KOMPETENSI KEAHLIAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN

RespondenSiswa

D. Petunjuk Pengisian
6. Isilah identitas terlebih dahulu.
7. Bacalah setiap pertanyaan/pernyataan dengan cermat dan teliti
8. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dengan cara memberi tacldecklist(d) pada kolom yang
telah tersedia.
9. Tidak diperkenankan memilih jawaban lebih dari satu.
10.Perubahan jawaban dapat dilakukan dengan mencoret pilihan jawaban
yang dibatatkang) dan memberi tandehecklist(d) pada kolom pilihan
jawaban yang baru.
E. Identitas Responden
NaMA e

JUIUS AN o ettt e e eaens

F. Contoh Menjawab

No. Pertanyaan/pernyataan SS S TS | STS
1 Apakah BKK mengadakan bimbingan untuk 5
pencari kerja calon Lulusan?
Apakah Alumni ikut peran dalam program ~ ~
2 | BKK? a T
Keterangan
SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju



Lembar Instrumen Peran Bursa Kerja Khusus (BKK)
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
1 | BKK telah mendaftar siswa sebagai pencari ker
) BKK telah mendata siswa sebagai pencari kerjg

BKK sudah melakukan pendaftaran lowong
3 | kerja untuk siswa.

BKK sudah melakukan pendataan lowongan k
4 | untuk siswa.

BKK selalu memberikan informasi pekerja
S | kepada siswa di kelas.

BKK selalu memberikan informasi menger
6 | lowongan pekerjaan melalui papan pengumuma

BKK selalu memberikan informasi menger
7| jumlah kebutuhan tenaga kerja kepada siswa.

BKK selalu memberikan informasi menger
8 | kondisi lingkungan kerja kepada siswa.

BKK selalu memberikan informasi menger
9 | pengupahan kerja kepada siswa.

BKK sudah memberikan informasi menge

10 | rekrutmen tenaga kerja kepada siswa.

BKK sudah memberikan informasi menge

11 | seleksi tenaga kerja kepada siswa.

BKK sudah menginformasikan adanya pame

12 | pursa kerjajob fair) kepada siswa.

BKK selalu mengadakan bimbingan karir unt

13 | siswa.

BKK selalu mengadakan penyuluhan kerja kep

14 | siswa.

BKK selalu mewajibkan siswa mengikd

15 | penyuluhan kerja.

BKK selalu mengadakan pelatihan keahlian un

16 | siswa.
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
BKK selalu mengadakan rekrutmen tenaga k
17 | untuk siswa.
BKK selalu mengadakan seleksi tenaga k
18 | untuk siswa.
BKK telah menawarkan kesempatan kerja kep
19 | siswa setiap ada lowongan pekerjaan yang did
BKK.
BKK telah membagikan formulir penelusur
20 | lulusan kepada siswa.
BKK telah memberikan informasi menger
21 | pembentukan Ikatan alumni/lulusan.
Lembar Instrumen Kesiapan Kerja Siswa
No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
Saya merasa terbantu dalam mencari pekerjaatr
22 | dengan adanya informasi yang diberikan oleh
BKK
Saya memilih pekerjaan dengan cara mecari
23 | . . .
informasi melalui BKK.
24 Saya selalu konsultasi dengan BKK dalam men
pekerjaan.
5 Saya lebih senang mecari pekerjaan jika BKK
5 : .
mengadakariob fair.
Saya sudah dapat menentukan pekerjaan sesu
26 | dengan kemampuan, bakat dan minat saya mel
bimbingan karir.
27 Saya yakin dengan kompetensi yang saya milik
saya dapat segera bekerja.
Saya sudah meningkatkan keterampilan saya
28 . : ) i
sesuai dengan bidang keahlian yang saya milik
29 Saya sudah mempunyai gambaran tentekgrja

melalui penyuluhan kerja.
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No. Pertanyaan/pernyataan SS TS | STS
30 Sayasudah mengetahui syaraituk mengikuti
rekrutmen tenaga kerja.
31 Saya sudah memahami cara mengikuti proses
seleksi tenaga kerja
32 Saya mengisi data formulir penelusuran lulusan
agar memudahkan BKK dalam menelusuri lulug
33 | Saya mengikuti ikatan alumni
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Lampiran 5. Data Hasll
Penelitian
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Lampiran 6. Pendoman
Wawancara



10.

11.
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Pendoman Wawancara

Sejak kapan BKK ini resmi didirikan?

Apakah keberadaan BKK ini telah diketahui oleh siswa, guru, dan
karyawan?

Apakah BKK di SMK Muhammadiyah 2Bantul telah memiliki
kelengkapan perijinan dan legalitas dari instansi terkait (Surat Ijin
Disnakertrans dan Surat Keputusan Kepala Sekolah)?

Apakah BKKdi SMK Muhammadiyah 2 Bantuhemliki struktur organisasi
sesuai dengan pedoman yang ada? Siapa saja yang terlibat dalam
kepengurusan BKK dan berapa jumlahnya?

Apa sg bagianbagian pada struktur organisasi BKK? Apakah ada
pembagian tugas yang jelas pada masiaging bagian organisasi?
Bagaimana pembagian tugas pada masimasing bagian organisasi?

Adakah rancangan program kegiatan BKK secara tertulis? A S
programprogram tersebut?

Dalam menjalankan kegiatan BKK, dasar hukum manakah yang digunakan
sebagai pedoman?

Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin?

Apakah BKK rutin melaporkan kegiatan/program kerja kepada
Disnakertran® Kapan BKK melaporkan kegiatan/program yang sudah
terlaksana?

Bagaimana pelayanan BKK dalam memberikan Informasi Ketenagakerjaan?
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Bagaimana cara BKK dalam memberikan informasi pekerjaan kepada
siswa/lulusan?

Bagaimana prosedur yang dilakukaleh BKK dalam melakukan kegiatan
pendaftaran dan pendataan pencari kerja?

Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK dalam melakukan kegiatan
pendaftaran dan pendataan lowongan kerja?

Apakah BKK mengadakan bimbingan karir, penyuluhan kerjapé#atinan
keahlian untuk siswa? Bagaimana?

Bagaimana cara BKK dalam meldan penulusuran lulusan/alumni?
Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU/DI dalam membantu
siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusan?

Apakah BKK melakukan kegiatgmenawaran siswa/lulusan sebagai pencari
kerja kepada pihak DU/DI? Bagaimana penawaran yang dilakukan?

Berapa jumlah DU/DI yang bekerjasama dengan BKK?

Apakah BKK mengadakaob fair untuk siswa?

ApakahDisnakertranselalu memberikan bimbiag kepada BKK? Kapan
Disnakertransnelakukan bimbingan?

Apakah BKK bekerjasama dengabisnakertransdalam memperoleh
informasi lowongan pekerjaan?

Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam membantu menyalurkan
siswa/lulusan kepada pihak DU/DI?

Bagaimana sistem rekrutmen dan penyaluran bagi siswa atau lulusannya,

sehingga mereka terdaftar sebagai pencari kerja yang melalui BKK?
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Apakah BKK juga melakukan pengiriman tenaga kerja ke luar negeri?
Apakah BKK mengadakan verifikasi sebagadak lanjut pengiriman dan
penempatan Lulusan?

Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa bentuk dukungan
kepala sekolah kepada BKK?

Apakah gurukaryawandan siswanendukung kegiatan BKK?

Apakah personil yang terdapat dalam kepengamuBKK memiliki rasa
tanggungjawab penuh terhadap tugagas yang diamanatkan kepadanya?
Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup untuk mengelola
BKK?

Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksanaan program BKK?
Mengapa?

Adakah program yang terlalu sulit untuk dilaksanakan? Mengapa?

Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK?

Adakah hambatahambatan lain yang dihadapi BKK selama ini?
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Hasil Wawancara

Narasumber

: Pak Murseto S.Pd

Jabatan dalam BKK: Ketua

Hari/Tanggal
Pukul

Tempat

Peneliti
Pak M
Peneliti

Pak M

Peneliti

Pak M

Peneliti

Pak M

Peneliti

Pak M

Peneliti

: Selasa/ 5 Juni 2017
: 09.00 10.30 WIB
: Ruang WaKgWakil Kurikulum)

Sejak kapan BKK ini resmi didirikan?

Berdirinya BKK tahun 2004

Apakah keberadaan BKK ini telah diketahui oleh siswa, g
dan karyawan?

Keberadaan BKK sudah diketahui siswa, tetapi ada beb
guru yang belum mengetahuinya

Apakah BKK di SMK Muhammadiyah 2 Bantul telah memil
kelengkapan perijinan dan legalitas dari instansi terkait (<
ljin Disnakertrans dan Surat Keputusan Kepala Sekolah)?

lya, sudah memliki ijin legalitas terbentuknya sebuah BKEk
SMK ini terdapat dua ijin yaitu dari diknas dBrsnakertrans

Apakah BKK di SMK Muhammadiyah 2 Bantul memli
struktur organisasi sesuai dengan pedoman yang ada?
saja yang terlibat dalam kepengurusan BKK dan be
jumlahnya?

Sudah mempunyai struktur organisasi tetapi belum se
dengan pendoman yaragla karena keterbatasan SDM, ye
terlibat dalam kepengurusan adalah saya selaku Ketua b
Ketua Jurusan dan Tata Usaha.

Apa saja bagiabagian pada struktur organisasi BKK? Apal
ada pembagian tugas yang jelas pada massgng bagiar
organisasi?

Untuk susunan yang sekarang Ketua, Sekretaris, Petuga
dan KP, Petugas Diklat dan Petugas Administrasi Usaha. L
susunan pengurus yang dulu ada pembagian tugas
deskripsinya secara tertulis, kalau yang sekarang belum dit
Bagaimana pembagian tugas pada masimgsing bagiar
organisasi?
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Secara umum sudah mempunyai tugasnya masaging
sesuai dengan bagiannya, tetapi karena yang hanya aktif
jadi semua masih saya kerjakan sendiri.

Adakah rancangan program kegiatan BKK secara tertulis?
saja progranprogram tersebut?

Sudah ada untuk rancangan program BKK tiap tahun ha
sama dan itu tertulis. Untuk program programnya sendiri ¢
satunya adalah penempatan lulusan SMHKnya itu alokasi
waktu yang dilaksanakan awal kegiatan sampai akhir.
Dalam menjalankan kegiatan BKK, dasar hukum mane
yang digunakan sebagai pedoman?

Sudah sesuai dengan petunjuk teknis BKK dan peraturan
ada.

Apa saja kegiatan BKK yang sudah terlaksana secara rutin’

Beberapa program terlaksana secara rutin yaitu sosia
informasi ketenagakerjaan, pembinaan dan pembekalan
siswa, penawaran lowongan Kkerja kepada siswa/lult
rekrutmen tenagaekja, penelusuran lulusan, dan melapor
kegiatan ke Disnakertrans dan masih belum maksimi
dikarenakan terbatasnya alokasi waktu yang ada.

Apakah BKK rutin melaporkan kegiatan/program kerja kep
Disnakertran® Kapan BKK melaporkan kegiatan/program y:
sudah terlaksana?

Secara rutin melaporkan kegiatan kegiatan BKK ke dinas s
bulan antara juli dan agustus soalnya data informasi kel
lulusan bekerja setelah kelulusan masih dalam proses.
Bagaimana pelayanan BKK dalam memberikan Inforn
Ketenagakerjaan?

BKK menginformasikan informasi ketenagakerjaan kep
siswa dengan cara menyampaikannya di kelas, atau bisa n
groupWhatsApkelas.

Bagaimana cara BKK dalam memberikan informasi peker
kepada siswa/lulusan?

Saya ikut dalam group BKK dgantul berisikan para DU/D
dan ketua BKK dari sekolah lain sehingga jika DU,
mengadakan leongan pekerjaan langsung share inforn
tersebut di group dan kami langsung sebar ke anak anal
langsung atau melalui maskngasing ketua jurusan. Jik
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DU/DI langsung dateng ke sekolah kami akan pasang b
lowongan kerja DU/DI tersebut di papamgemuman jika ad:
pihak DU/DI yang akan mengadakan rekruitmen dan se
tenaga kerja di sekolah. Biasanya kalau ada yang tertarik d
ke saya untuk menanyakan informasi tersebut.

Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK da
melakukan kgiatan pendaftaran dan pendataan pencari ker

Prosedur dalam pendataan dan pendaftaran pencari kerje
yang pertama kami membagikan sebuah angket
menanyakan setelah lulus anak mau kemana kerja dimani
melanjutkan kuliah. Draft damngket itu berisi nhama, nom:
hp, alamat beserta mau kemana. Kemudian setelah dike
rencana dari para siswa, BKK mendaftar siapa saja siswa
ingin bekerja. Setelah itu, BKK mendata secara keselur
siswa yang berencana bekerja sebagai penagai dengan car:
mengirimkan data tersebut Kesnakertran®gantul.
Bagaimana prosedur yang dilakukan oleh BKK da
melakukan kegiatan pendaftaran dan pendataan lowc
kerja?

BKK sendiri mendaftar instansi atau DU/DI yang memberi
informasi lowongan kerja melalui surat permohot
permintaan tenaga kerja biasanya beserta brosur atau
langsung kepada BKK, kemudian mendata seluruh lowen
lowongan yang ada. Terkadang BKK menghubungi pi
DU/DI untuk mencari informasi lowonganela beserte
kebenaran DU/DI tersebut dan kemudian mendata
Sedangkan untuk DU/DI yang di luar pulau biasanya me
DisnakertransBantul sehingga sudah terdaftar dan terdat
sana.

Apakah BKK mengadakan bimbingan karir, penyuluhan k
dan pelatihan keahlian untuk siswa? Bagaimana?

Kami biasanya mengadakan bimbingan Kkarir sej
memberikan materi untuk kelas 3, contohnya memberi m
perjanjian kerja menjelaskan apa itkontrak kerja dar
sebagainya yang terkait dengan kejelasan masalah m
lowongan pekerjaan, seperti saat kita melakukan kontrak }
Kami juga setiap tahun mengadakan penyuluhan kerja bias
diadakan di aula sekolah setiap setahun sekali de
mendatangkan pihak damisnakertransBantul sendiri untuk
memberikan materi. Kalau pelatihan keahlian tidak ada ke
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tidak ada biayanya. Misalnya jurusan AP diwajibkan saja h
bisa menguasai kompetensi AP, dan kita juga harus menge
kebutuhan pasartau DU/DI sehingga kami bisa mengetal
kompetensi apa yang dibutuhkan saat ini.

Bagaimana cara BKK dalam melakukan penulust
lulusan/alumni?

Cara melakukan penelusuran lulusan melalui angket v
mengetahui anak tersebut sudah bekerja atau lanjut kulia
belum, siswa wajib melapor untuk mengisi angket tersebut
memang sudah di luar kota diharapkan menghubungi me
WhatsApptetapi bberapa siswa masih belum melapor dan
di hubungi susah.

Bagaimana cara BKK menjalin kerja sama dengan DU
dalam membantu siswa/lulusan dalam menyalurkan lulusar

Biasanya DU/DI melakukan seleksi berupa rekruitmen
seleksi tenaga kerja di smk, misalnya mirota kampus .
melaksanakan seleksi tanggal terdekat ini. Tidak hanya itL
Disnakertransmempunya lowongan biasanya dari luar pu
maka seleksi dilaksanak diDisnakertrandantul, kami BKK
akan menawarkan lowongan tersebut dan mengirim lul
untuk mengikuti seleksi tersebut.

Apakah BKK melakukan kegiatan penawaran siswa/lult
sebagai pencari kerja kepada pihak DU/DI? Bagain
penawaran yag dilakukan?

Dalam penawaran siswa ke dudi masih belum dilaksan
karena ada banyaknya dudi dan kami juga masih ba
pekerjaan sehingga untuk penawaran belum terlaksana, k
dudi yang dateng ke kita.

Berapa jumlah DU/DI yang bekerjasama dengan BKK?

Sementara ini DU/DI yang sudah bekerjasama dengan se
adalah Mirota, Alfarart, Amanda, Margariet, Alesh&artika
dan biasanya mirota dan alfamart melaksankan rekuitmer
seleksi langsung diekolah. Untuk sekitar sini masih belu
bekerja sama tetapi jika ada yang membutuhkan dan me
tenaga disini baru kami berikan informasi lowongan tersebt
siswa jika ada lowongan di sekitar sini jika berminat silah
hubungi saya. Untuk jumlah beludi rekap dudi yang suda
bekerjasama.
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Apakah BKK mengadakaob fair untuk siswa?

Selama ini kegiatan workshop atau jobfair belum ada, ka
masih kurangnya respon dari siswa dan teknologi sen
canggih jadi kurang efektif menurut saya. Tetapi kami t
menginformasikan tentang adanya job fair di luar sekolah.
Apakah Disnakertransselalu memberikan bimbingan kepa
BKK? KapanDisnakertransnelakukan bimlsigan?

Dengan Disnakertrans sendiri kita sering bertemu untt
meperoleh informasi pekjaan, memberikan pembinaan c
meminta laporan tentang keterserapan lulusan dalam beke
Apakah BKK bekerjasama dengaisnakertrans dalam
memperoleh informasi lowongan pekerjaan?

Kami selalu berkomunikasi dengddisnakertransBanul itu

salah satu bentuk kerjasama kita. Untuk informasi pekel
Disnakertrans mempunyai sehingga kami harus menc
informasi keDisnakertransjadi jika mereka punya informa
lowongan langsung kita kejar jika sudah dapat langsung

sebar ke siswa

Bagaimana proses yang dilakukan BKK dalam memb
menyalurkan siswa/lulusan kepada pihak DU/DI?

Proses yang dilaksanakan untuk membantu menyalt
lulusan ke DU/DI adalah kita memberitahu langsung bahwe
informasi DU/DI membuka loangan kerja ke siswa bisa lew
WhatsAppatau papan pengumuman. Biasanya ada DU/DI
menyeleksi di sekolah langsung kami fasilitasi.

Bagaimana sistem rekrutmen dan penyaluran bagi siswa
lulusannya, sehingga mereka terdaftar sebagai pencari
yang melalui BKK?

Sistem rekruitmen lulusan supaya jadi pencari kedgadn jika
mereka sudah lulusangsung kami daftarkan Keisnakertrans
Bantul melalui informasi yang ada pada angket perte
Sehingga Disnakertranstahu kemana lulusan mau beke
sehingga kalau mereka mempunyai lowongan bisa lang
menginformasikan ke kami dan kami berikan ke lulusan.
Apakah BKK juga melakukan pengiriman tenaga kerja ke
negeri?

Belum ada, BKK belum pernah menyalurkan lulusan ke
negeri karena siswa/lulusan tidak ada yang mau kesana.
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Apakah BKK mengadakan verifikasi sebagai tindak lal
pergiriman dan penempatan Lulusan?

Pasti ada, tetapi verifikasi para lulusan tahun ini masih bt
terlaksana karena masih bulan mei, paling akhir agustus ¢
terverifikasi para lulusan jika sudah maka di angket kami
tanda centang. Sekarang mereka masih belum punya |
untuk mendaftar bekerja.

Apakah kepala sekolah mendukung kegiatan BKK? Apa be
dukungan kepala sekolah kepada BKK?

Kepala sekolah mendukung kegiatan bkk dengan menir
lanjuti lowongan terus jika ada undangan tentang
menyempatkan untuk hair.

Apakah guru, karyawan dan siswa mendukung kegiatan Bk

Guru/karyawan mendukung kegiatan BKK dan siswa pt
respon positif dengan setiap saat meminta lowongan tetapi
saja masih ada yang santai.

Apakah personil yang terdapat dalam kepengurusan |
memiliki rasa tanggungjawab penuh terhadamsiiggas yang
diamanatkan kepadanya?

Pengurus yang lain untuk sekarang masih belum mak:
untuk bertanggung jawab dengan tugasnya.

Apakah jumlah pengurus yang ada saat ini sudah cukup 1
mengelola BKK?

Ya jumlah pengurus dianggap cukup untuk sekarang ini.

Adakah kesulitan dalam memperoleh waktu pelaksal
program BKK? Mengapa?

Pasti ada, dikarenakan kegiatan BKK harus mengikuti ja
kegiatan sekolah yang mana sudah cukup padat seperti ke
pembelajaran, ujian dan rapat guru/dinas.

Adakah program yang terlalu sulit untuk dilaksanak
Mengapa?

Program yang sulit untuk di capai terkadang karena tidak s
waktunya dengan program BKK, serta terjadi Kketis
seimbangan antara DU/DI dan pihak BKK, karena dudi he¢
membutuhkan lulusan jadi mereka kalau butuh mengejar
untuk meminta lulusan sedlgkan kalau disaat tida
membutuhkan mereka sama sekali tidak berkomunikasi de
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kita kadang tidak menindak lanjuti permintaan lulusan ki
tidak butuh lulusan dan siswa juga saat kita punya infori
lowongan mereka terkadang tidak respon, terlebiht
pendaftaran online dan mereka tinggal mengisi saja forr
yang telah tersedia tetapi masih sedikit yang mengisi dan
siswa ganti nomermembuat susah komunikasi jadi terka
informasi kebanyakan tidak sampai ke siswa. Terlebih
penelusuran subanengkontak siswa karena ganti nomer

Apakah ada alokasi dana khusus untuk kegiatan BKK?

Dana untuk BKK sendiri tidak ada dari sekolah kami terkac
memakai dana mandiri saja, karena itu jilda &keluar kami
memakai biaya sendiri. Sehingga jarang yang mau u
mengurusi BKK. Anggaran khusus untuk BKK tidak ada jL
sekolah tidak memback up kegiatan BKK, sedangkan di
diklat hanya di biayai transport. Padahal sekolah meminta |
bagus tetapdana khusus untuk BKK tidak ada.

Adakah hambatahambatan lain yang dihadapi BKK selar
ini?

Belum adanya dana khusus untuk BKBKK kesulitan dalarr
pembuatan laporarkarena waktunya terbatasiswa yang
kurang respoidan aktif akan adanya lowongan pekerjaan, <
kesulitan daedm mendapat kabar dari lulusaBelum dibuatnya
surat perjanjian kerja sama/MOU antara BKK dengan |
DU/DI, komunikasi antar pengurus kurang baik karena fasi
yang belum memadai dan tanggujawab masingnasing
pengurus di luar kepengurusan BKK, adanya beberapa :
yang tidak boleh bekerja di luar daerah oleh orang tua me
Orang tua terkadang menghambat BKK dalam member
kesempatan kerja kepada siswa, dikarenakan orang tue
sisva/lulusan tidak memperbolehkan jika anaknya beker;
luar daerah.
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Lampiran 8. Dokumentasi BKK
SMK Muhammadiyah 2 Bantul
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STRUKTUR ORGANISASI BURSA KERJA KHUSUS ( BKK)
SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL

PEMBINA TEKNIS
KA DINAS NAKERTRANS
KA DINAS PENDIDIKAN MENENGAH & NON FORMAL

PENANGGUNGJAWAB
KEPALA SEKOLAH
ANGGIT NUROCHMAN, S.Pd.

|

KETUA
MURSETO, S.Pd
SEKRETARIS BENDAHARA
YENNI K MARJIYEM
PETUGAS PETUGAS PETUGAS
IPK & KP DIKLAT ADM. USAHA
MURSETO, S.Pd DWIYANI, S.Pd EVY LISTIYANI
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

JI. Gatot Subroto No. 1 - 55702 Bantul Kotak Pos 130 Telp. (0274) 367277

SURAT PERSETUJUAN
NO. $62/238

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Penempatan Tenaga Kerja Dalam
Negeri Departemen Tenaga «, Kerja dan Transmigrasi Nomor : Kep.
49/D.PPTKDN/VI/2003, tanggal = 23-06-2003 dan memperhatikan Surat
permohonan  dari Kepala'r_ Sekolah  SMK Muhammadiyah 2 Bantul Nomor
I.A/1.a/157/2013 tanggal 6 September 2013 menyetujui :

1. Berdirinya Bursa Kerja Khusus : SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL

Alamat . Bejen Bantul Telpon (0274) 367191
2. Nama Penanggungjawab BKK : MURSETO S.Pd.
Alamat : Jedingan Rt. 7 Palbapang Bantul

HP. 087839104440.

Dengan dikeluarkannya Surat Persetujuan ini, dapat melakukan kegiatan antar
kerja selama 3 ( tiga ) tahun sejak tanggal dikeluarkan dan dapat diperpanjang
setelah habis masa berlaku Surat Persetujuan ini.

Dikeluarkandi : Bantul

Pada tanggal : 25-09-2013

Kepala Dinas

gL ;'Drs DIDIK WARSITO MSi.

IP. 196309151990031008
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL
KOMPLEK II KANTOR PEMDA BANTUL

JI. Lingkar Timur Manding, Trirenggo, Bantul, Yogyakarta, 55714 Telp./Fax. (0274) 368621
Web : http//dikmen, bantulkab.go.id-Email dikmen@bantulkab.go.id

Nomor 1 421 /6}4 <

Lamp. :

Hal : Jjin Bursa Kerja.
Kepada

Yth. Kepala SMK Muhammadiyah 2 Bantul
Bejen Bantul

Di

Bantul

Berdasarkan surat permohonan dari SMK Muhammadiyah 2 Bantul nomor :
I11.A/1.a/157/2013 tertanggal 06 September 2013 hal permohonan ijin Bursa
Kerja Khusus ( BKK ) SMK Muhammadiyah 2 Bantul.

Sehubungan dengan surat permohan tersebut pada dasarkan kami mengijinkan
sepanjang tidak memberatkan semua fihak.

Demikian surat ini agar dapat dipergunakan sebagimana mestinya.

W, SPd.MPd.
06111986011001
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No 1247 / HR / ALSI / IX / 2015

Tanggal : 28 September 2015

Hal : “Informasi Lowongan Pekerjaan”

Lamp. : 1lembar

Kepada : Yth. Bapak/lbu Kepala Sekolah SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL
Di Tempat

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami menyampaikan bahwa kami dari PT Ameya Livingstyle Indonesia bermaksud
mengajukan permohonan kerjasama dalam hal penerimaan karyawan baru untuk perusahaan kami.

PT Ameya Livingstyle Indonesia merupakan perusahaan garment dengan skala Internasional yang
berorientasi ekspor ke Eropa dan Amerika. Perusahaan kami terletak di Dusun Gupakwarak, Desa Sendangsari,
Kecamatan Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kami juga berencana untuk membuka
perusahaan baru PT Anggun Kreasi Garmen yang terletak di Dusun Bakal Dukuh, Desa Argodadi, Kecamatan
Sedayu, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Maksud dan tujuan kami melakukan kerjasama ini adalah untuk memperkenalkan lebih jauh tentang
profil PT Ameya Livingstyle Indonesia dan PT Anggun Kreasi Garmen yang nantinya akan menampung siswa-siswi
dan ex siswa-siswi lulusan dari SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL untuk bekerja sebagai karyawan di bagian
Cutting, Sewing, Finishing, QC, Mekanik, Maintenance, dan Staff Admin.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan dukungan yang diberikan kami
ucapkan terimakasih.

Hormat kami,

PT Ameya Li tyle Indonesia

Mundiarto Adjie

PT AMEYA LIVINGSTYLE INDONESIA

Dusun Gunakwarak, Desa Sendangsari, Pajangan, Bantul - DI Yogyakarta
Tel. 0274 6466796, 6466797 Fax. 0274 6466798 Email: ameya@ameyaindo.com
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[ Alfamart

PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk, perusahaan retail minimarket terkemuka di
Indonesia pemegang lisensi merek dagang Alfamat yang tergabung dalam
Alfagroup (Alfamart, Alfamidi, Lawson, Dan+Dan) membutuhkan sumber daya

manusia yang tangguh untuk posisi:

Crew Store

Tuaas

] 3zwnuumi!umﬂmuuuud

lengkap ke:

PT. Sumber Alfaria Trijaya, Tbk
Recruitment Branch Klaten
JI. Raya Solo - Jogja Km. 21, Kaliwingko, Banaran,
Delanggu, Klaten

Lamaran via email
sat_recruitment_ktn@ktn.sat.co.id

PROSES SELEKSI TIDAK DIKENAKAN BIAYA

www.alfamartku.com o alfamart sahabat indonesia o @alfamart_job




168

Lampiran 9. Surat ljin
Penelitian
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yo%akarta 55281
Telepon (0274) 554902, 586168 %esavyat 817, Fax (0274) 554902
Laman: fe.uny.ac.id E-mail: fe@uny.ac.id

Nomor : 824/UN34.18/LT/2017 26 April 2017
Lampiran : -
Hal : Permohonan Ijin Uji Instrumen Penelitian

Yih. SMK Mauhhamadiyah 1 Tempel
J1. Kragan, Mororejo, Tempel, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat kepada Ibw/Bapak, bahwa mahasiswa kami berikut ini:

Nama : Ignasius Gerry Krist

NIM ;13802241060

Prodi/Jurusan . Pendidikan Administrasi Perkantoran - SI

Fakuitas : Ekonomi

Judul Tugas Akhir . Peran Bursa Kerja Khusus dalam Mengembangkan Kevﬁpan Kerja

Siswa Kompetensi Keahlian ~Administrasi Perkantpran SMK
Muhammadiyah 2 Bantul

. Waktu Uji Instrumen : Rabu - Rabu, 26 April - 10 Mei 2017

bermaksud melaksanakan uji instrumen untuk keperluan penulisan Tugas Akhir. Untuk itu kami mohon
dengan hormat Ibu/Bapak berkenan memberikan ijin dan bantuan seperiunya.

Atas ijin dan bantuannya diucapkan terima kasth.

Tembusan : s :
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ; NIP. 196904141994031002 -
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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